
i  

PENANGANAN TEMPER TANTRUM PADA ANAK OLEH GURU 

DAN ORANG TUA DI KB AISYIYAH BEJI KEDUNGBANTENG 

BANYUMAS 

 

 
SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Universitas 

Islam Negeri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Untuk 

Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

 

 

 

Oleh: 

AFIFAH NUR AZIZAH 

NIM. 1817406005 

 

 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI 

JURUSAN PENDIDIKAN MADRASAH 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO 

2024 



ii  

 



iii  

 



iv  

 



v  

PENANGANAN TEMPER TANTRUM PADA ANAK OLEH GURU DAN 

ORANG TUA DI KB AISYIYAH BEJI KEDUNGBANTENG BANYUMAS 

 

Afifah Nur Azizah 

NIM.1817406005 

 

Abstrak: Temper temper tantrum adalah suatu ledakan amarah yang 

sering terjadi pada anak usia 0-6 tahun atau lebih, yang diungkapkan dengan 

cara menangis, menjerit, melempar benda-benda, memukul, dan lainya. 

Penanganan yang tepat dalam mengurangi kejadian temper tantrum, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman lebih dalam kepada 

orang tau dan guru mengenai cara penanganan yang tepat. Jenis penelitian 

yang digunakan merupakan jenis penelitian studi khasus. Dengan 

pengambilan sumber data dari lokasi penelitian. Perolehan data primer 

melalui metode wawancara antara peneliti dengan guru dan wali murid KB 

Aisyiyah Beji Kedungbanteng Banyumas. Sedangkan data sekunder dalam 

penelitian ini diambil dari rujukan pustaka. Pengambilan sampel dalam 

wawancara dengan menggunakan teknik snowball sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Adapun hasil penelitian ini penanganan temper tantrum pada 

anak oleh guru dan orang tua dengan beberapa cara, seperti bersikap tenang, 

memberikan kasih sayang dengan perhatian, mengalihkan perhatian anak, 

mengenali penyebabnya, membangun komunikasi yang efektif, serta 

menghindari tindakan kekerasan. Penelitian ini menunjukan adanya 

efektivitas pola asuh yang konsisten yang diterapkan guru bersama dengan 

orang tua di KB Aisyiyah Beji Kedungbanteng dengan beberapa cara 

tersebut. Keterbatasan penelitian ini yaitu hanya sebatas berfokus 

menggambarkan tentang beberapa cara penanganan temper tantrum saja, 

belum ada pembahasan lebih dalam yang mungkin akan mempengaruhi cara 

penangananya. 

 

Kata Kunci : Anak, Guru, Orang tua, Penanganan, Temper Tantrum. 
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Abstract: A temper tantrum is an outburst of anger that often occurs 

in children aged 0-6 years or more, which is expressed by crying, screaming, 

throwing objects, hitting, and so on. Appropriate handling in reducing the 

incidence of temper tantrums. This research aims to provide deeper 

understanding to teachers and teachers regarding appropriate handling 

methods. The type of research used is a special type of study research. By 

taking data sources from the research location. Obtaining primary data 

through interview methods between researchers and teachers and parents of 

KB Aisyiyah Beji Kedungbanteng Banyumas students. Meanwhile, 

secondary data in this research was taken from library references. Sampling in 

interviews used the snowball sampling technique. Data collection techniques 

use interview, observation and documentation methods. The results of this 

research are handling temper tantrums in children by teachers and parents in 

several ways, such as being calm, giving affection with attention, diverting 

the child's attention, recognizing the cause, building effective communication, 

and avoiding acts of violence. This research shows the effectiveness of 

consistent parenting patterns implemented by teachers together with parents at 

KB Aisyiyah Beji Kedungbanteng in several ways. The limitation of this 

research is that it only focuses on describing several ways to handle temper 

tantrums, there is no deeper discussion that might influence how to handle 

them. 

 

Keywords: Children, Teachers, Parents, Handling, Temper Tantrum. 
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Motto 

 

“Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita 

yang mereka ingin tahu hanya bagian suskses story 

berjuanglah untuk diri sendiri, walaupun tidak ada yang tepuk tangan 

kelak dimasa depan, diri kita akan bangga dengan apa yang sudah kita 

perjuangkan hari ini, tetap semangat ya.” 

 

 

 
“Lakukan apa yang kamu sukai, dan sukai apa yang kamu lakukan” 

 
(penulis) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pendidikan anak usia dini memberikan usaha bimbingan, 

stimulus yang dapat mengasah perkembangan dalam memiliki 

kemampuan dan ketrampilan. Masa anak-anak adalah masa pertama 

anak mengalami periode emas. Pada periode ini anak-anak 

membutuhkan dasar-dasar pendidikan yang baik, sebagaimana 

peribahasa Indonesia yang sangat populer “Belajar di masa kecil 

seperti mengukir batu”, peribahasa ini menggambarkan bahwa belajar 

atau memperoleh informasi pertumbuhan yang baik yaitu pada masa 

kanak-kanak, karena pelajaran yang diberikan kepada anak pada usia 

dini akan melekat dalam memori hingga anak usia dewasa. Suyadi 

menyatakan bahwa tujuan memberikan fasilitas pertumbuh dan 

kembangan anak secara menyeluruh untuk semua aspek kepribadian. 

Aspek perkembangan anak salah satunya yaitu perkembangan 

sosial-emosional yang mencangkup perilaku anak dalam 

lingkungannya. Penting bagi orang tua memberikan lingkungan yang 

baik untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan sosial 

emosional anak. Selain lingkungan keluarga yang memiliki peran 

penting dalam tumbuh kembang anak, ada juga lingkungan sekolah yang 

harus diperhatikan, dengan memberikan pendidikan.
1
 

Sir Godfrey Thomas menunjukkan bahwa pendidikan membawa 

pengaruh individu terhadap lingkungan sekitar, dengan perubahan 

kebiasaan dalam berfikir, berprilaku dan sosial emosional anak. Sangat 

disayangkan apabila bagian dari pekembangan nornal seorang anak 

menjadi sulit karena adanya ketidakpatuhan terhadap pola asuh orang 

tua, munculnya kemarahan, dan sewaktu-waktu terjadi suatu pemaksaan 

keinginan, paling tidak dari sudut pandang orang tua.
2
. 

 

1
 Susi Setiowati,Golden Age Parenting ,(Malang: Media Nusa Creatif, 2020) hlm. 

1. 
2
 Novita Tandry, Bad Behaviour, Tantrums, and Tempers.( Jakarta: PT Alex 

Media Komputindo, 2010), hlm. 8. 
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Masa usia dini sendiri sering disebut “golden age period” atau 

bisa kita sebut sebagai masa emas untuk seluruh aspek perkembangan 

manusia, baik fisik, kognitif, sosial emosional dan lain sebagainya. 

Salah satu aspek perkembangan yang penting bagi anak usia dini adalah 

sosial emosional. Dalam praktik kehidupan perkembangan anak usia 

dini sangat dipengaruhi oleh lingkungan, faktor lingkungan 

mempengaruhi perkembangan karakter anak, lingkungan itu sendiri 

terdiri dari tiga elemen yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 

dan lingkungan masyarakat. Salah satu periode permasalahan 

perkembangan sisoal emosi yang akan terjadi yaitu masa tantrum.
3
 

Tantrum merupakan masa atau periode luapan emosional pada 

anak yang umumnya akan dialami dalam masa pertumbuhan anak, 

karena pada usia tersebut anak sudah mulai memahami tentang apa yang 

anak lihat, dengar, mauapun mereka alami, namun kemapuan dalam 

mengkomunikasikan masih sangat terbatas sehingga sering kali anak 

tidak dapat mengungkapkan apa yang mereka inginkan dan minta, dari 

situasi inilah muncul emosi yang meluap atau yang biasa disebut 

tantrum. 

Fase ini biasa terjadi pada anak usia 1-6 tahun atau lebih, sesuai 

dengan pertumbuhan anak usia dini. Temper tantrum adalah hal normal 

dalam perkembangan anak usia dini anak, akan sering terjadi pada anak 

apabila mereka frustasi dengan keadaan, seperti kehendak anak yang 

tidak dapat terpenuhi, anak tidak dapat mengungkapkan apa yang 

diinginkan, terlalu dilindungi atau dibatasi, kurangnya waktu istirahat 

anak atau kecapekan, tidak konsistennya orang tua, dan orang tua yang 

tidak memberikan kesempatan kepada anak untuk bercerita, serta 

kurangnya komunikasi orang tua dengan anak. Sehingga anak lebih 

mudah memendam apa yang ingin disampaikan dalam hatinya dan itu 

menjadi penyebab anak sering meluapkan kemarahanya dengan teriakan 

histeris, menangis, menggigit, meninju, melempar barang-barang di 

sekitar yang tidak terkondisi, cemas bahkan dapat hilang kendali dengan 

3
 Atik Latifah, 2020. “Peran lingkungan dan pola asuh orang tua terhadap 

pembentukan karakter anak usia dini”, jurnal ilmu pendidikan. Vol.3, No. 2. 
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agresif. 
4
 

Tantrum pada anak bisa disebabkan oleh faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal penyebab tantrum dapat dikontrol dengan 

peran orang tua jika mengetahui tindakan apa yang harus dilakukan 

ketika anaknya tantrum. Pemahaman orang tua yang kurang akan 

pentingnya mengatasi tantrum dengan cepat dan tepat seringkali menjadi 

salah satu penyebabnya. Banyak orang tua yang masih menganggap 

tantrum pada anak prasekolah merupakan hal yang wajar dan anak patut 

mengeluh dan menangis jika keinginannya tidak terpenuhi. Kurangnya 

informasi tentang pentingnya mengatasi tantrum dapat menyebabkan 

orang tua mengabaikan tantrum, membiarkannya, atau memenuhi semua 

keinginan anak saat anaknya sedang tantrum. Selain itu, setiap keluarga 

mempunyai cara tersendiri dalam mengasuh dan mengembangkan 

kepribadian anak
5
. 

Tantrum adalah hal yang umum terjadi pada anak-anak, dan jika 

tidak ditangani dengan maka dapat menimbulkan perilaku negatif di 

kemudian hari, seperti agresif, menyakiti diri sendiri, atau menyakiti 

orang lain. Anak mengalami temper tantrum dapat berakibat memiliki 

kebiasaan tidur, makan, dan buang air besar yang tidak teratur, sulit 

menyukai situasi, makanan, dan beradaptasi dengan orang-orang baru. 

Sehingga perubahan suasana hati sering negatif, mudah terprofokasi, 

mudah merasa kesal, dan sulit dialihkan perhatiannya.
6
 Strategi orang 

tua dalam mengatasi tantrum pada anak menjadi hal yang penting untuk 

dipahami oleh orang tua terutama pada saat belajar di rumah. 

Komunikasi yang baik antara orang tua dan anak akan membawa anak 

lebih mudah dalam menyelesaikan masalah. Orang tua berperan dalam 

membentuk regulasi diri pada anak dan memberikan motivasi. Supaya 

anak memiliki penguatan didalam dirinya untuk terus belajar yang 

 
4 

5
 Adela Tsamrotul Fikriyah & imam syafi’i, 2021, “Peran Bimbingan Konseling 

Dalam Mengatasi Anak Temper Tantrum”, jurnal pendidikan anak usia dini. Vol. 02, No.02 
6
 Wina Winawaty, 2013. “Upaya Guru dalam Mengatasi Anak Temper Tantrum 

(Studi Deskriptif-Kualitatif Terhadap Anak TK B pada TK Nurul Falaah)”, Skripsi. 

(Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia). 
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tinggi.
7
  

Hal tersebut   sesuai   dengan   pengamatan   penulis   di   lokasi 

penelitian, dimana peneliti melihat ada beberapa kejadian tantrum pada 

anak saat pagi hari sebelum pembelajaran dimulai, ketika sedang 

bermain permainan hal ini yang biasanya terjadi dikarenakan adanya 

kecemburuan sosial, sementara itu anak belum bisa menyampaikan apa 

yang ia inginkan. 

Beberapa gambaran bagaimana guru dalam menangani temper 

tantrum pada anak didik yang terjadi di KB Aisyiyah Beji 

Kedungbanteng Banyumas, Pada saat observasi pertama, peneliti 

melihat ada anak yang sedang tantrum. Cara orang tua ketika melihat 

anaknya yang sedang mengalami tantrum menganggap tidak biasa 

dengan memberi peringatan kepada anak, sehingga salah satu guru di 

KB tersebut kemudian mendekati dan membantu menenangkan anak 

tersebut dengan memberikan ruang untuk anak meluapkan emosional. 

Atas dasar tersebut peneliti tertarik untuk mengangkat judul 

Penanganan Temper Tantrum pada Anak oleh Guru dan Orang Tua di 

KB Aisyiyah Beji Kedungbanteng Banyumas. 

B. Definisi Konseptual 

Untuk memudahkan peneliti dalam memberi gambaran definisi 

konseptual, peneliti melakukan pendalaman terhadap beberapa istilah, 

sebagai berikut: 

1. Anak Usia Dini 

Mengutip pendapat Novi dalam buku The Basics of Early 

Childhood Education. Menurut UU nomer 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan anak usia dini merupakan 

upaya pembinaan yang dutujukan kepada anak usia 0-6 tahun, 

melalui rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani, agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Menurut Mansour, pada 

 
7
 Eka Rokhmiati&Hari Ghanesia, “Tantrum pada Anak Usia Dini Pra Sekolah”, 

Jurnal Keperawatan dan Kesehatan Masyarakat Cendekia Utama8, no.1 (2019), hlm. 96. 
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usia tumbuh kembang seorang anak itu unik. Anak usia dini 

didefinisikan sebagai anak yang usianya belum memenuhi untuk 

masuk lembaga pendidikan formal seperti Sekolah Dasar (SD) dan 

yang biasanya masih dalam pendidikan prasekolah seperti kelompok 

bermain, taman kanak- kanak. Anak usia dini didefinisikan sebagai 

anak yang usianya berkisar antara 0 sampai 6 tahun.
8
 

Hakikatnya anak usia dini adalah individu yang unik, 

memperlihatkan pola pertumbuhan dan perkembangan fisik, 

kognitif, sosio-emosional, kreatif, linguistik dan ekspresi 

komunikatif yang menjadi ciri khas fase-fase tersebut. komunikasi 

yang khusus yang sesuai dengan tahap yang sedang dilalui oleh 

anak melalui anak, guru dan orang tua.
9
 

Pada tahap ini anak berada pada usia emas atau golden age. 

Anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat 

pesat. Hal ini terkait dengan optimalisasi fungsi sel saraf 

(neuron). Dari hasil penelitian di bidang neurologi sebelumnya 

menunjukkan bahwa 75% kecerdasan anak terbentuk pada usia 4 

tahun pertama, dan setelah usia 8 tahun perkembangan otak 

mencapai 90%, hingga usia 18 tahun mencapai 100%. Dari uraian di 

atas penulis menyimpulkan bahwa anak usia dini adalah anak usia 

0-6 tahun yang perkembangan dan pertumbuhannya sangat cepat, 

sehingga diperlukan stimulasi yang tepat agar anak dapat tumbuh 

secara optimal dan mampu berkembang. 

2. Temper Tantrum 

Temper Tantrum adalah masa atau episode dari luapan emosi 

anak yang pada umumnya akan dialami pada masa pertumbuhan 

anak usia dini, biasanya terjadi pada anak usia 0-6 tahun atau lebih 

sesuai dengan pertumbuhan masing-masing anak, karena pada anak 

usia dini tersebut anak sudah mulai memahami apa yang dialami 

 
 

8
 Hasnida, Analisa Kebutuhan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT. Luxima Metro Media, 

2014), hlm. 167. 
9
 Indanah, Yulisetyaningrum. 2019. “Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 

Pra Sekolah”, Jurnal Ilmu Keperawatan dan Kebidanan, Vol. 10, No. 1. 
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tetapi belum tahu cara mengungkapkan. Anak mengalami kesulitan 

menyampaikan apa yang ia inginkan sehingga menjadi penyebab 

amarah yang tidak dapat dikendalikan atau disebut Tantrum 

Temper. Temper tantrum dimulai dari rengekan dan tangisan. 

Selanjutnya berkembang menjadi teriakan, tendangan, pukulan dan 

menahan napas. Dalam kamus bahasa Besar Indonesia tantrum 

didefinisikan sebagai kemarahan dengan agresif karena 

ketidakmampuan mengungkapkan keinginan atau kebutuhan dengan 

kata-kata.
10

 

Tantrum sering terjadi pada anak usia 2-5 tahun dan bisa lebih 

sesuai dengan tumbuh kembang anak karena kemampuan bahasa 

anak sedang berkembang di usia ini. Anak balita belum tahu 

bagaimana mengungkapkan perasaan, keinginan dan kebutuhannya 

secara memadai, sehingga anak menjadi kesal dan frustrasi ketika 

orang tua dan orang dewasa di sekitarnya tidak mengerti apa yang 

dimaksud. Perasaan marah dan frustasi ini akhirnya menjadi 

penyebab tantrum. 

Secara garis besar ada dua penyebab anak berprilaku negatif 

dalam mewujudkan tatrum. Pertama, ia melampiaskan emosi 

negatif (kesal, kecewa, sedih, marah, atau frustasi) dengan yang 

tidak semestinya. Kedua, sebagai sebuah strategi anak agar 

keinginannya dikabulkan.
11

 Perilaku Temper Tantrum dapat 

menjadi semakin berat apabila respon orang tua tidak tepat. 

3. Strategi Penanganan Guru dan Orangtua pada Anak Temper 

Tantrum 

Dalam menghadapi tantrum ada dua hal yang perlu 

diperhatikan oleh orang tua maupun guru, yaitu dapat menahan 

emosi dan respons yang konsisiten. Karena dalam psikometri ada 

istilah yang disebut inner child. Inner child adalah respons bawah 

 

 
10

 Ebta Setiawan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Kamus Versi Online/daring,” 

dalam https://kbbi.web.id/asuh. Diakses pada 20 Agustus 2022. 
11

 Dian Farida Ismyama, Anti Stres Hadapi Tantrum Pada Anak,(Yogyakarta: 

Noktah, 2021), hlm.15. 

https://kbbi.web.id/asuh
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sadar anak yang terbentuk dari pola pengasuhan anak waktu kecil. 

Disadari atau tidak, reaksi yang kita tampakkan akan terekam dalam 

memori alam bawah sadar anak. Maka bagi orang tua ketika melihat 

anak yang sedang menglami tantrum hendaknya bersikap tenang, 

jangan sampai ketika anak sedang tantrum orang tua juga ikut 

meledak-ledak amarahnya. Karena ketika mengadapi anak tantrum 

ia akan merekam semua yang orang tua lakukan. Perlu orang tua 

ketahui ketika orang tua membentak anak yang sedang tantrum, 

maka satu miliar sel otak anak akan terbunuh saat itu juga. Maka 

sebagai orang tua harus bisa mengendalikan amarahnya ketika 

menghadapi anak yang sedang mengalami tantrum .
12

 

Guru merupakan salah satu komponen penting dalam proses 

belajar mengajar. Seorang guru ikut berperan serta dalam usaha 

membentuk sumber daya manusia yang potensial di bidang 

pembangunan. Pengertian guru adalah semua orang yang 

mempunyai kewenangan dan tanggung jawab untuk membimbing 

anak didiknya, baik secara individual atau klasikal, disekolah atau 

diluar sekolah.
13

 Latar belakang pendidikan bagi guru dari guru 

lainya tidak selalu sama dengan pengalaman pendidikan yang 

dimasuki dalam jangkau waktu tertentu. Adanya perbedaan latar 

belakang pendidikan bisa mempengaruhi aktivitas seorang guru 

dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar. 

Orang tua adalah dua insan yang diikat oleh perkawinan dan 

bersedia menjadi ayah dan ibu bagi anak-anak yang mereka lahirkan 

ke dunia. Orang tua adalah individual yang berbeda tetapi hidup 

bersama, tugas orang tua membawa serta memberikan wawasan 

dalam pembiasaan sehari-hari. Orang tua bertanggung jawab penuh 

dalam kehidupan berkeluarga. Menurut Muthmainah, orang tua 

harus mengetahui pada setiap perkembangan anak terutama ketika 

 

 
12

 Dian Farida Ismyama, Anti Stres Hadapi Tantrum Pada Anak,(Yogyakarta: 

Noktah, 2021), hlm.59-60. 
13

 Abdul Hamid. 2017.”Guru Profesional”, junal ilmiah keislaman dan 

kemasyarakatan: Al-falah . Vol. 17, No. 2. 
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anak sedang proses perkembangan supaya orang tua mengetahui 

bagaiamana anak belajar mengenal hal baru dengan baik.
14

 

Berikut strategi orang tua dan guru dalam menghadapi anak 

saat mengalami tantrum: 

1) Bersikap tenang dan sabar, orang tua atau guru harus bisa 

menjadi contoh yang baik bagi anak 

2) Jauhkan benda-benda yang membahayakan yang potensi 

akan dirusak 

3) Mencari tahu penyebab anak tantrum 

4) Beri anak waktu untuk menenangkan diri 

5) Bersikap tegas tetapi lembut, dewasa, peduli, dan positif 

6) Tidak melakukan kekerasan fisik 

7) Pindah keruangan yang berbeda untuk menenangkan diri 

8) Biarkan anak meluapkan emosionalnya terlebih dahulu 

9) Ketika keadaan sudah lebih tenang, lalu temui anak dan 

alihkan perhatian anak dengan menciptakan suasana humor 

atau melibatkan anak kedalam aktivitas lain 

10) Beri sedikit nasehat kepada anak supaya anak dapat 

memahami kondisi. 

Berdasarkan paparan definisi di atas, maka yang dimaksud 

dalam judul penelitian “Penanganan Temper Tantrum pada Anak 

oleh Guru dan Orang Tua di KB Aisyiyah Beji Kedungbanteng 

Banyumas adalah studi atau penelitian tentang penanganan atau 

cara menghadapi kejadian luapan emosi yang tak terkendali yang 

biasanya terjadi pada anak usia dini/pra sekolah (usia 3-5 tahun) 

dikarenakan anak belum tahu bagaimana mengungkapkan perasaan, 

keinginan dan kebutuhannya secara memadai, sehingga anak 

menjadi kesal dan frustrasi ketika orang-orang dan orang dewasa di 

sekitarnya tidak mengerti apa yang dimaksud anak oleh guru dan 

orang tua/wali murid, dengan lokasi penelitian di KB Aisyiyah Beji 

Kedungbanteng Banyumas. 

14
 Sarina, 2022 “Kontribusi Orang Tua Siswa Dalam Pemanfaatan Teknologi 

Pendidikan Pada Masa Pandemi”,Skripsi. Makasar. UIN Alaudin Makasar. 
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Berdasarkann paparan definisi di atas, maka yang dimaksud 

dalam judul penelitian “Penanganan Temper Tantrum pada Anak 

oleh Guru dan Orang Tua di KB Aisyiyah Beji, Kedungbanteng 

Banyumas, adalah studi atau penelitian tentang penanganan atau 

cara menghadapi kejadian luapan emosi yang tak terkendali yang 

biasanya terjadi pada anak usia dini/pra sekolah (usia 2-5 tahun) 

dikarenakan anak belum tahu bagaimana mengungkapkan perasaan, 

keinginan dan kebutuhannya secara memadai, sehingga anak 

menjadi kesal dan frustrasi ketika orang tua dan orang dewasa di 

sekitarnya tidak mengerti apa yang dimaksud anak. 

C. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti 

mengambil rumusan titik masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara penanganan temper tantrum pada anak oleh guru 

dan orang tua di KB Aisyiyah Beji Kedungbanteng Banyumas?” 

2. Sejauh mana pemahaman orang tua dan guru terhadap perilaku 

temper tantrum pada anak di KB Aisyiyah Beji kedungbnateng 

banyumas? 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan yang 

ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah: 

1) Untuk mengetahui bagaimana tahapan penanganan temper 

tantrum pada anak oleh orang tua dan guru di KB Aisyiyah Beji 

Kedungbanteng Banyumas 

2) Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman orang tua dan guru 

terhadap perilaku temper tantrum pada anak di KB Aisyiyah 

Beji. 

Permasalahan di atas penulis anggap penting untuk dibahas 

karena kurangnya pemahaman orang tua terhadap vase 

perkembangan pada anak usia dini (toddler), sering menjadi pemicu 
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anak mengalami tantrum yang kalau tidak ditangani dengan baik 

akan bisa berdampak negatif terhadap proses tumbuh kembang anak, 

sehingga dengan adanya penelitian ini penulis berharap dapat 

memberikan masukan kepada orang tua dan guru untuk memahami 

perilaku temper tantrum pada anak, gejala dan penyebabnya dan 

bagaimana cara menanganinya, sehingga diharapkan para orang tua 

dan guru dapat memberikan penanganan yang tepat dan konsisten 

pada saat anak akan atau sedang mengalami temper tantrum dalam 

perkembangan sosial emosional dan perkembangan bahasanya. 

Karena penanganan temper tantrum yang salah dapat mempengaruhi 

proses tumbuh kembang anak. Sehingga perilaku temper tantrum 

pada anak harus ditangani dengan benar dan tepat agar anak dapat 

bertumbuh kembang secara optimal. 

2. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, setidaknya ada beberapa manfaat yang 

akan diperoleh. Adapun manfaat yang akan didapat yaitu: 

a. Manfaat teoritis 

Diharapkan penelitian skripsi ini dapat, menjadi tinjauan 

kepustakaan pada penelitian pendidikan dan diharapkan setiap 

guru dan orang tua lebih memahami keilmuan tentang penaganan 

mengatasi anak usia dinni ketika sedang mengalami temper 

tantrum pada proses pertumbuh dan kembangannya dengan 

tepat. 

b. Manfaat praktis 

1) Kepala Sekolah 

Hasil penelitian dapat memberikan kontribusi pemikiran 

dalam rangka penanganan guru dan orang tua dalam 

mengatasi temper tantrum pada anak guna untuk 

meningkatkan kinerja guru lebih maksimal. 

2) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan positif bagi institusi, dimana guru dapat 



11  

memanfaatkan hasil penelitian ini dalam upaya menstimulasi 

dan mengatasi anak yang sedang mengalami temper tantrum. 

3) Bagi Orang Tua 

Dapat dijadikan sebagai acuan bagi orang tua dalam 

menambah pengetahuan dan bahan evaluasi orang tua dalam 

menghadapi masalah perkembangan anak dengan baik 

terutama ketika anak sedang mengalami tantrum 

4) Bagi Peneliti lain 

Supaya peneliti dapat memberi arahan dan gambaran 

bagaimana guru dan orang tua memberikan penanganan 

yang tepat dalam menghadapi periode tantrum pada anak 

usia dini. 

E. Sistematika Pembahasan 
 

Sistematika pembahasan diperlukan untuk memudahkan 

pembaca dalam memahami dan memudahkan penjelasan terkait 

kerangka berfikir yang akan disajikan dari awal hingga akhir. Untuk 

tujuan tersebut peneliti membagi sistematika pembahasan penelitian ini 

sebagai berikut: 

Bab I, yaitu menjelaskan tentang pendahuluan. Pada bab ini 

peneliti menguraikan mengenai latar belakang masalah, definisi 

konseptual, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, 

kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 

Bab II, yaitu membahas tentang landasan teori. Pada bab ini 

peneliti akan menguraikan tentang pengertian anak usia dini, anak pra- 

sekolah, cara penanganan guru dan orang tua dalam menangani temper 

tantrum pada anak. 

Bab III, yaitu membahas tentang metode penelitian, yang 

didalamnya meliputi jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV, yaitu menjelaskan tentang pembahasan hasil penelitian 

terkait penanganan temper tantrum pada anak oleh guru dan orang tua di 

KB Aisyiyah Beji, Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas. 
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Dalam bab ini penulis akan memaparkan analisis terkait gambaran sudut 

pandang umum tentang perkembangan anak usia dini yang sedang 

mengalami fase tantrum, dan memberikan argumen pendapat mengenai 

cara penanganan temper tantrum pada anak oleh oleh orang tua dan guru 

di KB Aisyiyah Beji Kedungbanteng Banyumas. 

Bab V, yaitu berisi tentang simpulan jawaban dari pertanyaan 

yang diajukan dalam rumusan masalah serta membahas bagian penutup, 

dimana isi dari bab tersebut meliputi bagian kesimpulan dan saran-saran 

dari pembahasan terkait cara penanganan temper tantrum pada anak oleh 

oleh orang tua dan guru di KB Aisyiyah Beji Kedungbanteng 

Banyumas. Bagian akhir meliputi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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be 
15

 

l  l             l l  l 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
A. Kerangka Konseptual 

 

1. Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini 

Anak usl           ia dini melru lpakan selkellompok manusl           ia yang 

menl              galami prosesl                    pertl                 ulmbuhanl dan perkl embanl gan yang unik.l Pada 

masa anak u lsia dini, seol              rang individul melngalami prosels 

pelrtu lmbuhl              an dan pelrkelmbangan  yang sangat pelsat, bahkan diselbu lt 

denl              gan  lompatan  pelrke lmbangan.  Setil                ap  orang  mempl unl              yai  potensl  i 

yang dapat dikelmbangkan dan digali. Anak-anak telrselbult be lru lsia 0-8 

tahunl yang menl              cakupl program pendidil kan dalam kellompok 

lrmain. 

Pada dasarnya, pelndidikan pra selkolah adalah pelndidikan anak 

ulsia dini yang melngeldelpankan pelrtulmbuhl an dan pelrkeml bangan fisik 

dan  intellelktual            l  di  luarl lingkunl              gan  kellularga  sebl              elluml peralil han  ke l 

pelndidikan dasar. Tk selbagai salah satul belntu lk pelndidikan 

praselkolah  pada  jalurl pelndidikan  sekl olah  yang  melrupl akan  ulpaya 

ulntu lk melngelmbangkan sellulru lh aspelk kelpribadian anak didik delngan 

menl jebl atani pendidikan dalam keluarga di sekolah.
16

 Memas ulki fasel 

elsteltik, anak dapat dididik selcara langsu lng yaitul denl              gan 

meml                      biasakan hal-hal yang baik. Pembil asaan terjadil melall uil 

peml                      bellajaran yang melnyelnangkan. 

Anak pra-selkolah adalah melrelka yang berl         ulsia antara be lru lsia 3-5 

tahunl . Selmelntara itul di Indonesl           ia, melrekl a melngikulti program 

telmpat pelnitipan anak-anak   (3   bullan-5   tahuln)   dan   kellompok 

belrmain  (3  tahu ln), seldangkan  pada  ulsia  3  sampai  6  tahuln  melrelka 

 
 

15
 Dadan Suryana, pendidikan anak usia dini, (Jakarta: Prenadamedia, 2021), hlm. 

3. 
16

 Lift Anis Ma’shumah, Pembinaan Kesadaran Beragama Pada Anak, dalam 

Ismail SM (eds), Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 

216-217. 
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l  l  l biasanya mengikuti program taman kanak-kanak.
17

 Unda ng-Unl              dang 

RI No.  20/2003  Telrkait  Sisteml Pasal  1(14)  UlUl           Sisteml Pelndidikan 

Nasional,  yang  melnyatakan:  Pelndidikan  anak  ulsia  dini  melru lpakan 

upl              aya pellatihan yang  dituljulkan  unl              tulk  anak-anak  seljak  lahir  sampai 

ulsia 6 tahuln mellaluil insentil f denl              gan   mell        ukakl an   kegil                      atan   melall uil 

pelmbelrian rangsangan penl              didikan untl                      ukl pendidil kan lebihl 

lanjutl pelndidikan melndorong  pelrtuml bu lhan  dan pelrkelmbangan  fisik 

dan melntal agar anak melmiliki kelsiapan masukl  

penl              didikan belriku ltnya. 

b. Pelrkelmbangan Anak Ulsia Dini 

mellanjultkan 

Dalam kelhidu lpan selhari-hari istilah pelrke lmbangan dan 

perl         tulmbu lhan  selring  digunl              akan  secl             ara  berl          gantian  untl                      ukl merul                        jl        ukl 

kepl ada   “pelrubl ahan”.   Padahal   keldulanya   melmiliki   makna   yang 

berl         belda,  walaupl              unl melmang  dapat  dipisahkan,  tetapil kedl              ual tetal                     p 

meml                      punl              yai   arti   yang   berbl                        eda.l Perkl embanl gan   anak   tidak   sama 

denl gan perl         tulmbu lhan. Pelrtulmbuhl an anak melngfokulskan pada 

perl         ulbahan  dalam  ulkulran,  seldangkan  pelrkeml                      bangan  menjl                      ellaskan 

pada pelru lbahan dalam komplelksitas dan funl              gsinya. Pada 

pelrkelmbangan  anak  normal  awal  masa  kanak-kanak  suld 

belrjalan delngan baik dan suldah bisa melngkomunl 

ah bisa 

ikasikan 

kelinginannya delngan melnggunl akan bahasa lisan.
18

 

Istilah   pelrtuml buhl an   melru lpakan   seml ula   hal   yang   belrkaitan 

denl gan   pelru lbahan   ulkulran   organismel                   dan   dapat   dilihat   denl gan 

bebl elrapa pe lru lbahan sepl elrti : 

1) Pelru lbahan fisik 

2) Pelningkatan juml 

3) Ulkurl         an 

4) Kulantitatif 

 
 

lah sell 

5) Tinggi badan, belrat badan, u lkulran tu llang, gigi 
 

 

17
 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 

Cet. 1, hlm. 131. 
18

 Soemiarti Patmonodewo, Pendidikan anak prasekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1999), hlm. 9. 
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Sedl angkan pelrkeml bangan berl         kaitan delngan pelru lbahan kulalitatif 

dan  kulantitatif.  Olehl karenl a  itu,l pelrkelmbangan dapat  didelfinisikan 

sebl              agai seranl gkaian progresifl dari perul                        bl              ahan yang terl          atur.l 

Perl         ulbahan progrelsif melngacul          pada pelru lbahan  yang diselngaja  yang 

meml                      bawa anak kel         kemal juanl yang lebihl baik, seldangkan perul                        bl              ahan 

koherl         eln melnulnjukl              kan  hubl              unganl yang nyata  antara perul                        bahl an  yang 

tell        ah  telrjadi  dan  perl         ubl              ahan  yang  menl              dahulluil        nya  Anak  pra-selkolah 

melru lpakan  fasel                 pelrkelmbangan  individulal  selkitar  3-6  tahuln  dan 

bisanya melrelka melngiku lti progaram kindergarten atau biasa disebut 

taman kanak-kanak.
19

 

Perkembangan adalah adanya pertambahan kemampuan (skill) 

dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam pola 

yang teratur dan dapat diprediksi sebagai hasil dari pematangan.
20

 

mislanya: 

1) Perjalanan menuju dewasa 

2) Proses dari suatu organisme individu tubuh secara organik, 

murni biologis, atau adanya suatu peristiwa organisme yang 

berubah secara bertahap dari yang sederhana ke tingkat yang 

lebih kompleks. 

Berikut aspek-aspek perkembangan anak pra-sekolah meliputi 

perkembangan fisik, perkembangan kognitif, perkembangan 

emosional, perkembangan sosial, perkembangan bahasa, 

perkembangan bermain, perkembangan kreativitas, perkembangan 

moral, perkembangan seni.
21

 

1) Perkembangan Fisik 

Perkembangan fisik merupakan dasar bagi kemajuan 

perkembangan berikutnya. Dengan meningkatkan pertumbuhan 

fisik baik dari segi berat dan ukuran, serta kekuatan, anak dapat 
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mengembangkan keterampilan fisiknya dan mengeksplorasi 

lingkungannya tanpa bantuan orang tua. 

Ketika seorang anak mencapai tahap prasekolah (3-6 tahun), 

ada perbedaan yang jelas antara bayi dan anak prasekolah. 

Perbedaannya ada pada tampilannya. Proporsi tubuh, berat badan, 

tinggi badan dan kemampuannya. Gerakan anak prasekolah lebih 

terkontrol dan terorganisir dalam model berikut: menegakkan 

tubuh dalam posisi berdiri, tangan dapat terjuntai secara santai 

dan mampu melangkahkan kaki dengan menggerakkan tungkai 

dan kaki. Terbentuknya pola-pola tingkah laku ini, 

memungkinkan anak untuk berespon dalam berbagai situasi.
22

 

2) Perkembangan Kognitif 

Istilah kognitif berasal dari kata cognition atau knowing yang 

artinya konsep luas dan inklusi yang mengacu pada kegiatan 

mental yang tampak dalam pemerolehan, organisasi, atau 

penggunaan. Sedangkan dalam arti yang luas kognitif merupakan 

ranah kejiwaan yang berpusat di otak dan berhubungan dengan 

kehendak (konasi) dan perasaan (afeksi). 

Keterampilan kognitif merupakan bidang perkembangan dasar 

yang sering mendapat perhatian anak dari orang tuanya. Demikian 

pula, perkembangan kognitif secara bertahap berkembang menuju 

kesempurnaan. Perkembangan kognitif adalah perubahan dalam 

berpikir atau kemampuan intelektual. Dengan begitu 

perkembangan kognitif merupakan bagian dari pemikiran anak 

berkembang dan berfungsi sehingga dapat berfikir tentang sesuatu 

yang ada disekitar. 

3) Perkembangan Bahasa 

Bahasa sebagai salah satu saran untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan manusia lainya. Kemampuan berbahasa 

merupakan hasil kombinasi seluruh sistem perkembangan anak, 

karena kemampuan bahasa sensitif terhadap keterlambatan pada 

22
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Remaja Rosdakarya, 2001), Cet. 2, hlm. 163. 
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sistem lainya. Perkembangan bahasa menjadi kemampuan 

menangkap maksud yang ingin disampaikan kepada orang lain 

dan kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain dengan 

sedemikian rupa, agar dapat dimengerti oleh orang lain.
23

 

4) Perkembangan Bermain 

Bermain adalah segala kegiatan yang dilakukan untuk 

bersenang-senang, apapun hasilnya, dalam artian permainan 

tersebut dimainkan secara sukarela tanpa paksaan dari orang lain. 

Secara garis besar bermain terbagi dalam dua kategori: game aktif 

dan pasif (hiburan). Dalam bermain aktif, kesenangan muncul 

dari apa yang dilakukan anak, seperti berburu (berlari), membuat 

benda dari tanah liat atau lilin, dll. Dalam permainan pasif, 

kesenangan berasal dari kegiatan anak-anak lain. Artinya anak- 

anak yang mengikuti kegiatan yang berhubungan dengan 

permainannya atau menonton TV dan membaca buku adalah 

bermain tanpa banyak mengeluarkan tenaga, namun 

kesenangannya hampir sama dengan anak-anak bermain di taman 

bermain.
24

 

Pada tahap perkembangan anak bermain dengan menggunakan 

otot tubuhnya, menstimulus indra-indra tubuhnya, 

mengeksploitasi dunia sekitarnya. Pada tahap perkembangan 

bermain ada beberapa macamnya, dianataranya: 

a) Perkembangan bermain yang mencerminkan tingkat 

perkembangan sosial anak; 

b) Perkembangan bermain untuk menyesuaikan lingkungan 

sosial; 

c) Perkembangan bermain yang mencerminkan tingkat 

perkembangan kognitif anak. 

Bermain adalah karakteristik anak usia dini, anak akan 
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menderita jika kehilangan kesempatan untuk bermain. Atas dasar 

inilah apapun pembelajaranya untuk anak usia dini tidak boleh 

meninggalkan dunia bermain sebagai dasarnya. Melalui bermain 

seluruh aspek tumbuh dan berkembang.
25

 

5) Perkembangan Kreativitas 

Kreativitas, atau berpikir kreatif, adalah kemampuan berbasis 

data dan informasi untuk memunculkan banyak kemungkinan 

jawaban atas suatu masalah, dengan penekanan pada jumlah dan 

variasi jawaban. Secara fungsional, kreativitas dapat dirumuskan 

sebagai keterampilan yang mencerminkan kelancaran berpikir.
26

 

Peran orang tua dalam memberi arahan, dorongan, dan 

merangsang kreativitas anak sangatlah penting, ketika orang tua 

bertindak tidak peduli dengan kreativitas anak dengan melarang 

kemudian mengeluarkan perkataan “jangan”, maka akan menjadi 

penyebab perkembangan kreativitas anak beku atau tidak bebas 

dan merasa tidak memiliki kebebasan berimajinasi yang luas 

terhadap sesuatu. 

Rogers menekankan bahwa sumber dari kreativitas adalah 

kecenderungan untuk mengaktualisasikan diri, mewujudkan 

potensi dorongan untuk berkembang dan menjadi matang, 

kecenderungan untuk mengekspektasikan dan mengaktifkan 

semua. Pada proses perkembangan kreativitas akan mengikuti 

pola kehidupan, pada tahap kehidupan pertama-tama akan terlihat 

dalam permainan anak, kemudian secara bertahap menyebar ke 

bidang kehidupan yang lainya. Seperti sekolah, pekerjaan, 

kegiatan sehari-hari, dan lain sebagainya.
27

 

6) Perkembangan Moral 

Secara umum, moralitas dapat diartikan sebagai kapasitas 
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untuk membedakan yang salah dan mana yang benar, bersalah 

atau malu ketika melanggar aturan. Anak-anak pada prinsipnya 

sudah memiliki sikap dasar. Pada fase tumbuh dan perkembangan 

anak ini, pada dasarnya anak sudah memiliki moralitas terhadap 

kelompok sosial mereka seperti: teman sebaya, orang tua, saudara 

kandung, dll. Kesadaran sosial yang berkembang di fase 

prasekolah, anak akan menunjukkan kasih sayang, kemurahan 

hati (kedermawanan) atau altruisme, yaitu kepedulian terhadap 

kesejahteraan orang lain.
28

 

Selaras dengan perkembangan kognitifnya, yang dimana pada 

masa perkembangannya anak-anak prasekolah memiliki penilaian 

moral dengan bersikap objektif terhadap sesuatu. Artinya dalam 

memberikan pertimbangan moral yang dibuat anak-anak pada 

usia ini hanya melihat perilaku demi perilaku, misalnya perbuatan 

salah atau benar ditentukan dengan pertimbangan akibat dari 

perbuatan itu sendiri. 

Tumbuh kembang social emosional anak dapat distimulus 

melalui kesenian. Seni merupakan hal mendasar dalam 

pendidikan anak usia dini. Tujuan pengembangan seni pada anak 

usia dini adalah untuk menumbuhkan perasaan dan jiwa halus 

pada anak-anak, yang pada ujungnya tidak lain dan tidak bukan 

bagian dari proses mengembangkan karakter pribadi yang peka 

terhadap lingkungannya. Melalui interaksi dan bersosialisasi 

dengan lingkungan, anak diharapkan bisa memahami situasi 

sosial yang menjadikan mereka memiliki pemahaman moral, 

etika, dan tata krama sesuai dengan budaya yang ada di sekitar, 

dan juga mengurangi perilaku buruk pada anak.
29

 

7) Perkembangan Seni 

Pada dasarnya anak suka berpartisipasi pada aktivitas yang 
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berhubungan dengan seni. Sebagai orang tua maupun guru, sudah 

seharusnya memanfaakan kecenderungan kreatifitas alami pada 

anak tersebut, dan memberi arahan, motivasi, pengalaman- 

pengalaman baru yang mengesankan dengan belajar seni. 

Aspek seni menjadi salah satu faktor yang mempunyai 

peranan penting dalam proses perkembangan anak. Hal ini karena 

tumbuh dan perkembangan anak di jenjang PAUD merupakan 

salah satu bidang pengembangan kemampuan dasar yang 

disiapkan untuk meningkatkan kemampuan kreativitas anak usia 

dini sesuai dengan tahap perkembanganya. Indikator 

perkembangan seni yang sesuai dengan Permendikbud No. 137, 

tahun 2014, dapat dikatakan bahwa dalam meningkatkan 

perkembangan seni membutuhkan media permainan edukasi 

dalam pemebelajaran pendidikan anak usia dini agar 

memudahkan anak menerima ilmu yang didapat melalui 

bermain.
30

 

8) Perkembangan Sosial 

Sebagai makhluk individu, manusia juga merupakan makhluk 

sosial yang tidak dapat dipisahkan dari membutuhan orang lain. 

Perkembangan perilaku sosial anak dapat ditandai dengan adanya 

minat terhadap aktivitas teman-temannya dan meningkatnya 

keinginan yang kuat untuk diterima sebagai anggota kelompok 

dan tidak berkuasa bersama teman-temannya. 

Dengan arti lain, bahwa perkembangan sosial anak usia dini 

tidak dapat dipisahkan dari perkembangan emosional karena 

hubungan dianataranya bersifat berkesinambungan. Berikut 

merupakan macam-macam bentuk pengembangan tingkah laku 

sosial pada anak usia dini.
31

 sebagai berikut: 

a) Pembangkangan (negativisme), terjadi pada anak usia 18 
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bulan sampai dengan tiga tahun. Perilaku ini muncul 

sebagai tanggapan atas disiplin atau bimbingan orang tua 

dan lingkungan yang tidak sesuai dengan kehendak anak. 

b) Bertengkar (quarelling), Perilaku yang terjadi ketika 

seorang anak merasa tersinggung orang lain dan 

mengganggu sikapnya, misalnya ketika seorang anak 

melakukan kegiatan sesuatu, ketika teman lain 

mengganggunya atau mengambil suatu benda yang ada 

pada tanganya. 

c) Menggoda (teasing), bentuk lain dari agresif seperti ejekan 

terus menerus sehingga menimbulkan reaksi marah pada 

anak yang diserang 

d) Persaingan (rivalry), reaksi keinginan untuk melebihi 

orang lain dan selalu disorong untuk distimulus oleh orang 

lain 

e) Kerjasama (cooperation), sikap mau saling membantu dan 

bekerjasama dengan orang lain 

f) Berkuasa (power), sebuah tingkah laku digunakan untuk 

bentuk mendominasi atau berkuasa pada situasi dalam 

tekanan, dan sebagai bentuk perilaku supaya ditakuti 

dengan teman yang lainya 

g) Meningkatkan diri sendiri (selfishness), sikap egosentri 

dalam memenuhi kebutuhan 

h) Simpati (syimpathy), sikap emosional yang mendorong 

individu untuk menaruh perhatian terhadap orang lain, 

dengan bentuk kepedulian antar sesama orang lain. 

Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan anak 

dalam hubungan sosial, yang diartikan sebagai proses belajar anak 

untuk menyesuaikan diri terhadap norma, moral, dan tradisi, 

melebur menjadi kesatuan yang saling berkomunikasi, 

bekerjasama dan saling membutuhkan.
32
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9) Perkembangan Emosional 

Emosi memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Orang perlu "cerdas" dalam mengelola emosinya saat 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. Selama fase 

perkembangan emosional, anak menunjukkan karakteristik yang 

berbeda yang mempengaruhi respon anak terhadap pengalaman 

yang mereka temui. Adapun perkembangan perilaku anak yang 

ditandai dengan adanya minat terhadap aktivitas anak dalam 

meningkatkan keinginan untuk diterima dalam suatu kelompok, 

anak akan lebih puas ketika bermain bersama teman-teman, 

saudara, dan keluarga, karena ketika banyak teman bermain anak 

akan lebih puas dan lebih senang.
33

 

Beberapa perubahan yang cukup penting dalam perkembangan 

anak yaitu meningkatnya pemahaman mereka perihal 

“pemahaman emosional”, pada tahap perkembangan emosional 

memang mempunyai dasar fisik dan kognitif bagi perkembangan, 

tetl        api  keltika  keml                      ampu lan  dasar  manusl           ia  telrbelntulk  eml 

lelbih situlasional. 

osi  jaulh 

Anak  yang  be lru lsia  3,  4,  dan  5  tahuln,  melrekl              a  dalam  tahap 

pelrtu lmbu lhan melnjadi makhlulk sosial yang dimana masa 

perl         kenl alan  delngan  lingkunl gan  selkitar,  orang  yang  biasa  ia  lihat 

ataul          tidak, dan melngelkspos selmual                       yang menl              urul                        ltnya merul                        pl              akan 

hal-hal barul         yang baru l        anak ketl        ahuli. Dalam pe lrkelmbangan sosial 

menl jadi  penl capaian  kelmatangan  anak  dalam  hubl ulngan  sosial 

gunl a unl tulk bellajar melnyesl           ulaikan diri telrhadap moral dan tradisi 

yang melnjadi satul       kesl           atulan yang saling belrkerl         jasama. 

2. Telmpelr Tantrulm 

a. Pengertian temper tantrum 

Teml   perl   Tantruml merul   pl  akan   dula kata yang meml   iliki arti yang 

berl belda, telmpelr berl asal dari bahasa inggris yang belrarti telndenl  cy to 
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bel  angry  artinya  muldah  marah,  sedl angkan  tantruml berl arti  marah. 

Seml enl tara  selcara  istilah  bahwa  telmpelr  tantrulm  belrarti  pelrilakul 

muldah marah sehl ingga kadar menl jadi belrlelbihan.
34

 

Telmpelr tantrulm yaitul ganggual  n tingkah lakul yang terjadil pada 

anak usl  ia 3-7 tahuln, ganggulan ini ditandai delngan adanya sulatul pola 

tingkah lakul disosial, agrelsif, dan melngulang-ullang, yang kelmuldian 

menl  jadi salah satul penl  garuhl   telrjadinya tantrum,l dalam Islam templ erl 

tantruml tidak  hanya  selbatas  ulrusl  an  fisik  teltapi  jugl  a  meltafisik.
35

 

Menl ulrult  Chaplin,  Tantrulm  melrupl akan  sulatul  leldakan  elmosi  yang 

kual 

menl 

t selkali, diselrtai rasa marah, menl  angis, melnjerl it, dan 

ghelntakkan kaki kel tanah.
36

 

Dari  pelngerl tian  diatas  maka  dapat  diambil  kelsimpullan  bahwa 

teml pelr  tantrulm  melrupl akan  pelriodel  awal  masa  kanak-kanak,  yang 

menl jadi  bagian  dari  benl tulk  pelngunl gkapan  pelrasaan  anak,  namuln 

jika tidak ditangani denl gan cepl at dapat melngganggul pelrkeml bangan 

elmosional anak. telmpelr tantrulm selring telrjadi karelna lulapan elmosi 

yang  melleldak-leldak  dan  tidak  telrkontrol,  dikarenl  akan  anak  tidak 

dapat  melngulngkapkan  apa  yang  diinginkan,  selhingga  ia  melmilih 

ulntulk marah supl  aya orang disekitl ar dapat memberll i perhatil an kepadl a 

dirinya   denl  gan   membell ri   apa   yang   diinginkan.   Perilakul l   agresifl 

merl ulpakan  perl bulatan  selngaja  ataupl uln  tidak  yang  dilakukl an  ulntulk 

menl yerl ang kepl ada oarng lain, bisa fisik ataulpuln selcara velrbal.
37

 

b. Jenis-jenis Teml   perl  Tantruml 

Teml perl tantrulm  tidak  hanya  terl jadi  pada  anak  yang  seldang 

frusl  tasi saja, teltapi yang paling ultama dapat telrjadi pada anak karelna 

tidak   telrpelnuhl i   kelinginan   selhingga   sullit   ulntukl melnyampaikan 
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perl asaanya  denl  gan  kata.  Hal  ini  dapat  menjadikl an  anak  kesl  ulil  tan 

belradaptasi delngan lingkunl  ganya. Berikl utl tiga jenisl tempell r 

tantruml .38 antara lain: 

1) Manipulativel Tantrulm 

Manipulaitivel  tantrulm  terl jadi  jika  selselorang  anak  tidak 

memperoleh apa yang ia inginkan, dan akan berhenti meminta 

ketika keinginan tersampaikan. Contoh perilaku manipulative 

seperti saat menginginkan sesuatu dengan cemberut dan merajuk 

sampai menghentakkan kaki, jika terus tidak dituruti akan 

melempar barang-barang yang ada disekitar. 

2) Velrbal Frulstation Tantrulm 

Tantrum ini terjadi apabila anak tidak mengetahui 

bagaimana cara menyampaikan keinginan dengan jelas kepada 

orang lain atau orang tua sehingga anak akan mengalami 

frustasi. Namun temper tantrum dengan jenis verbal frustasi 

akan menghilang seiring dengan peningkatan kemampuan 

komunikasi anak. Apabila komunikasi semakin baik maka anak 

akan semakin mampu menjelaskan kesulitan yang ia alami. 

Contohnya seperti ketika anak sedang merasa kesal dengan 

keadaan kemudian anak melihat benda disekitarnya otomatis 

anak ini memegang benda tersebut kemudian melempar-lempar 

ke lantai, dari kejadian ini kemudia reaksi yang diberl ikan orang 

tual   denganl membentakll anak tersl   ebl  utl  denl  gan nada tinggi, secal ra 

otomatis  anak  akan  selmakin  marah  dan  melnjatulhkan  diri  kel 

lantai lalul diiringi delngan jelritan dan marah tidak telrkondisi. 

3) Telmperl  amelntal Tantruml 

Telmpramelntal   tantrulm   adalah   pelrilakul   ataul   leldakan 

elmosi  yang  berlebihan.  Tantrulm  jelnis  ini  dapat  telrjadi  jika 

tingkat   frulstasi   anak   melncapai   tahap   yang   sangat   tinggi 

selhingga  tidak  dapat  telrkontrol  selrta  sangat  elmosional.  Anak 

sullit  ulntulk  berl kontraksi,  anak  lelbih  bingunl  g  dan  mengalamil 
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disorienl tasi.   Walaulpunl melrelka   tidak   melminta   tolong   teltapi 

melrelka sangat melmbultuhl  kannya. Contoh perilakul l 

teml pelramenl tal  tantrulm  pada  saat  anak  seldang  melnginginkan 

sesl  ulatul anak  akan  melnangis,  menl  ggigit   bibir,  belrtelriak  kelras, 

hingga melmulkul.
39

 

Maka dari itu pelrilakul tantrulm melmiliki belbelrapa jelnis 

diantaranya  yaitul,  Manipullativel  Tantruml (terjal di  ketil  ka  anak 

tidak  melndapatkan  apa  yang  ia  inginkan),  Velrbal  Frulstation 

Tantrulm  (telrjadi  apabila  anak  tahul apa  yang ia  inginkan  teltapi 

tidak     tahul     cara     melnyampaikan     delngan     kata),     dan 

Teml 

ledl 

perl  amelntal  Tantrulm  (telrjadi  keltika  anak  melncapai  tahap 

akkan elmosi yang sangat tinggi, selhingga anak selmakin tidak 

telrkontrol eml osionalnya).
40

 

c. Karaktelristik Anak Ulsia Dini Belrprilakul Tantrulm 

Ada belbelrapa prilakul yang menl 

delngan prilakul agrelsif/tantrulm : 

jadi karaktelristik anak ulsia dini 

1) Celndelrulng mellarikan diri dari tanggulng jawab 

2) Elnggan belrgaull 

3) Melnanggapi  denl  gan  tidak  melnyenl 

telmannya 

4) Sulka belrbohong 

angkan  saat  berl gaull  delngan 

5) Sangat ingin dipulji dan dipelrhatikan 

6) Selring melmullai pelrkellahian 

7) Celndelrulng meml   iliki egoil s yang tinggi 

d. Geljala Awal Anak Melngalami Temper Tantrulm 

Menl  urul   tl   Mashar  bahwa  gejall a  awal  muncul lnl   ya  tantruml pada 

anak. antara lain : 

1) Anak kelsullitan berl adaptasi deln 

orang barul. 

 
 

gan situlasi, makanan, dan orang- 
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2) Anak lambat berl adaptasi delngan pelrulbahan yang terl jadi. 

3) Sulasana  hati  ataul  mood  selring nelgatif,  anak  serl ing malakulkan 

pelnolakan. 

4) Anak  melmiliki  kelbiasaan  tidulr,  makan,  dan  bulang  air  belsar 

tidak terl atulr. 

5) Muldah dipelngaruhl  i sehinl gga timbul perl asaan marah ataul kesl  al. 

6) Perl hatian sullit dialihkan
41

 

Selring  mellakulkan  pelrilakul  yang  menl  jadi  ciri  khas,  sepl 

 
 

elrti: 

merl elngelk,   melnjelrit,   melncella,   melakulkan   pelrlindulngan   delngan 

melmulkull, meml   banting pintu,l  cembelrl utl , menyell rang orang lain ketil  ka 

merl asa  tidak  aman,  melmbelntak,  dan  melngancam  telman-telmanya 

yang  lain.  Dari  kesl  impullan  diatas  hal  yang  menl jadi  peml icul  dari 

gejl ala-geljala  awal  anak  tantruml adalah  terjadinl ya  perul   bahl an  pada 

sikap dan prilakul anak yang belrbedl a denl gan teml an diselkitarnya.
42

 

e. Faktor-faktor Pelnyelbab Telrjadinya Pelrilakul Telmpelr Tantruml 

Pada  dasarnya  seltiap  anak  akan  melngalami  fasel  tantruml 

 
 

dan 

pada ulmulmnya hal ini akan telrjadi pada fasel pelriodel kanak-kanak, 

dan  penl yelbab  yang  menl jadikan  anak  tantrulm  yaitul  karelna  frulstasi 

denl  gan   keladaan,   sedl  angkan   anak   tidak   dapat   mengul lngkapkan 

denl gan kata-kata dan melngekl sprelsikan apa yang ia ingingkan.
43

 

Ada  belbelrapa  faktor  yang  melnjadi  penl  yelbab  telmpelr 

diantaranya yaitul : 

tantrulm 

1) Faktor  biologis,  sifat  agrelsif  julga  bisa  disebl  abkan  olehl faktor 

biologis  diantaranya  karelna  faktor  keltulrulnan,  bisa  jadi  adanya 

genl dari   orang   tula   yang   meml iliki   riwayat   prilakul   agrelsif, 

keml uldian  ada  julga  karelna  faktor  belntukl ataul  anatomi  tulbulh, 

misalnya  saja   anak   yang  melmiliki  badan  tinggi-belsar  akan 
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merl asa  dirinya  lelbih  ulnggul,  hal  ini  dapat  melnjadikan  anak 

merl asa melmiliki aksels ulntulk melnindas orang lain ataul belrbulat 

yang melrulgikan anak yang telrgolong lelmah. 

2) Faktor lingkunl  gan, anak hidupl berintl eraksil denl  gan anak lainya 

denl  gan  lingkunganl keluarl   ga,  sekolah,l yang  belrbedal -bedl  a  di 

masyarakat. Masing-maisng lingkunl  gan tentl   ul memil liki dampak 

positif dan nelgatif hingga dapat meml   ulncullkan pelrilakul 

agrelsif.
44

 

Dalam lingkulngan ada dual   ranah yaitul lingkunl  gan kell uarl   ga 

dan lingkunl gan selkolah. Didalam lingkunl gan kellularga 

contohnya  keltika  anak  dibesl  arkan  ditelngah  orang  tula   yang 

serl ing  belrtelngkar  keltika  menl  yell esl  aikan  masalah,  maka  akan 

meml   berikanl dampak  kelpada  anak  jugal ketil  ka  menyel ll esaikanl 

masalah. Pola asulh orang tula yang tidak konsisteln dan orang tual 

yang  telrlalul  banyak  melnulntutl anak  ulntulk  menl ulrulti  elkspelktasi 

orang tulanya julga bisa menl  jadi faktor anak melngalami pelrilakul 

yang agresl  if. 

3) Faktor  anak,  yaitul  keltika  anak  melnginginkan  sesl  ulatul  teltapi 

telrhalang olehl selsulatul yang kelmuldian tidak dapat 

menl gulngkapkanya.   Tidak   telrpenl ulhi   kelbutl ulhan   anak,   keltika 

anak melrasa lapar, keltika anak melrasa ngantulk, lellah belrmain, 

anak  seldang  strels  delngan  tugl  as  sekolah,l anak  sulil  t  memahamil 

keal  daan, dan anak merl asa tidak aman (inselcurl  e).l 

4) Faktor dari orang tula yaitul dikarelkan pola asulh. Cara pelnelrapan 

pola asulh orang tula melmiliki pelran penl  ting bagi perkl   embanl gan 

anak  selhingga  bisa  melmpelngaruhl  iul  bagaimana  pelrkebanl gan 

anak.  keltika  anak  telrlalul  dimanjakan  dan  sellalul  melndapat  apa 

yang dia inginkan,  bisa   tantrulm apabila perl mintaanya ditolak, 

anak yang telrlalul dikelkang dan dilindulngi jugl  a menjadikanl anak 

tidak  bisa  belbas  dalam  melngambil  kelpultusl  an  dapat  melnjadi 
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penl  yelbab anak selring melrasa tantrulm.
45

 

Pada anak ulsia 2-5 tahunl   serl ing telrjadi tantruml 

 

karelna anak 

sudl 

menl 

ah   mulai   melngerl ti   banyak   hal   yang   ada   diselkitar,   bisa 

delngar   dan   melihat   sesl  ual  tul   yang   ada   diselkitar,   teltapi 

keml   ampulan  dalam  belrbahasa  masih  sangat  telrbatas,  selhingga 

anak    kelsullitan    menl  gkomulnikasikan    apa    yang    ia    ingin 

sampaikan. 

Berl dasarkan  pelndapat  kedl  ual   ahli  diatas  dapat  disimpulkan 

bahwa  ada  belberl apa  hal  penl  yelbab  anak  menl  galami  tantruml 

yaitul  anak  telrhalang  melndapatkan  apa  yang  ia  inginkan,  pola 

asuhl 

denl 

orang tula yang keltat, anak sedl  ang strels dan tidak nyaman 

gan   keladaan,   anak   melrasa   celmbulrul,   anak   sullit   ulntulk 

diberl itahul, anak melrasa lelah dan ngantulk yang dapat 

menl jadikan  anak  rewl ell,  anak  melncari  pelrhatian  diselkitarnya, 

dan anak melminta selsulatul yang ia tidak miliki. 

f. Perl ilakul Telmpelr Tantruml Menl  urul   tl  Tingkat Usial 

 
 

keml 

Setl iap   anak   ulsia   dini   pasti   akan   mellaluli   masa   pelrtulmbuhl 

bangan yang belrbelda-belda. Masa pelrkelmbangan pada anak ulsia 

dini diantaranya yaitul pelrtulmbuhl  an sosial emosil onal, tingkatan usil   a 

jugl  a  memil liki  perbl   edal an  perkl   embanl gan  sosioal  emosil onal.  Hal  ini 

dapat  kita  lihat  dari  pelrilakul  masa  tantrulm  pada  tingkatan  ulsia 

menl  jelaskanl sifat-sifatnya  tingkatan  tantruml belrdasarkan  keloml pok 

ulmulr.
46

 

Awal  yang  dijelaskan  dalam  kasuls  ini  dari  2-4  tahuln  kel  atas. 

Tingkat keml arahan belrdasarkan kelompok uml ulr dibeldakan melnjadi 

satul bagian yaitul : 

1) Pelrilakul   tantrulm yang telrjadi pada anak dibawah ulsia 3 tahuln, 

yaitul melnangis histelris, melnjelrit, melnggigit, melmukl  ul orang tual 

ataul  orang  yang  ia  kelnal  diselkitarnya,  dan  melnjatulhkan  badan 
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kel lantai.
47

 

2) Tantrulm  yang  telrjadi  pada  anak  ulsia  2-5  tahuln  mellakulkan 

tindakan delngan menl ghenl takkan kaki, belrtelriak histelris, 

melmbanting pintul, meml ulkull teml an yang melmbulatnya jelngkell. 

3) Pelrilakul  tantruml pada   ulsia  5  tahunl yaitul  delngan  melmaki, 

menl geljelk   hingga   melnyuml pah,   mellotot,   melnyalahkan   lawan 

bicaranya  yang  melmbulat  jadi  sual  sana  hati  burul   lk,  membantingl 

barang yang ada diselkitarnya, dan menl gancam.
48

 

g. Ciri-ciri Pelrilakul Anak Muldah Melngalami Telmpelr Tantrulm 

Temper  Tantruml merul   pakanl bagian  dari  prosesl   perkl   embanl gan 

anak usl  ia dini, telrjadi pada ulsia anak pra-selkolah bahkan bisa lelbih, 

terl gantulng  pada  masing-masing  pelrkelmbangan  anak.  anak   yang 

menl  galami  ledakl an  eml   osi  pada  saat  tantruml ini  biasanya  akan 

melnulnjulkkan ciri-ciri selpelrti tiba-tiba belrtelriak, keml   udianl menanl gis 

histerl is,   melnelndang   orang-rang   dan   belnda   yang   ada   diselkitar, 

berl gulling-gulling, melleml   par dan melrusakl bendl a yang dekl  at denl  gan 

dirinya,  bahkan  bisa  sampai  keljang-keljang  apabila  anak  melmiliki 

penl yakit ayan. Merl elka tidak segl an ulntulk mellakulkan pelrbulatan yang 

melnyakiti dirinya selndiri. 

Teml   perl   tantruml dapat digunakl an anak untl   ukl   tidak hanya untl   ukl 

melampiaskan amarahnya saja, teltapi jugl  a ulntulk menl 

pelrhatian orang lain.
49

 

cari 

Anak yang berpl   elrilakul tantruml menl  unjl   ukkanl tiga ciri, antara 

lain : 

1) Anak   sukl a   ceml belrult   dan   mudl ah   marah,   anak   delngan 

prilakul  telmpelr  tantrulm  biasanya  melnulnjulkkan  sikap  tidak 

sukl  a   denl  gan   cemberull t,l dan   saat   sedl  ang   berl main   jika 

telrsinggunl  g akan mudahl marah. 
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2) Anak   sulka   melngamulk,   anak   yang   serl ing   melngalami 

tantruml akan mangamukl apabila pelrmintaanya tidak 

telrkabullkan olehl   gulrul dan orang tuanl ya 

3) Anak  sulka  melnyakiti  diri  selndiri,  anak  yang  melngalami 

teml pelr tantruml meml iliki kelelmahan melngelndalikan 

elmosionalnya,  sehl  ingga  anak meluapkl an emosil nya denl  gan 

marah yang belrlebl  ihan, telrkadang julga bisa sampai 

menl  yakiti diri selndiri. 

h. Stratelgi   Pelnanganan   Gurl ul   dan   Orangtula   pada   Anak   Telmpelr 

Tantrulm 

Gulrul  melrupl  akan  melngajar  pada  prosels  pelnyajian  matelri dari 

satul orang kel orang lain delngan tuljual  n yang ditelrima olehl 

dalam melngellola dan melngelmbangkan materl i, teml 

orang lain 

a dapat 

belrpelran “selsulatul”   yang   dapat   belrupl  a pengetall huan,l kemampl ual  n 

ataul  keltelrampilan, kelgiatan  buldaya  pada  hasil  selcara  ulmulm.  Gulrul 

melrulpakan    pelndidik    yang    melmiliki    keltrampilan    yang    tellah 

dikomitmeln  pada  pelrolelhan  pelngetl ahual  n  barul  yang  didapat  olelh 

tenl aga  gulrul  bulkan  hanya  meml belrikan  pelndidikan  formal  tapi  julga 

meml belrikan penl didikan yang lainya, yang melnulrult mulrid 

melrupl akan hal baru.l 
50

 

Melnulrult  PP  RI  No.  19  tahuln  2005  telntang  Standar  Nasional 

Penl didikan Pasal 28, pelndidik adalah agenl pelmbellajaran yang haruls 

meml   iliki  elmpat  kompeltisi,  yakni  kompeltisi  peldagogi,  profelsional, 

sosial,   dan   kelpribadian.   Maka   artinya   gulrul   haruls   melngulasai 

penl geltahulan,  kelmampulan  dan  sikap  yang  melwuljudl kan rangkaian 

tindakan  celrdas  dan  pelnulh  tanggunl g  jawab  yang  dimiliki  seol rang 

calon  pelndidik  yang  melmiliki  jabatan  selbagai  profelsi  gulrul.  Gurl ul 

menl jadi  penl didik  yang  profelsional  yang  belrtanggulng  jawab  atas 

kegl iatan   anak   didik   disekl olah,   ultamanya   ulntulk   menl gevl alulasi, 

mellatih,  dan  dapat  meml   bimbing pendidil kan  formal,  termasl ukl anak 

ulsia  dini,  pelndidikan  dasar,  dan  penl  didikan  menl  enl  gah.  Hal  ini 
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menl  jadi hal yang harusl   kita pahami karenal dapat mengarahkl an siswa 

ulntulk dapat meml 

diselkolahan.
51

 

hami pelmbellajaran yang suldah dibelrikan pada saat 

Sedl  angkan  orang  tula  memil liki  peranl yang  julga  pentil ng  dalam 

menl  dampingi anak belajl ar dari ruml   ah. Selainl selbagai pembil mbing, 

orang tula julga melnjadi pelngawas agar anak dapat menl  gikutil selgala 

prosels   bellajar   yang  dilakulkan   selcara  mandiri.   Orang   tula   yang 

berl pelran pelnting dalam penl dampingan prosels pelmbenl tulkan tulmbulh 

dan  kelmbang  anak,  maka  orang  tual yang  memil liki  anak  pada  fasel 

tantruml dapat  melmahami  bahwa  anaknya  melmpulnyai  elmosional 

yang   tidak   stabil,   hal   ini   yang   kelmuldian   sikap   yang   pelrlul 

diperl hatikan  olehl orang  tula  dalam  menl gatasinya,  orang  tula  haruls 

bisa melngatulr eml   osi ataul relgulasi elmosi ketl ika mellakukl  an 

penl  gasulhan  pada  anak.  Teml   pelr  tantruml     pada  anak  menl  jadi  salah 

satul  kelndala  yang  dirasakan  olehl    orang  tula  selama  melndampingi 

bellajar.
52

 

Perl kelmbangan  eml osi  anak  dapat  dipelngarulhi  olehl perl ulbahan 

pola  interl aksi  dan  komulnikasi  didalam  kellularga,  bulrulknya  kulalitas 

komulnikasi  dalam  kellularga  akan  belrdampak  pada  tidak  baiknya 

kehl  armonisan   dalam   kell uarl   ga.   Komunikasil yang   terjalil n   dalam 

kelularga  melrulpakan  salah  satul  faktor  pelnting  dalam  melnelntulkan 

perl kelmbangan  individulal.  Maka  ada  elmpat  dimenl  si  pentil ng  dalam 

penl 

kedl 

gasulhan  orang  tual telrhadap  anak  diantaranya  yaitul  pelnelrapan 

isiplinan dan konsisteln, kelhangatan orang tula telrhadap anak, cara 

komunl  ikasi, harapan kelmatangan dan kontrol.
53

 

Tantrulm  akan  terl uls  berl kaitan  dengan  pelrasaan,  maka  dari  itul 

komunl ikasi kelpada anak sangat pelnting unl tulk melngeltahuli pelrasaan 

anak   terl selbutl ,   sellain   komulnikasi   orang   tula   harusl teltap   telrjaga 
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terl bulka  delngan  gurl ul  disekl  olah  dalam  penanl ganan  anak  pada  saat 

tantrulm,  maka  kelkonsistelnan  dalam  melmbelrikan  tindakan  antar 

orang  tula  dan  gurl ul  julga  harusl sama,  supl aya tidak ada perbedaan 

mendidikan. sikap telgas orang tula dan gulrul dalam melnghadapi anak 

tantruml membul atl anak  sadar  bahwa  batasan  pelrilakul  yang  harusl 

anak ikulti ataul tidak bolelh itul jellas. Sellain haruls telgas, maka telnang 

jugl 

denl 

a  haruls  selalul  belrdampingan  karelna  keltika  melnghadapi  anak 

gan telnang maka sual  sana hati anak jugl  a akan belrpelngarulh dalam 

menl  gontrol elmoisonalnya. 

Pelndelkatan  ulntulk  melreldakan  pelrilakul tantrulm  biasanya culkulp 

disikapi  dengan  tenang sellama  pelrilakul  telrselbutl   tidak  belrbahaya 

bagi   anak, dan   tidak melmbelntulr kelpala   kel tanah   denl  gan   kerl as. 

Tetl api orang tula julga harusl teltap belrada didekatnl ya untl   ukl 

menl gawasi   anak,   ketl ika   amarahnya   hilang,   anak   melmbultuhl kan 

kenl dali  dan  kepl astian. kelmuldian  belrikan anak-anak  berl main  dan 

melakulkan hobi favoritnya, melrelka dapat menl  capai kelinginan yang 

tidak telrpelnulhi.
54

 

Langkah-langkah  gulrul  dan  orang  tual 

telmpelr tantrulm : 

dalam  melnghadapi  anak 

1) Bagaimana  cara  agar  gulrul  dan  orangtula  dapat  belrsikap  telnang 

dalam menl  ghadapi anak yang seldang tantrulm: 

a) Menl  elnangkan diri telrlelbih dahullul 

Saat  melnghadapi  anak  yang  seldang  tantruml   ,  orang  tual 

ataul                    gulru l                    disarankan   ulntu lk   melnelnangkan   diri   telrlelbih 

dahullul        selbellulm melnghadapi anak yang sedl              ang tantrum.l hal 

ini akan meml bantu l          gulru l          dan orang tual melnghadapi situlasi 

denl              gan kepl              ala dingin. 

b) Teltap tenl              ang dan sabar 

Anak  akan  mell        ihat  cara  orang  tulanya  teltap  telnang  dan 

terl         konelksi  denl              gan  anak  ketil                ka  menl              galami  ledl              akan  emosil 

yang sullit dikelndalikan, 
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c) Pelrhatikan kelamanan anak 

Pastikan bahwa anak dalam keal            daan aman dan jauhl 

 
 

kan 

benl              da-bendl a  belrbahaya  dari  jangkaual             nnya,  mellihat  anak 

berl         telriak, menl              angis, bahkan ada jugal yang bergul ll        ing-gulil                ng 

dilantai,   elmosi   yang   belrlelbih   julga   bisa   dapat   mellulkai 

dirinya dan orang sekl              itarnya, yang telrkadang me lmbuatl gurul                        l 

dan   telman-teml an   diselkitarnya   khawatir,   olehl selbab   itul 

pastikan tidak ada belnda-belnda yang dapat mellulkainya. 

d) Melmberl         i waktu l telrhadap anak u lntu lk mellual            pkan 

elmosionalnya 

Meml bawa   anak   kelru langan   kellas   lainya   ulntukl anak 

mell        ual pkan  eml osionalnya  telrlelbih  dahullu,l melngajak  anak 

ulntu lk   melngelndalikan   eml                      osionalnya   denl              gan   mellakukanl 

ge lrakan tarik nafas pella-pellan dan kellual            rkan secl             ara 

belru llang  hingga  anak  mullai  stabil,  dalam  melnagani  anak 

tantruml haruls sabar karelna yang paling penl ting yaitul         sikap 

orang tu la dalam menl gahadapi harusl tenl ang.
55

 

2) Bagaimana  cara  gu lru l              dan  orangtula  dalam  melmberl         ikan  kasih 

sayang yang tulluls kelpada anak yang seldang tantruml : 

a) Melmahami Elmosi Anak 

Penl              ting  ulntulk  melmahami  bahwa  tantrulm  adalah  salah 

satul       cara anak  menl              gelksprelsikan elmosinya yang belsar. anak 

pelrlu l              dikelnalkan  telntang  eml                      osi  yang  dirasakannya,  yang 

terl         kadang anak kelsullitan unl tu lk menl gulngkapkannya delngan 

bisa  melmahami  akan  melmbu lat  orang  tula  dan  gulru l               bisa 

lelbih   berl         sabar   dalam   menl              ghadapi   anak yang   sedanl g 

tantrulm.  Anak  akan  melrasa  aman  dan  lelbih  telnang  keltika 

orang yang berl         ada disekl itarnya bisa meml ahami kelmaulanya 

selhingga keltika anak sudl ah mullai relda denl gan 

kegl ellisahanya anak akan mudl ah melnyampaikan apa yang ia 

inginkan. 
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b) Pelrlaku lkan delngan cinta dan kasih sayang 

Sekl              alipunl anak sedanl g  tantrum,l pentil ng  untl                      ukl tetapl 

melmpelrlaku lkan melrekl              a denganl kasih sayang.Hal ini dapat 

dilakulkan   delngan   menl dekl ati   anak   selcara   fisik.   selpelrti 

meml ellulknya, ulntu lk menl ulnju lkkan bahwa adanya orang tula 

tetl        ap   melnyayanginya   melskipuln   dia   seldang   merl         asakan 

elmosi yang ku lat delngan keal            daan. Upl              aya merl          edal kan emosil 

anak delngan melmbelrikan selperl         ti melndelkati selcara fisik dan 

melmbelrikan senl tulhan yang leml bult maka anak akan melrasa 

aman dan lull        ulh, melmbelrikan keltenl              angan akan 

meml                      uldahkan anak dapat melngontrol elmosionalnya. 

c) Teltap Telnang dan melmbelrikan Puljian 

Saat   melnghadapi   anak   yang   seldang   tantrulm,   yang 

pelnting  adalah  teltap  te lnang  dan  tidak  lelpas  kelndali  diri. 

Sellain  itu,l                     meml                      belrikan  kata-kata  puljian  dapat  melmbantul 

anak-anak melrasa didelngarkan dan dipahami kelinginanya. 

3) Bagaimana  cara  gu lru l           dan  orang  tula  melngenl              ali  pelnyelbab  anak 

tantrulm: 

a) Faktor intelrnal anak 

Gurl         ul            dan  orang  tula  dapat  melngeltahuil                    penyel babl anak 

tantruml denl              gan  mempl erl          hatikan  bebl              elrapa  faktor  pada  diri 

anak,   biasanya   yang   melnjadikan   pelmicul                  anak   tantru lm. 

Misalnya anak lapar, lellah, stresl           s, dll. Anak yang kelsull        itan 

menl              yesl           uaikanl diri denl              gan situasi,l makanan, dan orang baru l 

akan relntan menl              galami tantruml 

b) Keltelrbatasan anak dalam menl 

 
 
gulngkapkan pe lrasaanya 

Anak   dapat   melngalami   frulstasi   akibat   ketl        elrbatasan 

dalam menl              gelksprelsikan elmosi dan kelinginannya. pelnyelbab 

anak  melngalami  tantru lm  karenl              a  keinl                      ginanya  yang  tidak 

telrpelnuhl              i dan pelrasaan yang sullit disampaikan. Maka keltika 

belrada dilingku lngan selkolah selbagai gurl         ul         perl         lul         mellakulkan 

konsull        tasi  terl         hadap  orang  tu la  mulrid  agar  me lmuldahkan 
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dalam pelnangananya 

c) Telrlalu l       Banyak distimull        asi 

Anak bisa tantrulm jika melndapat rangsangan 

berl         lebl              ihan ataul       merasl a telrlalu l       diberil tekanal n . 

d) Masalah Kelselhatan Menl              tal 

Masalah  selpe lrti  kecl            elmasan  keltika  belrada  dikelramaian 

dan delpresl           i julga bisa me lnyelbabkan tantruml pada anak
56

 

4) Bagaimana  cara  melngajak  anak  komulnikasi  delngan  baik  pada 

saat anak sellelsai tantrulm: 

a) Validasi pelrasaanya, 

Telrjadinya tantru lm karelna anak bellulm bisa 

melngultarakan  kelinginan  dan  pelrasaanya,  jadi  bantul                 dia 

ulntu lk bisa menl              gutal                     rakan pelrasaanya dan mengeloll la emosil . 

b) Melnjaga komu lnikasi yang telrbu lka delngan anak 

Melnjaga   kelkonsistelnan   dan   tegl              as,   orang   tu la   harusl 

menl              jalankan  perl          aturanl dan  menjl                      elaskanl kenapl a  aturanl itul 

dibu lat,   belri   pelnjellasan delngan   melmbelrikan kata-kata 

sedl elrhana yang dapat dimenl gelrti anak. Bantu l anak 

melngolah  komulnkasi  ulntu lk  menl              yatakan  apa  yang  anak 

inginkan,  supl              aya  kita  dapat  melngelrti  dan  bisa  melmahami 

apa yang diinginkan. 

5) Bagaimana cara  melmberl          ikan solusl           i bantulan telrhadap anak yang 

sedl              ang tantrulm 

a) Melngalihkan pelrhatian anak 

Misalnya   melmbelrikan   mainan   kelsukl              aan   anak   ataul 

melnciptakan sulasana melnyelnangkan bagi anak. 

b) Melmbelrikan kebl              ebasanl yang wajar 

Saat   anak   seldang   tantruml                      ,   pemberianll kebl              ebasanl 

berl         ulpa  hal-hal  yang dapat  dikelndalikan  olelh  anak,  sepl              erti:l 

melmilih makanan yang disulkai, ataul          melmberl         ikan aktivitas 

yang barul          bagi anak, delngan aktivitas barul          kelmuldian anak 

56
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l  l 

e 58 

akan pelnasaran, hal ini melmbantu l melngulrangi 

kelmunl gkinan tantrum saat memilih makanan dan aktivitas
57

 

c) Melmbelrikan  nasehl              at  tenl              tang  apa  yang  telrjadi,  tidak  selall u l 

menl              ulru lti keil        nginanya 

ketl        ika  misalnya  anak  melnginginkan  mainan  barul            lalul 

orang   tu la   langsulng   meml                      belil                kan.   Cara   ini   hanya   akan 

melnjadi  selnjatanya  dikeml uldian  hari  ulntulk  menl dapatkan 

yang  anak  inginkan,  alihkan  saja  anak  pelrhatianya  delngan 

menl              gajaknya  belrmain  ataul                melil                hat  hal  hal  yang  bell        uml 

perl         nah  anak  keltahuli,  ataul            bisa  julga  delngan  me lmelbelrikan 

celmilan kelsulkaanya saat anak sudl              ah kondisional. 

d) Belrikan arahan dan melngajak belrcelrita 

Belrikan arahan u lntu lk lain kali keltika anak 

menl ginginkan  selsu latul                 lebl ih baik diomongkan baik-baik 

tidak haruls denl              gan  marah-marah 

e) Ajari anak belrlatih menl              gulasai dan melngenl 

amarahnya 

dalikan 

Denl              gan cara   belrmain bola, belrmain pelrlombaan- 

pelrlombaan  kelcil  ulntu lk  mell        atih  kelsabaran  dan  melnelrima 

kelkalahan dalam arti tidak bolehl lgois. 

6) Bagaimana  caranya  agar  melnghindari  prilakul              kekl              elrasan  pada 

anak saat tantrulm 

a) Melngantu lr elmosi 

Ulntukl                        menghindal ri perill akul         kekl              elrasan pada anak yang 

sedl ang   tantrulm,   pelrtama,   teltap   telnang   denl gan   melnarik 

nafas,   kontrol   diri   delngan   belristigfar.   Belrikan   contoh 

pelrilaku l               yang  baik  delngan  menl              ulnjulkkan  cara  melngellola 

elmosi selcara positif. Sampaikan bahwa gulru l          dan orang tula 

melmahami pelrasaannya. 
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Terl         kadang   tantrulm   pada   anak   melmbu lat   kelpanikan 

orang  tula  baik  dikerl         amaian  ataul           diselkolah,  panik  ini  yang 

kelmuldian   tanpa   sadar   melmbual t   orang   tual mellakulkan 

tindakan  yang  ku lrang  baik  dalam  melngatasinya  misalnya 

denl gan   melmukl ull,   melncubl it   ataul                   melmbelntaknya,   julstrul 

ketl        ika  anak  sedl              ang  tantruml dilakukanl tindakan  tersl                     ebl              utl 

tidak melmbu lat anak relda delngan eml                      osionya tetapil 

meml bulat anak selmakin telrtekl an delngan keldaanya. 

Mungkin   bisa   dengan   pengalihan   lain   seperti   delngan 

memberikan  pellulkan  dan  melmbawa  anak  ke l            telmpat  yang 

lebl              ih  tenangl dan  memberikanll ya  pehl              atian-pelrhatian  kecill 

hingga  anak  suldah  melredl              a  amarahnya,  bisa  alihkan  anak 

denl gan   menl gajak   anak   jalan-jalan   ketl        elmpat   yang   anak 

sukl ai ataul       selkeldar kelliling-kelliling teml pat. 

b) Melngidelntifikasi Penl              yebl              ab Tantruml 

Sellain itul, coba pelnyebl              ab tantruml dan mencl ari cara 

unl tulk menl gatasi ataul           melnghindari situlasi telrselbult di masa 

menl              datang.  Belrikan  anak  opsi  yang  dapat  dipilih  ulntu lk 

melmberl         ikan   rasa   kelndali,   dan   hindari   ancaman   ataul 

hukl ulman fisik. Menl galihkan kan delngan melngajak berl         main 

pelran. 

c) Melmbawa  Sual  

konsistenl 

 
 
sana  delngan  Melmbangunl 

 
 

Komu lnikasi  yang 

Menl              gajak anak belrbicaralah delngan anak setl        ellahnya 

ulntulk  melmbantul             melrekl              a  melmahami  dan  melngulngkapkan 

elmosi   melrelka   delngan   kata-kata.   Dorongan   komu lnikasi 

terl         bukl a  dan  jangan  ragul                  ulntukl melncari  dulkulngan  dari 

suml belr  lain,  sepl elrti  bu lku l              ataul              konsellor  pada  anak-anak, 

jika diperl         lukl              a n.59 
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B. Tinjauan Pustaka 
 

Dari   tellaah   yang   pelnullis   lakukl 

 

 
an,   ditelmulkan   belbelrapa 

penl              elil                tian   serul                        pl              a   delngan   penl              elil                tian   diantaranya   adalah   sebl              agai 

belriku lt : 

Pelrtama,   “Upl 

 
 
aya   Gulru l                      dalam   Melngatasi   Anak   Telmpelr 

Tantrulm Stuldi:  Delskriptif-Kual            litatif Telrhadap Anak TK B pada TK 

Nurl         ull  Falaah”.  pelrsamaan  skripsi  Wina  Winawaty  delngan  selkripsi 

penl              ulil                s  adalah  Skripsi  ini  membahasl tentanl g  upal ya  gurul                        l                dalam 

menl gatasi  anak  ketl        ika  seldang teml pelr  tantruml ,  adanya  hulbulngan 

yang   sama   yaitul                       menl              gatasi   anak   tantruml dalam   pendidil kan, 

sedl              angkan yang meml                       bedakanl nya yaitul sekl              ripsi karya Wina 

Winawaty   melngfokulskan   pada   ulpaya   pelnanganan   Gulru l                    dalam 

Melngatasi  Anak  Telmpelr  Tantru lm  di  selkolah  yang  menl              ggunl              akan 

objelk  pelnilitian  anak  ulsia  6-7  tahunl              ,  sedanl gkan  sekripsil penl              ull        is 

meml bahas   telntang   kelrjasama gu lru l                        denl gan orang   tual dalam 

Penl              anganan  Temperll Tantruml di  KB  Aisyiah  Belji  Kedl              ungBantl enl              g 

Banyulmas,  melnggulnakan  sulbjelk  pelnellitian  denl              gan  anak  usial  3-5 

tahunl                        besl           ertl                  a bagaimana membanl gunl                        hubl              unl              gan pola asuhl gurul                        l         dan 

orang tu la dalam menl              angani anak tantrum.l 

Kedl ual , “Ulpaya Gulru l          Dalam Melngatasi Teml pelr tantru lm pada 

Ank  Usl           ia  2-5   Tahuln   di  Kell        ompok  Belrmain   Kasih   Ibu l                  Danau l 

Kabulpateln”.   Pelrsamaan   selkripsi   penl              ullis   delngan   selkripsi   Yeltti 

Zuml ara  adalah  sama  dalam  peml bahasan  pelngulpayaan  gulru l              pada 

anak keltika seldang melngalami telmperl                  tantruml                      .seldangkan pe lrbedal an 

nya adalah skripsi Yetl        ti Zuml ara fokuls pada pelngupl ayaan tantrulm di 

usl           ia 2-5 tahuln ketl        ika diselkolah, seldangkan sekl              ripsi penl              ulil                s 

meml bahas  telntang  Penl anganan  Teml pelr  Tantru lm  Pada  Anak  Olelh 

Gurl         ul       dan Orang Tula di KB Aisyiah Bejl        i KeldulngBantelng Banyulmas, 

fokusl popull        asinya dari kelrjasama yang dibangunl gulru l        dan orang tula 

dalam  melngatasi  tantrulm  yang  terl         jadi  pada  anak  ulsia  3-5  tahunl di 

lingkulp KB Aisiyah Belji Keldunl gbantenl g Banyulmas. 

Ketl        iga,   “Pola   Asuhl Orang   Tu la   Mempenll garuhil Tempelrl 
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Tantrulm  Pada  Anak  Usl           ia  2-4  Tahunl di  PAUDl Darunl Najah  Desl           a 

Gading,  Jatireljo,  Mojokelrto.  Pelrsamaan  pelnellitian  pelrlu l                 delngan 

Sekl ripsi  Wesl           iana  yaitul                 pola  asuhl orang  tu la  dalam  pelnanganan 

teml pelr tantruml pada anak,   sedl angkan pelrbeldaannya yaitul         belrfoku ls 

hanya  dari  se lgi  pelnanganan  orang tula  dan  latar  bellakangnya  orang 

tual telrhadap   pola   asu lh   yang   di   telrapkan.   Sedl angkan   pelnu llis 

menl              gambil  penl              ellitian  yang  menl              gfokuskanl pada  kerjasl ama  yang 

dibangunl gu lru l             denl gan  orang  tula  dalam  pelnanganan  tantrulm  anak 

baik diselkolah maupl uln dirulmah, delngan menl gambil juldull pelnellitian 

telntang  “Pelnanganan  Te lmpelr  Tantru lm  Pada  Anak  Olelh  Gulru l            dan 

Orang Tula di KB Aisyiah Belji KeldulngBantelng Banyuml                      as”. 

Penl ellitian   telntang   ulpaya   menl gatasi   telmperl tantrulm   suldah 

perl         nah diteml                      uil                tetapil hanya dibahas dari satul        pihak narasumberll saja, 

apabila  diselkolah  fokuls  pada  penl              anganan  gurul                        l                saja  dan  apabila 

diruml                      ah   fokusl pada   bagaimana   penl              anganan   segil orang  tuanl ya. 

seldangkan dalam pelnell        itian yang disulsuln olelh pelnelliti ini 

meml                      padukanl anatara  kelduanl ya  yaitu l              fokusl bagaimana  kerjasl ama 

anatara  gulru l             denl gan  orang  tual dalam  melmbelrikan  pola  asulh  yang 

konsisteln u lntu lk melnangani telmperl                 tantruml pada anak di lingkupl                      KB 

Aisiyah Belji Keldunl              gbantengl Banyumas.l 
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l  l  l 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenl is pelnellitian yaitul        pelnellitian studl i khasuls, stuldi kasuls yaitul 

penl              elil                tian  tentangl sual            tul                  kasusl yang  setil                ap  proselsnya  dilakukl              an 

secl ara  rinci,  tajam  dan  menl dalam.  Studl y  kasuls  sulatul              pelndelkatan 

yang  dilakulkan  selcara  intenl              sif,  terpl                        elrinci,  dan  mendalaml terhadl ap 

geljala-geljala  te lrtelntu l.  Penl gulmpu llan  data  dilakukl an  delngan  cara 

menl 

menl 

gamati langsulng dan melwawancarai langsulng orang-orang yang 

jadi   su lbyelk   penl              ellitian   unl              tulk   melndapatkan   informasi   selcara 

langsulng dan rinci dari narasulmbelr yang menl jadi sulbyekl pelnellitian. 

Adapuln  meltodel           penl              elil                tian   yang  digunakl an  penl              ull        is  adalah  metodl el 

penl ell        itian kual litatif desl           kr iptif, denl gan pendekatan kualitatif
60

 

Adapu ln pelndelkatan pelnellitian kual            litatif yang digunakl an yaitul 

penl              dekatanl deskriptil f.  Metodl el            ini  melrupl              akan  metodl el            analisis  data 

hasil  penl ellitian  denl gan  melnggambarkan  keladaan  objekl pelnellitian. 

Penl ullis  melmilih  menl ggulnakan  metl        odel           pelnell        itian  delskriptif  selbu lah 

meltodel yang efl         elktif ulntulk tulju lan melndelskriptifkan atau l 

melnggambarkan   felnomelna-fenl              omenal yang   ada.   Populasil dalam 

penl              ellitian  ini  adalah  gurl          u,l                   pesl           ertal didik  dan  orang  tual wali  muridl 

yang melmiliki anak ulsia 2-5 tahuln di KB Aisyiyah Belji 

Kedl ulngbantelng Banyuml as. Telknik penl gambilan sampell 

menl              ggunl              akan observl asi, wawancara semil -terstrl uktl                      ur,l dan 

dokuml elntasi, denl gan melnggulnakan scbeldullel quel lstionelr atau l 

interl         vielw   gulidel                     yang   digulnakan   dalam   mellakulkan   wawancara 

denl gan  sulmberl pelnellitian,  teknik  yang digunakan  dengan  snowball 

sampling, tenik ini digunakan karena sulitnya mendapatkan informa 

untuk memenuhi data dalam penelitian ini, sehingga dengan 

menggunakan snowball sampling diharapkan dapat memberikan data 

60
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Keunggulannya, (Jakarta: PT. Grasindo, 2010), hlm. 8. 
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l  l 

yang cukup untuk dianalisis .
61

 

Studi kasus kualitatif menerpakan teori dalam cara yang 

berbeda. Studi ini dimulai dengan mengemukakan pembahasa 

tentang Temper Tantrum, kemudian dilanjut dengan mengemukakan 

faktor penyebab mengalami temper tantrum, cara penaganan yang 

tepat dalam mengatasi Temper Tantrum. Pengumpulan data dalam 

studi kasus dapat diambil dari berbagai sumber informasi, karena 

studi kasus melibatkan pengumpulan data yang banyak untuk 

membnagun gambaran yang mendalam dari suatu kasus.
62

 

Pelnellitian Stuldi Kasu ls dilakulkan unl tukl melmpelrolehl sulatul       data 

yang  akulrat  dari  pelnye lbab  terl         jadinya  telmpelr  tantruml                      ,  dan  cara 

penl              anganan  gurl         ul           ketil                ka  anak  sedanl g menl              galami  tantruml disekolahl 

KB  Aisyiyah  Belji  Keldulngbantelng  Banyulmas.  Meltodel                pelnellitian 

kual            litatif adalah tradisi tertl                 entl                      ul        dalam ilmul        pengetahull anl sosial yang 

secl ara fulndamelntal belrgantunl g dari  pelngamatan pada manulsia baik 

didapat  dalam  kawasan  maulpuln  dalam  pelristilahan.  Hal  telrselbu lt 

menl              gidentil fikasikan  hal-hal  yang  yang  relavanl denganl makna  baik 

dalam kelbelragaman keladaan, dunl              ia kebl              erl          agaman manusia,l 

kebl              eral                      gaman   kepl              elrcayaaan   dan minat   denl              gan   berfokl usl pada 

perl         b edl aan benl              t ukl -benl              t ulk hal yang melnimbull        kan perl         b edl              a an makna.
63

 

 
 

tekl 

Kelsimpullan   meltodel                     pelnellitian   kulalitatif   delskriptif   adalah 

nik   pelngulmpu llan   data   pada   latar   alamiah   delngan   maksu ld 

manfsirkan fenl              omenl              a yang terjadil belrlandasan pada filsafat 

postpositivelsmel,  digulnakan  ulntukl pelnelliti  pada  kondisi  obyekl tif 

yang  alami,  (selbagai  lawanya  adalah  elkspelrimeln)  dimana  penl              elitil 

adalah  selbagai  instruml enl              t kunl              c i.
64 

Peneli ti  ini  berl         sifa t  desl           kriptif, 

penl              elil                tian  yang telrbatas  pada usl           aha mengul nl              gkapkan suatl                     ul          masalah 
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ataul                 keladaan  maulpuln  sebl              uahl peristil wa  bagaimana  adanya  sifat 

ulntu lk menl              gunl              gkapkan adanya fakta. 

B. Lokasi dan Waktu Penenelitian 

1. Lokasi Pelnell        itian 

Lokasi   penl              elil                tian   yang   dilakukanl olehl penl              elil                ti   di   KB 

Aisyiyah  Belji  Keldulngbantenl              g  Banyuml                      as.  denl              gan  skripsi  yang 

berl         juldu ll  “Pelnanganan  Teml perl Tantrulm  pada  Anak  olelh  Gurl         ul 

dan Orang Tula di KB Aisyiyah Belji Kedl              ungBal ntelng 

Banyu lmas” yang dipilih olelh penl elliti unl tulk mellakulkan 

penl ell        itian di KB Aisyiyah Belji Keldu lngbantenl g Banyulmas. 

Alasan penl elliti melmilih lokasi penl ellitian di teml pat telrselbu lt 

karelna  lokasi  yang  stratelgis  ulntu lk  dilakulkan  pelnell        itian  culku lp 

menl 

tual 

arik  pelrhatian  karelna  masih  kulrangnya  peml                      ahaman  orang 

ataul           wali  murl         id  yang  masih  awam  telrhadap  istilah  telmpelr 

tantrulm  yang  suldah  melnjadi  bagian  dari  masa  perl         tulmbu lh  dan 

keml                      bangan  anak  usial dini  sehinggal pihak  gu lru l               dari  sekoll ah 

perl         lahan  melmbelrikan  sedl              ikit  demil sedikil t pemahamanl cara 

penl              anganan temperll tantruml pada anak, dan memberill pengertianll 

bahwa  masa  tantrulm  itul              melnjadi  hal  yang  pasti  akan  dilaluli 

seltiap pelrtu lmbuhl              an anak. 

2. Profil KB Aisyiyah Belji 

KB  Aisyiyah  Belji  yang  belralamat  di  Jl.  Padulraksa  RT. 

03/RW  12  Belji,  Kecl Keldulngbantelng  merl         upl akan  lelmbaga  non 

formal yang belrpe lran se lbagai wadah ulntu lk anak usl           ia 3-5 tahunl 

ulntulk berl         main dan bellajar. Pada dasarnya tujl        ulan penl              didikan non 

formal   ini   (KB   Aisyiyah   Bejl        i   Kelc.   Keldulngbantelng)   tidak 

menl yimpang dari penl didikan nasional, yaitul ulntu lk 

melningkatkan kulalitas hidulp manulsia di Indonelsia. KB 

Aisyiyah Belji, kelc Keldu lngbantenl              g disell        enl              ggarakan bagi warga 

masyarakat  yang  melmelrlu lkan  layanan  yang  belrfu lngsi  selbagai 

pell        elngkap ataulpuln penl              ambah pendidil kan yang dilakukanl dalam 

kell        ularga,  sellain  itul                 julga  be lrfu lngsi  menl              gembal ngkan  potelnsi 
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pesl           elrta  didik  delngan  pelnekl              anan  pada  pengul asl aan  pengl eltahuanl 

dan  ketl        erampilan.  Lelmbaga  KB  Aisyiyah  Bejl        i  melmiliki  izin 

opelrasional pada tanggal 14 Novelmberl  2014. 

3. Leltak Gelografis 

Secl ara geol grafis leltak KB Aisyiyah Belji belrada di lintang - 

07 bulsulr 109 kell        ulrahan Belji, Jln. Padulraksa Rt. 03 Rw. 12, Kelc. 

Kedl              unl              gbantelng, Kab. Banyulmas. 

a. Selbellah Ultara : Masjid Nulru ll Hulda 

b. Selbellah Timurl : Komplekl                     Rumahl Warga 

c. Selbellah Sellatan  : Rulmah Pelnduldukl 

d. Selbellah Barat : Pelrsawahan 

4. Kondisi Gulru l 

Tabel 1. 

Daftar Nama Guru 

KB Aisiyah Beji Kedungbanteng Banyumas 

 

No Nama Ttl Alamat Jabatan 

1 Lina 

Kristiantik 

S.Pd 

Wonosobo, 

23 April 1985 

Bejl        i kecl            . 
Kedl              ulngbant 

enl              g Rt 5 Rw 

6 

Kepl              ala 

Sekl              olah 

2 Sulsi 

Selptiningsih 

Banyulmas, 

24 Sepl              teml                      berl 

1978 

Belji Ke lc. 

Kedl              ulngbatel  

ng Rt 5 Rw 
6 

Gulru l  

Pelndamping 

3 Elka Yulni 

Asih 

Banyuml                      as,5 

Junl              i 1982 

Belji  Ke lc. 

Keldunl              gbant 

enl              g 
Rt 3 Rw 12 

Gurl         ul 

Pelndamping 

 

5. Anak Didik 

Julmlah  Siswa  pada  tahunl 

 
 

ajaran 2023-2024 KB Aisiyah 

melmiliki  13  julmlah  siswa,  yang  terbagi  dalam  dula  kellompok 

yang   masing-masing   kelompok   berbeda   usl           ia   dalam   kelas. 

Belriku lt  daftar  pelserl         ta  didik  yang  ada  di  KB  Aisiyah  Belji 

Keldulngbantelng Bnayulmas. 
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Tabel 2. 

Daftar Jumlah Peserta Didik 

KB Aisiyah Beji Kedungbanteng Banyumas 

Tahun 2023/2024 
 
 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Rombel 

1 Adzra Zoya Kalantha L B 

2 Amell        ia Quel            lenl                      Azzahra P A 

3 Fa’az Selptian Helnindito L B 

4 Hafidzah Zahwa Mutl        taqina P B 

5 Jual            n Felrdiansyah L A 

6 Kalandra Rayyan Pultradany L B 

7 Kelisha Aulrellia Syahira P B 

8 Nabila Aullia Azkiya P B 

9 Najma Arya Mahardita P A 

10 Nathania Khoirulnissa P A 

11 Relndra Abriansyah L B 

12 Yahya Al Hakim L A 

13 Arlelta Dara Batulah P B 

 

 

 

Gambar 3. 

Daftar Hadir Peserta Didik KB Aisiyah Beji 

KB Aisiyah Beji kedungbanteng Banyumas 

Tahun 2023/2024 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subl              jelk Pelnellitian 

Subjek dituljulkan dalam penl              ellitian ini yaitul         terdapat 5 yaitu 

AZ,AQ,NA,AD, JF. 3 guru dan 2 walimurid. 3 murid diataranya 

dengan nama AZ, JF, dan NA dengan penaganan sedang oleh 

para  gulrul            dengan  Ibu  Lina  Kristianik,  Ibu  Susi  Septianingsih, 

dan Ibu Eka Yuni Asih dan 2 murid degan penanganan khusus 

oleh  guru  dan  orang  tula  wali  mulrid  dengan  Ibu  Andini  Stela 

Dewi (selaku wali murid saudari AQ) Dan Ibu Ratna Indrawati 

(selaku walimurid AD), siswa yang melmpu lnyai indikasi selring 

melngalami tantrulm dise lkolah maupl uln diruml ah di KB Aisyiyah 

Belji Keldulngbantelng Banyu lmas. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya diambil dari guru yang menangani murid 

yang terindikasi sering mengalami temper tantrum disekolah 

maupun dirumah, sehingga peneliti melakukan uji kredibilitas 

dengan perpanjangan waktu penelitian karena sulitnya 

mendapatkan informa untuk memenuhi data dalam penelitian ini 

sehingga peneliti melakukan wawancara dengan walimurid 

dirumah untuk mendapatkan data dari narasumber lebih banyak, 

dengan menggunakan teknik snowball sampling diharapkan 

dapat memeberikan data yang cukup untuk dianalisis. 

2. Objelk Pelnellitian 

Objekl yang diamati yaitul          cara penl anganan gu lru l          dan orang 

tual dalam   menl              gatasi   tantruml pada   anak   dirumahl maupl              unl 

disekolah  KB Aisyiyah Belji Kelduln 

D. Teknik Pengumpulan Data 

gbantenl g Banyu lmas. 

Telknik pelngulmpu llan data dalam pelnellitian kulalitatif ini 

merl         ulpakan langkah paling ultama dalam pelnellitian, karenl              a Penl              elil                tian 

ini selbagai tujl        ulan ultama dari pelnellitian ini adalah ulntu lk 

melndapatkan data dari narasumber. Melnggulnakan tekl              nik 

pelngulmpu llan  data  snowball  sampling.  Snowball  sampling  adalah 

teknik pengambilan sempel dengan cara yang dapat diandalkan dan 
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se 
65

 

l 

sangat bermanfaat dalam menemukan responden yang dimaksud 

sebagai sasaran penelitian melalui keterkaitan hubungan dalam suatu 

jaringan, sehingga dapat tercapai jumlah sempel yang dibutuhkan. 

Penl carian  informasi  langsunl g di  lapangan,  diambil  malalui  selbagai 

berl         ikult: 

1. Wawancara 

Wawancara ataul intelrvielw melru lpakan dialog yang 

dilakukl              an  dual orang  ulntukl bertl                 ukarl informasi  melall uil                       tanya 

jawab, selhingga adapat dimaknai kesl           ellulrulhan dalam sulatul        topik 

telrtelntul.     Wawancara   merl         ulpakan   tekl              nik   pelngulmpullan   data 

ulntulk menl              elmulkan pelrmasalah yang akan ditell        iti dari resl           pondenl 

lcara lelbih jellas. 

Wawancara  digunl akan  selbagai  telknik  penl gulmpullan  data 

yang melmunl              gkinkan penl              elliti ingin mellakukanl studil 

penl dahu llulan ulntukl melndapatkan informasi selcara langsulng dari 

resl           pondeln mell        aluli intelraksi tatap mukl              a. Meltode l           ini melil                batkan 

intelraksi   antara   penl              elil                ti   dan   respondl enl melall uli   pertanl yaan- 

perl         tanyaan   terl         strulktulr   ataul                   tidak   telrstrulktulr   yang   belrtujl        ulan 

ulntukl melndapatkan  informasi  yang  dibultulhkan.  Ada  3  jelnis 

macam-macam wawancara.
66

 yaitu : 

a. Wawancara telrstrukl              turl 

Wawancara  yang telrelncana te lrstrulktu lr adalah belntu lk 

pewl awancara menl yu lsuln  secl ara rinci dan sistelmatis sulatul 

perl         tanyaan delngan melnggulnakan pola format yang baku l. 

b. Wawancara Seml                      i terstrul lkturl 
 
 

pewl 

Wawancara terencana-tidak terstruktur apabila 

awancara melnyulsuln relncana wawancara yang matang, 

tetl        api  tidak  melnggulnakan  bahasa  dan  format  yang  bakul. 

Wawancara   belrlangsulng   menl              galir   bebasl secal ra   alami, 
 

 

65
 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Penerbit ALFABETA, 2019), 

hlm. 233. 
66

 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Penerbit ALFABETA, 2019), 

hlm. 219. 
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tidak  diikat  ataul            diatulr  olehl sulatul            peldoman,  dan  format 

yang bakul. 

c. Wawancara Tak Be lrstrulktulr 

Wawancara   tak   belrstru lkturl adalah   kelgiatan   tanya 

jawab  yang  dilakulkan  belbas  olelh  pelnelliti  tanpa  adanya 

pedl              oman  ataul           pelrtanyaan  yang ditanyakan  bersil fat  bebl              as 

ataul tiba-tiba yang telrsu lsunl selcara simetril s dalam 

penl              gulmpu llan data. Pedl              oman ataul        hal pokok yang melnjadi 

dasar   dalam   wawancara   melrupl              akan   garis   belsar   dari 

pelrmasalahan yang ingin ditanyakan. Dalam pelne llitian ini 

pelnelliti akan melnggunl              akan wawancara terencll ara- 

terl         strulktu lr   dimana   pelnelliti   akan   melnyusl           uln   intrulmeln 

pelrtanyaan   yang   akan   di   belrikan   kepl              ada   relspondeln. 

Penl              elil                ti  akan  mengetahll uil                       hal-hal  yang  lebihl mendalaml 

telrkait  cara  pelnanganan  tantruml olelh  gulru l           dan  orang tula 

di  KB  Aisyiyah  Bejl        i  yang  tidak  di  telmulkan  pada  saat 

observasi pendahulu.
67

 

Meltodel              ini  yang  nantinnya  akan  digulnakan  delngan 

telrelncana olelh pihak KB Aisyiyah Belji, wawancara akan 

dituljulkan kelpada: 

1) Kepl              ala sekoll ah 

 

 

 
2. Obselrvasi 

2) Gulru l       kellas dan gu lru l       pelndamping 

3) Wali mulrid 

Obserl         vasi  ataul              pelngamatan  adalah  telknik  pelngulmpu llan 

data delngan belrlangsulngnya menl              gadakan pelngellihatan, 

menl catat, menl ganalisis telrhadap ke lgiatan yang seldang 

berl         langsulng. Obse lrvasi dan penl              catatan yang dilakukanl terhadl ap 

objekl ditempatl berlangsl unl              g observl asi dilakukanl untl                      ukl 

melmpelrolelh informasi telntang kell        akulan obselrvelel yang 

sebl              enl              ernl ya. Denl              gan seml                      ikian, melall uil                 kelgiatan observasil dapat 
 

67
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2015), hlm. 233. 
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diperl         olelh  gambaran  yang  lebl              ih  jellas  tentanl g  kelhidupanl sosial 

yang   dapat   diperl         olelh   delngan   melnggunl              akan   meltodel                       lain. 

Obserl         vasi   sangat   dipe lrlu lkan   jika   obselrvasi   bellulm   melmiliki 

banyak   keltelrangan   tenl              tang   masalah yang   se ldang   ditelliti. 

Sehl              ingga obse lrvasi dapat diperoll ehl                      gambaran yang jelasl tentanl g 

masalahnya se lrta petl        ulnjulk-peltunl julk cara meml elcahkanya. 

Tujl        ual            n   dari   pelaksanl aan   observasil itul                    sendiril yaitul                    untl                      ukl 

menl              gamati secarl a langsunl              g kelgiatan penl              anganan yang 

dilakulkan  gulru l              telrhadap  anak  dileml                      baga  yang  sedanl g  ditelitil 

dan ulntu lk pellenl              gkap informasi yang tidak dipelrolelh di ke lgiatan 

wawancara.
68

 

Penl elliti mellakulkan obserl         vasi denl gan 3 tahap,  yaitul          pada 

obserl         vasi  pe lrtama  dilakukl              anya  pada  tanggal   22  Junil 2022, 

keml                      udianl pada tahap ke ldual                    dilakukanl pada tanggal 23 Julil  2023 

yang  pada  saat  pelnelliti  kelsekl              olah  bertl                 epl              atan  denganl melil                hat 

anak   yang  seldang  melngalami   tantrulm   dan   pelnell        iti   mellihat 

langsu lng  cara  penl              anganan  gu lru l                terhadl ap  anak  yang  sedanl g 

tantruml                      ,  ketl        iga  obselrvasi  dilakulkan  pada  tanggal  10  Agulstuls 

2023 gulna melndapatkan data yang lelbih rell        avan 

penelitian dilakukan sebanyak lima kali di sekolah dan 

dua kali di rumah orang tua wali murid. Faktanya, observasi 

pertama dilakukan pada tanggal 29 Agustus 2023, yaitu survei 

sekolah yang mengamati anak-anak yang sedang tantrum, dan 

sebuah penelitian yang secara langsung membahas penanganan 

krisis pada anak yang sedang tantrum. Pada kunjungan kelas 

pada tanggal 25 September 2023, peneliti mewawancarai kepala 

sekolah dan guru. Observasi ketiga dilakukan pada tanggal 4 

Oktober 2023 untuk memperoleh data yang lebih mendalam. 

Peneliti melakukan observasi dan mewawancarai orang tua 

siswa di sekolah tersebut tentang cara mengatasi tantrum di 

rumah pada tanggal 25 Oktober 2024, dilanjutkan pada tanggal 

68
 Sitti Mania, “Observasi Sebagai Alat Evaluasi dalam Dunia Pendidikan dan 

Pengajaran”, Jurnal Lentera pendidikan, (2008). Vol.11, No.2. 
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7 Desember 2023, dan dengan kepala sekolah pada tanggal 12 

Desember 2023. Dilanjutkan dengan wawancara mendalam. 

Pembimbing kemudian melakukan uji kredibilitas pada tanggal 

18 Desember 2023 di rumah orang tua saudari AQ. 

3. Dokuml enl tasi 

Seltellah  obselrvasi  dan  wawancara  sebl              agai  metl        odel              yang 

digunl akan ulntukl pelngulmpu llan data dalam pelnellitian kulalitatif, 

keml                      udianl ada  pilihan  ketil                ga  yaitul                 studil domenl ataul                 bahan 

terl         tullis ulntulk melnggali dan melngu lmpu llkan informasi, biasanya 

disebl              utl                dokuml                      entasi.l Dokuml                      entasil merul                        pakl an catatan peristil wa 

yang  suldah  be lrlalu l.  Dokulmenl bisa  berbl entl                      ukl tulil                san,  gambar- 

gambar dan karya-karya monulmelntal dari selseol              rang. Dokulmenl 

yang belrbelntu lk tullisan misalnya catatan harian, seljarah 

kehl idu lpan,   celrita,   dan   biografi.   Dokuml eln   yang   be lrbelntu lk 

gambar,  misalanya  foto,  gambar  hidulp  dan  sketl        sa.  Dokulmeln 

yang  belrbelntu lk  karya,  misalnya  karya  selni  yang  dapat  belru lpa 

gambar, patunl g dan film.
69

 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam  pelnellitian  ini  pelnull        is  melnggulnakan  telknik  analisis 

delskriptif   kulalitatif   .   Analisis   data   melru lpakan   ke lgiatan   yang 

dilakulkan   seltellah   data   dari   resl           pondeln   ataul                   sulmbelr   data   lain 

telrku lmpu ll,  tahap  ini  melru lpakan  tahap  pelngellolaan  data  delngan 

menl ggulnakan analisis kulalitatif. Adapuln penl elgrtian analisis 

kual            litatif  merul                        pakanl penl              ellitian   yang  berl          fokusl daro  pola  pikir 

indu lktif,  yang  didasarkan  atas  penl              gamatan  induktil f  partisipatif 

terl         hadap sulatul       fenl omena sosial yang tejadi.
70

 

Sedl              angkan   analisis   deskriptil f   yaitul                    denl              gan   menggul nl              akan 

ketl        elrangan apa adanya se lsual            i denl              gan informasi data yang diperoll ehl 

dari lapangan. Pelnellitian delskriptif adalah sulatul          belntulk pelnellitian 

69
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2015), hlm. 240. 
70

 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta; Teras, 2011), hlm. 
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yang paling dasar. Di ajukl an u lntu lk menl delskripsikan ataul 

menl ggambarkan  felnomelna-felnomenl a   yang  ada,  baik  felnomenl              a 

yang belrsifat alamiah ataupl unl relkayasa manusl           ia. 
71

 Adapun analisis 

data  melnu lru lt  modell  Milels  and  Hulbbe lrman  yang  dilakulkan  pada 

saat penl gulmpull        an data belrlangsunl g, dan seltell        ah sellelsai 

penl              gulmpu llan data mellipulti: 

1. Reldu lksi Data 

Melreldulksi data belrarti merl         angkulm, data yang dipelrolelh 

dilapangan culkulp banyak, sehl              ingga data terl         selbult ditell        iti lelbih 

rinci,  melmilih  hal-hal  yang  pokok,  meml                      fokulskan  pada  point 

hal-hal   yang   penl ting,   dicari   teml                      a dan polanya.
72

 Den gan 

delmikian data yang tellah direldulksi akan melmbelrikan 

gambaran  yang  lebl ih  jellas,  dan  meml pelrmudl ah  pelnelliti  unl tulk 

mell        akulkan  penl gulmpu llan  data  sellanju ltnya,  dan  menl carinya 

bila   dipelrlu lkan.   Dari   prosels   pelnellitian   ini,   pelnell        iti   dapat 

meml                      ilih yang tepatl mana data-data yang sesl           uai,l dan yang tidak 

sesl           ulai   delngan   pelnellitian   yang   sudl              ah   dilakulkan.   Karenl              a 

banyaknya  data   yang  diperl         olelh  dilapangan,  maka  dari  itul 

penl              elil                ti  perll                 ul             selgerl          a  mellakukanl analisi  data  mellaluil                     redl              uksil 

data delngan melrangku lp hal-hal yang pelnting bagi penl 

2. Melnarik Kesl           impull        an Data 

ellitian. 

Setl        ell        ah melreldulksi data, langkah belriku ltnya yaitul 

menl ampilkan data. Penl yajian data dapat berl         ulpa tabell, diagram 

pelta, simbol, diskripsi singkat, hu lbunl              gan antar kellas, flowchart 

dan seljenl isnya.
73

 Dalam peneli tian kual litatif tekl              s naratif serl         ing 

digunl akan  ulntu lk  menl yajikan informasi yang nantinya dapat 

dikell        ompokkan  selsual i  delngan  kelbultuhl an  pelnellitian.  Analisis 

menl ye llulru lh  dapat  dilakulkan  unl tulk  melnelntu lkan  apakah  data 
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Alfabeta, 2019), hlm. 323. 
73

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: 
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terl         selbu lt rellavan. 

3. Velrifikasi Data 

Langkah  akhir  seltellah  penl              yajian  data  adalah  menl 

 
 
 

arik 

kesl           impullan  ataul                 menl              gvelrifikasi  data.  Langkah  analisis  ini 

dapat  dilakulkan  sebl              agai  penl              elrapan  prinsip  induktil f  denganl 

meml                      pelrtimbangkan pola data yang ada melmiliki 

kecl            enl              delru lngan   data   yang   akan   diprosels.   Maka   dari   itul 

kelsimpu llan  awal  masih  belrsifat  selmelntara  dan  akan  belrubl              ah 

apabila  bulkti  kulat  tidak  ditelmu lkan  ulntulk  menl              dukl              ungl tahap 

penl gu lmpull        an data sellanjultnya. Namunl keltika kelsimpullan yang 

disajikan awalnya didukl              ulng bulkti yang valid,

 maka sl           impullan yang disajikan adalah kelsimpullan 

kre ldibell        . 

F. Teknik Uji Keabsahan Data 

Tekl              nik ujil                        keabsahl an data dapat dibuktil kan bahwa pada setil                ap 

kondisi pelnell        itin haruls melmelnuhl              i bebl              erl          apa hal diantaranya: 

1. Melndelmontrasi nilai yang belnar 

2. Melmbu lat   landasan   pelrtanyaan-pelrtanyaan   pelnting   ulntukl 

ditelrapkan dalam pelnellitian 

3. Melmperl         bolelhkan kelpultusl           an lular yang dibulat tenl              tang 

konsisteln dari prosedl 

kelpu ltulanya. 

ulr dan teml ulan dari kelpultulsan- 

Dalam penl              elil                tian kualil tatif, data bisa dikatakan valid apabila 

tidak  ada  perl         beldaan  antara  yang  dilaporkan  pe lnell        iti  delngan  apa 

yang  terl         jadi  sesl           unl              gguhl              nya  dilapangan  pada  objekl yang  ditelitil 

dalam pelnellitian. Maka pelrlu l        dikeltahuli bahwa ke lbelnaran data olelh 

penl              elil                tian kualil tatif tidak bersifatl tunl              ggal tetapil konteksnl ya jamak 

terl         gantunl              g   olehl penl              elil                ti   dalam   menjabarkanl fenoml enal yang 

diamati,  dan  dibelntu lk  pada  seltiap  prosels  yang  dibenl              tukl untl                      ukl 

melnelrapkan  melntal  pada  masing-maisng  individul                disetl        iap  latar 

bellakangnya.   Ulji   ke labsahan   data   dalam   penl 

diantaranya: 

ell        itian   kual litatif 
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1. Ujl        i kreldibilitas 

Ulji kreldibilitas  ataul        keltelrpelrcayaan data hasil pelnellitian 

kual            litatif   terjadil melall uil perpanjl ang   waktul                     pengamatan,l 

penl ingkatan, keltelkulnan, penl ellitian belrkellanju ltan, triangullasi, 

diskusl           i     seljawat,  analisis  kasuls  nelgatif,  dan  pelngelcelkan 

anggota. 

a. Pelrpanjangan waktul 

Pelrpanjangan   waktul                    dilakulkan   ulntukl melmelriksa 

apakah  validasi    data  pelnell        itian  yang  ditelrima  sudl              ah 

belnar  ataul                 bellulm.  Apabila  informasi   yang  dipelrolelh 

penl              ell        iti   berl         belda   delngan   hasil   akhir,   maka   pelnelliti 

mellakulkan    obselrvasi    tambahan    unl              tulk    melngkajinya 

selcara lelbih komprelhelnsif, selhingga diperl         olelh informasi 

yang benl              ar dan pasti. Belgitul          pulla selbaliknya: Jika hasil 

yang dipelrolelh sellama pelngamatan yaitul          kreldibell, maka 

pelrpanjangan waktu l       pelngamatan dapat dihelntikan 

b. Menl              ingkatkan keltelkunl              an 

Ulntu lk melningkatkan keltelkulnan, haruls ditambahkan 

obselrvasi yang lebl              ih cermatl dan detail.l Denganl 

menl              ingkatkan  ketl        ekl              unanl maka penl              elliti  dapat  mengell cekl 

keml                      bali  apakah  data  yang  dipelrolelh  benl              ar  ataul              salah. 

Melningkatkan   ketl        elkulnan   julga   melmunl              gkinkan   Anda 

melmberl         ikan   delskripsi   yang   ringkas   dan   sisteml                      atis 

telntang sulbjelk pelnellitian. 

c. Tringullasi 

Dalam   pelngujl        ian   kredl              ibilitas,   triangulasil adalah 

penl              gujil                an  data  dari sumberll yang  sama  denl              gan cara 

yang  belrbelda  dan  waktul             yang  belrbelda.  Ada  tiga  jelnis 

triangullasi:Triangu llasi      sulmbelr,      tringu llasi      telknis, 

tringu llasi waktu l. 

1) Tringu llasi  Sulmbelr 

Triangu llasi sulmbelr melru lpakan pelnguljian 
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kreldibilitas data, yang dilakulkan delngan cara 

menl              elaahl data yang  dipelrolehl penl              elil                ti dari berbagail 

sulmbelr.  Informasi  yang  diperl         olelh  dari  sulmbelr  data 

tidak  dapat  dirata-ratakan  sepl              elrti  pada  penl              elil                tian 

kual            litatif,      namuln      dapat      dipelrolelh      delngan 

melndelskripsikan dan melngklasifikasikan pandangan 

mana  yang sama, tidak sama dan spelsifik. 

2) Tringull        asi Telknic. 

Telknik   triangullasi   adalah   telknik   melmelriksa 

keml                      bali  sumbl erl yang  sama  namunl menl              ggunakl an 

tekl              nik   yang   belrbelda.   Misalnya   data   dipelrolelh 

terl         lelbih  dahull        ul               dari  angkelt  wawancara,  keml                      udl              ian 

divelrifikasi  delngan  obselrvasi,  dan  terl          akhir  delngan 

dokulmelntasi.  Keltika  telknik  ini  melnghasilkan  data 

yang berl         belda, maka pelnelliti mellakukl              an diskusil yang 

selmakin  dalam  ulntu lk  menl              entl                      ukanl data  mana  yang 

benl ar ataul        bahkan seml ulanya belnar, hanya dari suldu lt 

pandang yang belrbelda. 

3) Tringu llasi Waktu l 

Triangu llasi waktul ini jugl 

 
 
 

a melmpelngaru lhi 

kredl              ibilitas   data   informasi.   Pelnguljian   kreldibilitas 

informasi    dapat    dilaku lkan    mellaluil wawancara, 

obselrvasi ataul       telknik lainnya pada waktul       ataul       situ lasi 

yang belrbedl a. Jika hasil penl guljian melmbelrikan data 

yang  belrbelda,  selbaiknya  dilakulkan  belru llang-ull        ang 

ulntu lk melndapatkan kelpastian dari data terl         selbult. 

d. Analisis kasuls nelgatif 

Kasuls  negl              atif  merul                        pakal n  kasusl yang  tidak  sesl           uail 

ataul             belrbedl              a  denl              gan  hasil  penl              elil                tian  hingga  pada  saat 

terl         telntu l.  Mellakulkan  analisis  kasuls  ne lgatif  sama  saja 

denl              gan penl              elil                ti mencl ari data yang belrbedl              a atau l 

berl         tenl              tangan denl              gan data yang diteml                      ukan.l Apabila tidak 
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ada pelrbeldaan data maka data yang suldah didapat dapat 

dipelrcaya validasinya. 

e. Melnggunl              akan bahan relvelrelnsi 

Kasusl nelgatif  adalah  kasusl yang  tidak  sesl           uail ataul 

menl              yimpang  dari  teml                      uanl penl              elil                tian  sampai  pada  titik 

terl         telntu l.  Mellakulkan  analisis  kasuls  ne lgatif  sama  saja 

sepl              ertil penl              elil                ti  mencl ari  informasi  yang  berbell da  ataul 

berl         tenl              tangan denl              gan data yang diteml                      ukan.l Apabila tidak 

terl         dapat pelrbeldaan data maka validasi data yang 

dipelrolelh dapat dipelrcaya validasinya. 

f. Melngadakan meml berl chelck 

Meml belr  chelck,  ataul    penl gelcelkan  anggota,  adalah 

prosels  di  mana  pelnelliti  meml     eriksal data  yang  diperoll ehl 

dari   pelnelliti   olelh   pelmberl  i   data   ulntu lk   melnelntu lkan 

sebl   erapl a  cocok  data  yang  diterimal denl   gan  data  yang 

dibelrikan olelh narasu lmberl  . Melmbelr checl k dapat 

dilakulkan  pada  saat  pelriodel    pelngulmpu llan  data  tellah 

berl  akhir ataul    seltellah obselrvasi dan kelsimpullan telrsedl ia. 

ini  dapat  dilakulkan  selndiri  ataul   dalam  forulm  diskusl  i 

kell  ompok. 

2. Penl              guljian transfelrability 

Penl guljian  transfelrability  gu lna  unl tukl dapat  melmahami 

hasil  penl ellitian  kulalitatif  sehl ingga  ada  kelmulngkinan  unl tu lk 

menl elrapkan  hasil  pelnellitian  telrsebl utl        ,  maka  pelnelliti  dalam 

meml bual t laporan haruls meml berl         ikan ulraian yang rinci, jellas, 

sistelmatis, dan dapat dipelrcaya. Maka pelmbaca melnjadi lelbih 

jellas  dalam  melmahami  hasil  pelnell        itian  telrselbult,  selhingga 

dapat     meml                      ultulskan     tindakan     u lntu lk     melngaplikasikan 

pelnellitian   telrselbutl diteml pat   lain.   Apabila   dari   pelmbaca 

laporan  melndapat  gambaran  yang  culkulp  jellas,  maka  hasil 

penl              elil                tian  dapat   didelal                     kukanl (tranfelrability),   dan  laporan 
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terl         sebl ult dapat melmelnuhl i standar transferability.
75

 

3. Pelnguljian Delpenl              dability 

Dalam   pelnellitian   kulalitatif,   ujl        i   relliabilitas   dilakulkan 

ulntu lk   melmperl         olehl informasi   tentanl g   kesl           ellurul                        lhan   prosesl 

penl              elil                tian.  Cara  ini  dapat  diterapkl an  olehl aulditor  secal ra 

mandiri   ataul                       dibawah   arahan   ulntulk   melncapai   sellulru lh 

kegl iatan sellama  pellaksanaan  penl ellitian.  Dari  cara  pelnelliti 

menl 

suml 

defl         inisikan masalah, tulru ln kel        lapangan, melngidelntifikasi 

belr data, mellakulkan analisis data, melmelriksa kelabsahan 

data hingga melnarik kelsimpull        an yang haruls dibulktikan olelh 

penl elliti.   jika   pelnelliti   tidak   dapat   melnunl julkkan   “bu lkti 

aktivitas lapangan”, maka delpelnabilitas penl  

konfirmability. 

4. Ulji konfimabilitas 

ellitianya 

Dalam   pelnellitian   kual            litatif   dapat   disebl              utl denl              gan   ujil 

objekl tivitas penl ellitian. Dalam sulatul penl ellitian dapat 

dikatakan  obyekl              tif  apabila  penl              ellitian  telrselbult  diseltuljuli  olelh 

banyak orang. Pelngujl        ian konfirmabilitas belrarti melngulji hasil 

pelnellitian    yang    dapat    dikaitkan    delngan    prosels    yang 

dilakulkan   pelnelliti.   Jelnis   pelnellitian   ini   adalah   pelnellitian 

lapangan  denl              gan  pelnde lkatan  delskriptif  ku lalitatif,  informan 

penl              elil                tian  ini  adalah  gulru l              orang  tual dan  siswa  bimbingan 

bell        ajar  KB  Aisyiyah  Be lji  Kedl              ungl Bantenl              g  Banyumas.l Dan 

penl gulmpu llan  data  dilakukl an  mellaluli  wawancara,  obselrvasi 

dan doku lmen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

A. Gambaran Umum KB Aisyiyah Beji Kedungbanteng Banyumas 

1. Profil KB Aisyiyah Belji 
 

KB   Aisyiyah   Belji   yang   meml                      iliki   alamat   di   Jl.   Paduraksal 

RT03/RW   12   Belji,   Kelc   Keldulngbantelng   melru lpakan   lelmbaga   non 

formal  yang pelrbe lran se lbagai wadah unl              tukl anak usial 3-5 tahunl untl                      ukl 

berl         main  dan  bellajar.  Pada  dasarnya  tu ljual            n  pendl idikan  non  formal  ini 

(KB   Aisyiyah   Belji   Kelc.Keldulngbantelng)   tidak   melnyimpang   dari 

penl              didikan nasional, yaitul         untl                      ukl                       meningkatkanl kualil tas hidupl                       manusl           ia 

di Indonelsia. KB Aisyiyah Belji, Kelc. Keldu lngbantenl              g di sell        enl              ggarakan 

begl i   warga   masyarakat   yang  meml elrlu lkan   layanan   yang  belrfu lngsi 

sebl agai  pell        enl gkap  ataulpunl pelnambah  pelndidikan  yang  di  lakulkan 

dalam  kellularga,  sellain  itul                 julga  belrfunl              gsi  me lngembl angkan  potelnsi 

pesl           elrta  didik  delngan  penl              ekanl an  pada  pengul lasaan  pengetll ahuanl dan 

ketl        rampilan. Lelmbaga KB Aisyiyah Belji melmiliki Ujl        i oprasional pada 

tanggal  14  Novelmbelr  2014,  yang  belrada  di  kellulrahan  Belji  komplelk 

masjid nulru ll hu lda Jln. Padulraksa Rt 03 Rw 12, Kelc. Kedl              unl 

Kab. Banyulmas. 

gbantelng, 

 
Kedl 

Program Ulnggull        an yang telrdapat di KB Aisyiyah Belji 

ulngbantenl              g   Banyu lmas   yaitu l                      melnggulnakan   Sisteln   Pelndidikan 

Senl tra.   Pelnelrapan   kellas   senl tra   di   KB   Aisyiyah   belji   melru lpakan 

penl delkatan  pelmbellajaran  yang  meml ulsatkan  perl          hatian pada  aktivitas 

berl         main  anak  delngan   cara  melngalirkan  matelri  pelmbellajaran   yang 

disusl           uln dalam benl              tukl rencanl a kelgiatan seharil -hari. Modell 

peml bellajaran intenl sif dianggap selbagai modell telrbaik u lntulk ditelrapkan 

di  Tanah  Air.  Olehl kare lna  itul,  KB  Aisyiyah  Belji  menl elrapkan  modell 

peml                      belajarl an inti ini dalam penl              gajarannya. Selail n tidak membul tl        uhkanl 

banyak pelralatan berl         main, kelcelrdasan anak dapat dikelmbangkan selcara 

maksimal, sisteml penl didikan selntra ju lga dapat melngelmbangkan sosial 

elmosional   anak   denl              gan   mell        atih   keltelrampilan   yang   dimiliki   anak 
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keml uldian melngelmbangkannya mellaluil kelgiatan-kelgiatan selpelrti karya 

selni. 
 
 

Penl 

 
 
elliti mellakulkan obserl          vasi pada bull        an julni dan pelnellitian mullai 

dilakulkan  pada  bull        an  Agulstuls-Oktobe lr  tahunl 2023  keml udl ian  pelnelliti 

mell        akulkan pelrpanjangan waktul hingga bullan janulari 2024. 

Perl         panjangan  waktu l              pelnellitian  ini  unl              tukl meml                      elriksa  apakah  validasi 

data   pelnellitian   yang   diterl         ima   sudl              ah   benarl ataul                     bell        um.l Denganl 

perl         panjangan  waktul                pelnelliti  dapat  menl              gkaji  hasil  penl              elil                tian  secaral 

lebl              ih komprehl              ensif,l sehil                      ngga diperoll elh informasi yang 

benarl dan pasti. 

Lokasi pelnellitian berl         telmpat dilingkupl selkolah dan diruml ah wali mulrid. 

Denl              gan  demil kian  lokasi  ini  menjadil sasaran  yang  tepl              at  bagi  penl              elitil 

ulntu lk melmelperl         dalam pelngetl        ahual n bagaimana cara Penl anganan Telmpelr 

Tantrulm Pada Anak Olehl Gulru l         dan Oran tual yang telpat, pelnellitian ini 

dilakulkan karenl a masih ada bebl elrapa orang tu la yang ku lrang melmahami 

bagaimana langkah yang telpat dalam melnghadapi anak yang 

melngalami teml                      pelr tantru lm. 

B. Hasil dan Pembahasan 
 

Teml pelr Tantruml melrupl akan pelrilakul        yang  telrgolong normal dan 

merl         ulpakan   bagian  dari  prosels  pelrkelmbangan  kognitif  dan  elmosional 

anak.  Selbagai  bagian  dari    prosesl                        pelrkelmbangan,  amarah  pasti  akan 

belrakhir. Belrdasarkan hasil pelnellitian diketl        ahuli bebl              elrapa anak didik di 

KB    Aisyiyah    Belji    Keldunl              gbantelng    se lring    melngalami    tantrulm 

sebl              agaimana dipaparkan dalam transkrip wawancara denl              gan orang tual 

anak dan gulru l          di KB Aisyiyah Belji Keldu lngbantenl              g. Kejadianl tantruml 

biasanya   telrjadi   pada   pagi   hari   saat   maul                      masulk   rulang   bellajar 

penl              yebabnl ya  biasanya  karenal tidak  mau l            ditinggal  orang  tuanl ya,  atau l 

pada jam istirahat selbellulm jam peml                      belajal ran sell        elsai dimana anak dibelri 

kesl           eml patan  ulntukl belrmain  belrsama,  penl ye lbabnya  yang  paling  serl         ing 

karelna belrelbu lt mainan. Temper Tantruml terl         jadi bisa dikarelnakan anak 

kell        ellahan, dan ada faktor lainnya. 

Sebl agaimana   tellah   dipaparkan   pada   bab   selbelluml nya   teml pelr 

tantruml adalah  masa  atau l            epl isode l            dari  lulapan  elmosi  anak  yang  pada 
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l  l 

ulmulmnya   akan   dialami   pada   masa   pelrtu lmbu lhan   anak   ulsia   dini, 

biasanya  te lrjadi  pada  anak  u lsia  2-5  tahunl ataul              lebl ih  sesl           ulai  denl gan 

perl         tulmbu lhan masing-masing anak, karenl              a pada anak usial dini tersl                     ebl              utl 

anak suldah mullai melmahami apa yang dialami teltapi bell        uml tahul          cara 

menl              gunl              gkapkan.  Anak  mengalamil kesl           ulil                tan  melnyampaikan  apa  yang 

ia   inginkan   selhingga   melnjadi   pelnyebl              ab   amarah   yang  tidak   dapat 

dikenl dalikan   ataul                     diselbult   tantruml .   Telmpelr   tantru lm   dimullai   dari 

renl              gekanl dan   tangisan.   Selanjl utnl                      ya   berkl embal ng   menjadil teriakl an, 

tenl dangan,  pu lkullan  dan  menl ahan  napas.  Dalam  kamuls  bahasa  Besl           ar 

Indonelsia  tantrulm  didelfinisikan  selbagai  kelmarahan  delngan  amukl              an 

karelna  keltidakmampual n  menl gulngkapkan  kelinginan  ataul                 kebl ultulhan 

dengan kata-kata.
76

 Hal inilah yang terjadi pada anak-anak yang 

menl galami  tantrulm  di  KB  Aisyiyah  Belji  Keldulngbantenl g  Banyulmas. 

Gurl         ul       gulru l       di KB Aisyiyah Bejl        i Keldulngbantelng Banyuml                      as. 

 
 

Kedl  

teml 

Berl         dasarkan  hasil  wawancara delngan  gulru l           di  KB Aisyiyah  Belji 

ulngbantelng  Banyulmas.  dalam  menl              ghadapi  anak  yang  melngalami 

perl                   tantrulm, ada belbelrapa langkah atau l          tahapan yang dilaksanakan 

olehl gurl         ul          dan orang tual di KB Aisyiyah Belji Keldunl gbantelng selbagai 

berl         ikutl        : 

1. Melngahadapi anak tantru lm delngan belrsikap telnang 

Sepl elrti yang dijellaskan olelh Kelpala Sekl olah Ibu l        Lina Kristianik 

S.Pd.,  pada  saat  wawancara  tanggal  25  Selptelmbelr  2023.  Belliau l 

menl jellaskan  bahwa  dalam  melnangani  anak  yang  sedl ang  tantru lm 

tidak  bolelh  delngan  amarah,  karelna  amarah  hanya  akan  melmbu lat 

sulasana selmakin melmanas. Hal ini senl              ada denl              gan yang disampaikan 

olehl 

sedl 

denl 

jugl 

Ibul           Susl           i  dan  Ibul           Ekl              a,  bahwa  selbellulm  melngahapi  anak  yang 

ang tantrulm gulru l         telrlelbih dahullul         melnelnangkan diri selndiri dullu,l 

gan belrdoa ataul          melmbaca istighfar 3 (tiga) kali. Kelpala selkolah 

a belru lsaha melmbelrikan pelmahaman kelpada orang tula anak yang 

serl         ing  tantruml supl aya  menl ghadapi  anak  yang  seldang  tantruml 
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 Ebta Setiawan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Kamus Versi Online/daring,” 

dalam https://kbbi.web.id/asuh. Diakses pada 20 Agustus 2022. 
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e 77 

denl              gan tenanl g. Memanl g tidak mudahl mengatasil anak tantrum,l tetapil 

jika itul         dilakulkan delngan konsistenl                       dan kompak antara kedl              ual                      orang 

tual                       akan meml                      udahkanl dalam menl              gatasi anak tantrum.l Olehl karenal 

itul              keltika  anaknya  tantrulm  orang  tula  diminta  melmbelrikan  waktul 

ataul        rulang selndiri bagi anak ulntukl                       mellulapkan amarahnya dullul, ataul 

bisa  delngan  mellakulkan  gelrakan  tarik  nafas  panjang  selbanyak  3 

(tiga) kali, delngan cara ini bisa meml 

lmosi. 

inimalisir  tidak telrbawa sulasana 

Ketl        ika  anak  sedl ang  me lngalami  tantrulm  anak  tenl tul           pelrasaanya 

dalam  keladaan  gell        isah  dan  tidak  tenl              ang,  setil                ap  kali  anak  bertl                 eml                      ul 

denl gan  selsuatul             yang  tidak  nyaman,  anak  akan  langsunl g  melledl ak- 

ledl              ak,  langsunl              g  menanl gis  denganl belrteril                  ak,  sehl              ingga  anak  butl        uhl 

dibantul               melngenl              ali  emosil nya.  Dalam  istilahnya  yaitul               bukanl anak 

bell        ajar  senl diri  teltapi  bellajar belrsama  orang tula  (co-regl ull        asi).  Gu lru l 

dan  orang  tual bisa  membantl ul            anak  menamail apa  yang  ia  rasakan, 

misalnya  keltika  anak  seldang  marah  orang  tual bisa  membell rikan 

pelrnyataan   “adekl seldang   me lrasa   marah,   kalo   marah   apa   yang 

dirasakan? Jadi pingin telriak ya ? jadi pingin meml                      ulkull selsulatul          ya? 

Bolelh marah tapi tidak bolelh melmulkull ya, tidak bolehl mellelmpar ya. 

Kalau l         adelk marah adekl bolelh merl         elmas bantal ini, bolehl julga telriak 

dibantal   ini”   belgitul                  cara  melngenl              alkan   anak   tentanl g  bagaimana 

mellampiaskan kelmarahan. Anak jangan dibiarkan kelhilangan 

kesl           eml patan menl gelnali elmosinya. Dan orang   tu la haruls bisa 

menl gontrol  elmosinya  selndiri  telrlebl ih  dahull        ul                 dalam  melnghadapi 

anak, sulpaya tidak melmbual t anak seml akin telrtelkan delngan ke ladaan. 

Orang  tula   melnjadi   kelndali   ultama   dalam   melnghadapi   anak 

ketl        ika  tantruml                      ,  anak  bolehl saja  melampiaskanl amarahnya  tetl        api 

teltap delngan cara yang baik, hal ini bisa dicontohkan olelh orang tual 

pada   saat   melnangani   anak.   Jadi   jangan   sampai   keltika   seldang 

menl ghadapi  anak  orang  tual ikult  telrbawa  elmosionalnya,  karelna  itul 

akan dicontoh olelh anak. 
 

77
 Hasil Wawancara dengan Ibu Lina Kristianik, Kepala Sekolah KB Aisiyah Beji 

Kedungbanteng, Pada Tanggal 25 September 2023. 
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Ulntu lk  melmpelrmu ldah  orang  tula  dalam  melnangani  anak  yang 

sedl ang  tantrulm,  Kelpala  Selkolah  jugl a  melmbelrikah  arahan  kepl ada 

orang tual anak, sebl agai belriku lt: 

a. Teltap tenl 

Tenl 

ang dan sabar 

ang   dan   sabar   yaitul                   sikap   yang   saling   telrkait   dan 

penl              ting   dalam   melnghadapi   dan   menl              angani   anak   tantru lm. 

Caranya   orang  tula  mellakukl              an  gelrakan  tarik  nafas  panjang  3x 

denl              gan  terl          atur,l sembl ari  mencaril solusil kira-kira  apa  yang  bisa 

menl enl gakan  anak,  mellapangkan  dada,  kelmudl ian  telrselnyu lm, 

jika  dirasa  suldah  melmbaik  sulasanya  maka  ajak  anak  belbicara 

delngan nada relndah. 

Berl         dasarkan  wawancara   yang  dilakulkan  penl              iliti  denganl 

salah satul         wali mulrid ibu lnda Ratna dari sauldari Alelta, hal yang 

sama julga belliaul        jellaskan bahwasanya sebl agai orang tual ibu lnda 

Arlelta  telrkadang  kelbingunl              gan  dalam  langkah  awal  menl              gatasi 

anaknya  yang  sedl              ang  tantrum,l pelrnah  sekalil karenal telrbawa 

elmosi  ibu lnda  melmbelrikan  cu lbitan  pada  anak  karelna  gelmas 

anaknya  tantru l            diteml pat  ulmulm  denl gan  melngamukl ,  teltapi  dari 

situl               ibulnda  melnyadari  bahwa  delngan  melmbelrikan  kelkelrasan 

fisik   tidak   dapat   meml                      buatl anak   redal denl              gan   tantrumnl ya. 

Sehl              ingga  denl              gan  adanya  arahan  dari  Gurl         ul           Pembl imbing Arletl        a 

di   sekl  

tantruml 

olah,   ibu lnda   bisa   melmahami   bagaimana   melnangani 

yang baik. Pada seltiap kelgiatan yang dilakulkan anak di 

sekl olah,  gulru l                wali  kell        as  jugl a  sellalul                melnyampaikan  kelpada 

orang  tu la,  hal  ini  dilakulkan  tuljual            nnya  supl              aya  orang  tual ju lga 

menl              erapkl an  pembil asaan  yang  sama  denl              gan  apa  yang  sudal h 

gurl         ul                       ajarkan   diselkolah,   terl         masulk   dalam   melnangani   anak 

tantruml 

Sebl 

.78 

agaimana  tellah  dipaparkan  di  bab  telrdahu llul                 adanya 

konsistelnsi   pelnanganan   antara   gulru l                     dan   orang   tual dalam 

melnghadapi   anak   yang   tantruml sangat   penl ting   dan   haruls 
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be 
80

 

menl 

sebl 

jadi pelmahaman   be lrsama antara orang tual                      dan gulru.l                 Gu lru l 

agai penl              didik melmpu lnyai perl         an yang pelnting berl         tanggulngg 

jawab atas kelgiatan anak di selkolah denl              gan melatihl , 

meml bimbing  dan  menl gevl alulasi  selrta  melngarahkan  anak  didik 

ulntulk dapat melmahami peml                      belajaranl yang diberikanl di 

sekl olah.
79

   Sed angkan   orang   tula   melmiliki   perl         a n   yang   ju lga 

pelnting  dalam  melndampingi  anak  bellajar  dari  rulmah.  Sellain 

sebl              agai  pembil mbing,  orang  tula  julga  menjadil pengawasl agar 

anak  dapat  melngikutl        i  selgala  prosels  bellajar  yang  dilakulkan 

secl            ara   mandiri.   Orang   tual jugal berpl eranl pentil ng   dalam 

penl dampingan prosesl pelmbenl tulkan tulmbu lh dan kelmbang anak, 

maka  orang  tual yang  memil liki  anak  pada  fasel             tantruml perll                 ul 

meml                      ahami  bahwa  anaknya  mempul nl              yai  emosil onal  yang  tidak 

stabil,  maka  melnsikapi  denl gan  tepl at  pelrlu l               dipelrhatikan  olelh 

orang tu la  dalam  melngatasinya.  Orang tu la  harusl                      bisa  mengatl ulr 

elmosi  atau l            relgull        asi  elmosi  keltika  mellakulkan  pelngasuhl              an  pada 

anak.  Karelna  telmpelr  tantru lm  pada  anak  melnjadi  salah  satu l 

kenl              dala  yang  dirasakan  olehl orang  tual sellama  mendampil ngi 

llajar. 

Pada pellaksanaan layanan bimbingan dan konselling delngan 

jenl is layanan konsulltasi dipelrlu lkan belrbagai medl ia dan aktivitas 

sebl              agai  bantulan  untl                      ukl mencapail tujl        uanl dari  kelgiatan  layanan 

bimbingan  dan  konsell        ing,  salah  satul           medl              ia  dan  aktivitas  yang 

dapat  digulnakan  unl              tukl menyel ll        enl              ggarakan  layanan  bimbingan 

dan  konselling  denl              gan  jelnis  layanan  konsultl                asi  adalah  ke lgiatan 

perl         enl              tt ing. 
81

 

Ulntu lk itul       KB Aisyiyah Belji Keldulng Bantelng malaksanakan 

kegl              iatan  evl              aluasil dalam  pelrteml                      uanl bull        anan  wali  muridl dan 
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l 

bimbingan  parenl              ting  yang  dilaksanakan  setil                ap  awal  seml                      estl                   erl          . 

Ke lgiatan telrselbult dimaksudl kan unl tulk meml belrikan  dan mellatih 

parelntting  orang  tula  agar  dapat  melmbelrikan  pelnanganan  yang 

tepl              at kepadl a anak saat sedanl g tantrum.l Bukanl hanya anak yang 

haruls   melngontrol   elmosional   nya,   teltapi   orang   tual julga 

diharapkan  dapat  melnjadi  contoh  pelrtama  bagi  anak  delngan 

belrsikap telnang. Karelna anak akan mellihat bagaimana orang tual 

menl ghadapi  amarahnya,  apakah  bisa  teltap  tenl ang  ataul             malah 

denl              gan elmosinya. 

Meltodel yang dibelrikan kelpada orang tula dalam 

melnghadapi/menl gatasi   anak   tantruml delngan   telnang   adalah 

delngan  mellakulkan  gelrakan  tarik  nafas  panjang  3  (tiga)  kali 

secl ara   pelrlahan   kelmudl ian   diheml bulskan,   telrselnyuml lelmbult 

unl tulk melmbual t sulasana melnjadi lelbih nyaman, kelmudl ian baru l 

melndelkati anak dan melmbelrikan senl tulhan supl aya anak melrasa 

nyaman  dan  merl          asa  diberl         i  perl         hatian,  keml                      uldian  melmbanguln 

komunl              ikasi  delngan  melnggunl              akan  nada  relndah  sulpaya  anak 

lull        ulh delngan sikap yang dibelrikan orang tula. 

Sebl              agaimana       dipaparkan       dalam       bab       telrdahullul 

pelrkelmbangan  eml                      osi  anak  dapat  dipelngaruhl              i  olehl pelrubl              ahan 

pola   intelraksi   dan   komulnikasi   dalam   kell        ularga,   bu lru lknya 

kual litas komulnikasi dalam kellual rga akan be lrdampak pada tidak 

baiknya kelharmonisan dalam kellularga. Komulnikasi yang 

terl         jalin  dalam  kell        ularga  melru lpakan  salah  satul               faktor  penl              ting 

dalam  melnelntukl              an  perkl embanl gan  individual.l Maka  ada  empl at 

dimenl si  pelnting  dalam  penl gasuhl an  orang  tual terl         hadap  anak 

diantaranya yaitul penl              elrapan kedisil plinan dan konsisteln, 

kehl              angatan  orang tual                       terl          hadap anak, cara komunl              ikasi, harapan 

kematangan, dan kontrol.
82

 

Karelna  tantrulm  akan  telrusl 

 
 

berl         kaitan  delngan  afelktif  dan 
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l  l 

perl         asaan,  maka  dari  itul            komu lnikasi  denl              gan  anak  yang  sedl              ang 

menl galami  tantrulm  sangat  pelnting  unl tulk  melngeltahuli  perl         asaan 

anak telrselbutl        . Sell        ain itul orang   tula julga harusl telrbukal 

menl gkomu lnikasikan denl gan gulru l         di selkolah dalam pelnanganan 

karelna konsistelnsi dalam melmberl         ikan tindakan antar orang tula 

dan  gurl         ul            jugl              a  haruls  sama,  sulpaya  tidak  ada  kelsalah  fahaman 

antara gulru l, orang tual                    dan anak. Kelsamaan sikap telgas orang tu la 

dan gu lru l         dalam melnghadapi anak tantruml membl uatl anak sadar 

bahwa  batasan  pelrilakul            yang  haru ls  anak  ikulti  dan  yang  tidak 

bolehl itul       jellas. Sell        ain haruls tegl as, maka telnang julga haruls sellalu l 

berl         dampingan  karelna  keltika  melnghadapi  anak  delngan  telnang 

maka sulasana hati anak jugl 

melngontrol elmoisonalnya. 

a akan belrpe lngarulh dalam 

b. Melmperl         hatikan dan melmbelri relspon yang baik. 

Terl         kadang anak itul        bellulm bisa melngelksprelksikan apa yang 

ia ingin sampaikan, maka orang tula pelrlu l          meml                      elberikanl responl 

yang  baik  agar  anak  merl         asa  dibe lri  pelrhatian.  Hal  ini  yang 

disampaikan olelh Ibul         Sulsi sellakul         gulru l         peml                      bimbing kelas, yang 

dapat dilakukl an orang tu la agar bisa meml belrikan relspon delngan 

baik   yaitul                   melngvalidasi   perl         asaanya,   kelmudl              ian   memberikanll 

arahan, misalanya anak tantrulm karenl              a sudl              ah waktunl              ya makan 

siang teltapi orang tula masih sibulk melmbelrelskan  ru lmah. Maka 

orang haru ls selgelra menl ghenl tikan aktifitasnya kelmuldian 

melnanyakan  kelpada  anak:  “Adelk  lapar?  kalaul           lapar  bilangnya 

baik-baik ya tidak haruls delngan marah,  ya suldah ayo selkarang 

kita cu lci tangan dull        ul        habis itul        barul        kita makan”. Delngan be lgitu l 

dapat meml                      bantul        anak menl              yampaikan apa yang ia rasa sehinl gga 

ketl        ika  hal  itul              telrsampaikan  anak  akan  lebl              ih  baik.  Orang  tual 

dalam   melmbelrikan   contoh   haru ls   teltap   telnang   sulpaya   anak 

mell        ihat bahwa telrnyata keltika menl              ginginkan sesl           ulatul        tidak pelrlu l 

delngan marah teltapi disampaikan denl gan pelan-pelan.
83
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pe 
84

 

c. Melndelngarkan dan melnyimak kelinginan anak 

Melndelngarkan kelinginan anak pada saat tantru lm 

melru lpakan  langkah  penl              ting  dalam  menl              gajarkan  anak  tentanl g 

pelrbeldaan  yang  melnjadi  kelbultulhan  dan  kelinginan,  selrta  dapat 

menl              gembanl gkan ketl        eral                      mpilan anak dalam menl              undal keinginl an. 

Hal ini bisa dilakulkan denl gan meml belrikan minulm seltellah anak 

sellelsai  melnangis  agar  anak  bisa  diajak  komunl              ikasi,  selainl itu l 

meml angku l          anak dan melmbantu l          anak ulntu lk bisa menl gultarakan 

lrasaanya. 
 

Gambar 4. 

Contoh Prosels Guru dan Orang Tula dalam Pelnanganan 

Anak Tantrulm denl gan Teltap Telnang dan Sabar di Lingkulp 

Selkolah 
 

Gambar 4. Melnulnjukl              kan penanl ganan tantruml olelh gurul                        l       dan 

orang tu la denl              gan tetapl telnang kejadian yang terjadi pada tanggal 

25  September  2023.  Gambar  pelrtama  tenl              tang  Ibul              Gurl         ul              Lina 

yang  seldang  melnangani  Ananda  “RA” yang  seldang  tantruln 

dikarenl akan  tidak  maul                 ditinggal  olehl orang  tual nya  pullang, 

maunl ya ditulngguli orang tulanya disekl olah. Di selbellah kiri anak 

berl         nama “AD” delngan ibulnya. Gu lru l        dan orang tula melmisahkan 

anak  dari  teml an-telmannya  supl aya  anak  merl          asa  aman,  belliau l 

menl              erapkl an  cara  bersikl ap  tenanl g  dan  sabar,  cara  ini  cukl              upl 
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elfelktif unl              tukl                     menanl gani anak yang sedl              ang tantrulm. 

Pada mullanya  anak melnangis dan melngamukl sell        ama 5-10 

menl              it  setl        elahl melredl              a,  anak  dibelri  nasehl              at  yang  baik,  denl              gan 

menl yampaikan   se lcara   perl         lahan   u lntu lk   teltap   haruls   sekl olah 

walaulpu ln tidak ditulngguli sulpaya melnjadi anak he lbat. 

Berl         dasarkan gambar di atas, penl              ull        is menl              gambil kesiml pulanl 

bahwa   penl              anganan   anak   yang   seldang   melngalami   telmpelr 

tantru lm delngan cara teltap telnang, bisa melmbantu l        orang tula dan 

gulru l                ulntu lk  melrelspon  tantruml anak  denl              gan  cara  yang  tepal t 

sehl 

sekl 

ingga meml                      bulat anak akan melrasa dibelri pelrhatian olelh orang 

itarnya.  Sell        ain  itul           tidak  hanya  belrmanfaat  bagi  anak,  teltapi 

julga dapat melmbantul       melmpelrkual            t hulbulngan orang tula dan anak 

selrta melngajarkan ketl        erl         ampilan pelngelndalian diri kelpada anak. 

2. Meml                      belrikan kasih sayang yang tulluls pada anak 

Dalam  melmbelrikan  kasih  sayang  yang  tulluls  julga  mellibatkan 

elmosi  positif  selpelrti  kelbaikan,  penl              gertian,l dan  kesl           edial an  untl                      ukl 

meml 

sepl 

bantu l              mellibatkan  rasa  elmpati  dan  kepl              eldullian  telrhadap  anak 

elrti melmbelrikan pellulkan. Pellulkan dapat melmbantul 

melningkatkan   hormon   oksitosin   yang  dapat   melnekl              an   stresl dan 

perl         asaan  khawatir.  Kasih  sayang  yang  tulluls  tidak  hanya  telrbatas 

pada   hulbu lngan   antara   orang   tual dan   anak,   teltapi   jugal dapat 

diteml ulkan  dalam  hulbulngan  gurl         ul             denl gan  mulrid,  antar  teml an, dan 

bahkan dalam hu lbulngan sosial yang lelbih lulas. 

Meml                      belrikan rasa kasih sayang yang tull        usl                    pada saat menanl gani 

telmperl tantrulm,  salah  satu l           cara unl tukl melnelnangkan  anak  selhingga 

menl              ciptakan  rasa  aman  pada  anak.  Hal  tersl                     ebl              utl                    yang  disampaikan 

saat  wawancara  delngan  salah  satul           wali  mulrid  yaitu l           ibulnda  Andini 

sellakul         ibul         dari sauldari “AQ”, bell        iaul         melnyampaikan telrkadang anak 

saat  seldang  tantruml melngalami  frustasi,l sehinl gga  tu lgas  orang  tu la 

haruls bisa menl              garahkan dan membil mbing anak agar bisa 

menl gelkspresl           ikan perl          asaan ataul       elmosinya delngan benl ar, hal ini dapat 

dilakulkan  delngan  melmbelri  pelnge lrtian  melnggu lnakan  bahasa  yang 
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perl         lahan  dan  mudl              ah  dipahami  anak  supal ya  anak  bisa  menangkl ap 

dan  paham  apa  yang  disampaikan  orang  tula.  Kelmuldian  seltellah 

dirasa   anak   sudl              ah   cukl              upl tenanl g,   orang   tual dapat   memberikll an 

pell        ulkan,  melngellusl           ,  melnelpukl 

pada anak.
85

 

pulndak  dan  meml belrikan  pelnge lrtian 

 
penl 

Berl         dasarkan  hasil  pelngamatan  penl              ell        iti  di  KB  Aisyiyah  Belji, 

elliti mellihat prosels bagaimana Ibul        Sulsi sellakul        gulru l        pelmbimbing 

menl angani menl angani anak tantruml delngan melmbelrikan rasa kasih 

sayang yang tullusl                  tull        us,l diantaranya: 

a. Melmbelrikan   anak   rulangan   unl              tukl anak   menl              enanl gkan   diri 

terl         lelbih  dahullul,  delngan  meml                      indahkan/menl              gellularkan  anak  dari 

rulang bellajar/belrmain. 

Denl              gan  menl              empl atkan  anak  yang  sedanl g  tantru lm  di  ruangl 

yang telnang telrpisah dari telman-telmannya. Gulru l         ataul         orang tula 

akan   lelbih   muldah   menl gontrol   eml osinya.   Bila   anak   suldah 

merl         asa  aman  dan  nyaman,  barul           kelmuldian  gulru l           ataul           orang tula 

dapat  melngalihkan  pelrhatian  anak  dalam  sual            sana  yang  stabil. 

Orang  tula  jugl              a  dapat  membantl ul             anak  menl              gatasi  tantruml dan 

meml belrikan rasa aman delngan  meml belri jelda waktul        ulntulk anak 

mell        ulapkan  elmosionalnya  sulpaya  anak  tidak  melrasa  di  bawah 

tekl              anan,   sehinl gga   melmbantu l                       mengatl asi   rasa   khawatirnya. 

Sellain   itul,   meml belrikan   rulangan   yang   tenl ang   ju lga   dapat 

meml bantu l         anak melrasa lebl ih foku ls dan konselntrasi saat bellajar 

ataul       mellakukl              an aktivitas lainnya. 

Berl         dasarkan hasil pelngamatan di lapangan, pelnelliti 

menl              dapati langkah  awal  orang  tula  melnangani  anak  tantruml 

denl gan   cara   meml bawanya   kel                   rulang   belrmain   yang   telnang. 

Denl              gan   menyediakanll lingkunl              gan   yang   tenl              ang   dan   aman, 

melmuldahkan anak ulntu lk melreldakan elmosinya tanpa telrganggu l 

olehl objekl diluarl yang  mungkinl dapat  memperbull rul                        kl keadl aan 

tantrulm pada anak. 
 

85
 Hasil wawancara dengan ibunda Andini Stela Devi, selaku wali murid saudari 

Amelia Queen Azzahra, pada tanggal 14 desember 2023. 



67  

 

  

Gambar 5. 

Contoh Orang tua Melmisahkan Anak kel Rulangan Belrbedl  a 

Kelmuldian Orang Tula Melngalihkan delngan Aktivitas 

Melronce 

 

Gambar 5.   Di atas   telrdapat anak yang belrnama AQ yang 

sedl ang melngalami tantru lm di ruml ah dikarelnakan tidak dipelnu lhi 

keil        nginananya  meml                      inta  els  krim  telruls  melnelruls  dalam  selhari, 

kejadian ini terjadi pada tanggal 7 Desember 2023. Pada 

awalnya  orang  tula  melmbelrikan  penl              gelrtian  pada  anak,  teltapi 

karelna  anak  seldang  selnang-selnangnya  menl              gonsumsil esl krim 

jadi  minta  esl krim  telru ls.  Ibunl da  dari  AQ  menl yadari bahwa 

anaknya  suldah  makan  e ls  krim  lebih  dari  2  dual kali,  sehinl gga 

pelrmintaan   belriku lt   nyatidak   dipelnulhi,   maka   saat   itu   AQ 

telrjadilah   tantru lm.   pada   saat   tantruml Ibundl a   AQ   berul                        sahal 

menl dekl ati  dan  melmbelrikan  pelmahaman  pada  anak,  teltapi  hal 

telrselbu lt seml akin meml bulat anak tak telrkelndali. 

Anak  yang  seldang  tantrulm  melmang  tidak  bisa  langsunl              g 

diajak bicara/ditanya, karenl              a jika ditanya akan selmakin 

menl jelrit-jerl         it. Selhingga melmang haruls ditunl ggul, kalaul 

dipanggil  suldah  maul              menl              jawab  barul              bisa  diajak  komunikasil 

denl              gan   baik.   Seltellah   anak   suldah   bisa   diajak   komulnikasi 

(menl              jawab keltika dipanggil) barul Ibulnda melngajak dan 

menl              emanil Amelil                a  melal                     kukanl kelgiatan  belrmain  meronce.ll Hal 

ini dilakulkan orang tula supl              aya anak belajal r menl              gontrol diri dan 

melngeltahuli  selmula  batasan-batasan  yang  diperl         bolelhkan  unl              tulk 

anak-anak.
86
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b. Melmbelrikan pellulkan 

Pellulkan  dapat  menl 

 
 

ingkatkan hormon oksitosin yang dapat 

berl         dampak  positif  pada  banyak  hal,  sepl              elrti  melnelkan  strels  dan 

perl         asaan khawatir. Bila anak tantruml sudl              ah relda, barul        orang tual 

perl         lul             melmbelrikan  pell        ulkan,  karelna  melmbelrikan  pellukl              an  pada 

saat  anak  tantruml meml iliki  manfaat  positif  bagi  anak,  selpelrti 

melnciptakan   pelrasaan   aman   dan   disayangi,   melningkatkan 

kecl 

menl 

elrdasan,  dan  melningkatkan  kesl           ehl 

ingkatkan perl          asaan bahagia. 

atan  jiwa  dan  raga,  selrta 

Belrdasarkan   hasil   pelngamatan   pelnelliti   di   lapangan   (KB 

Aisyiysh  Belji),  Saat  anak  sedl              ang  merasl a  gelil                sah,  anak  akan 

berl         ada dalam keal daan  yang tidak stabil  elmosionalnya sehl ingga 

orang di selkitarnya yang mellihat anak telrselbutl akan menl ghindar 

sebl agai  belntukl pelrlindulngan  diri.  Ke ladaan  telrselbult  melmbu lat 

anak   melrasa   bingulng   karenl              a   tidak   tahul                    cara   menl              yapaikan 

pelrasaannya maka te lrjadilah tantruml                      . Untl                      ukl itul          perll                 ul          kesadal ran 

gulru l           dan  orang  tula  ulntu lk  telrbiasa  melmbelrikan  pellulkan  sulpaya 

anak  melrasa  aman,  kelmuldian  melmbelrikan  senl tuhl an  delngan 

melngellu ls-elluls badan anak dan melmbelrikan kata-kata yang lebl              utl 

agar anak dapat menl gatulr elmosinya, baru l        anak akan menl angkap 

apa yang disampaikan orang yang melmbelrikan pe lrhatian. 

c. Menunjukkan eml                      pati 

Melmbelrikan pelrhatian positif sulpaya anak melrasa 

dipelrhatikan   dan   terl         sampaikan   apa   yang   ingin   disampaikan 

denl              gan  cara  yang lebihl baik.  hal  yang bisa  dilakukanl misalnya 

denl gan bisikkan pada anak kata-kata yang menl elnangkan. 

Delmikian yang disampaikan olelh ibu lnda Andini, wali murl         id 

dari  sau ldari  AQ,  belliaul           melnjell        askan  bahwa  keltika  menl              ghadapi 

anaknya  tantrulm,  bell        iaul              menl              unggul l              sampai  anak  bisa  ditanya. 

Kalaul                anak  suldah  bisa  diajak  komulnikasi  baru l                melngalihkan 

perl         hatian  anak  delngan  menl              gajak  menontonl YouTul bl              el              Kids  di 

TV.   Ibunl ga   AQ   tidak   meml belrikan   HP   agar   tidak   melnjadi 
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l 

kebl              iasaan.   Selainl itu,l kadang   kala   anak   diajak   berkl                        elgiatan 

melmasak  didapu lr  selpe lrti  melmbu lat  kulel               ataul               celmilan-ceml                      ilan 

karelna  anaknya  sulka  ngelmil,  ataul           delngan  kelgiatan  lain,  selpelrti 

meml                      buatl karya senil sepl              elrti menggambarl dan menl              gguntil ng garis 

sambulng, tuljual nnya ulntu lk menl gelmbangkan motorik haluls anak 

sekl              aligusl                      menl              gontrol  elmosionalnya.  Tetapil jika  tantruml bell        uml 

jugl a  melrelda,  selringkali  dibawa  kellual r  ru lmah  ulntukl jalan-jalan 

kell        apa ngan, denl gan belgitu l       fokusl anak akan teralihkan.”.
87

 

Dari  penl              jellasan  Ibulnda  AQ  anak  yang  seldang  tantrulm  itul 

tidak  bisa  di  atasi  delngan  kelkelrasan  karelna  anak  bellulm  dapat 

menl              geloll a emosil nya denl              gan baik maka dari itul          orang tual                      harusl 

bisa  melngellola  eml                      osi  anak  denl              gan  membell rikan  solusil sebaikl 

munl              gkin   kepadl a   anak   yaitul                     kasih   sayang.   Karenl              a   denl              gan 

melmbelrikan kasih sayang yang tulluls dapat melmbantu l 

meml                      perkl                        uatl hubl              unl              gan sosial, meningkatkanl kesl           ejahtl erl          aan 

psikologis  anak,  dan  menl 

baik. 

dulkulng  perl         kelmbangan  anak  delngan 

Denl gan penl jellasan di atas maka pelnelliti melngambil 

kesl           impullan bahwa delngan melmberl         ikan kasih sayang yang tull        uls 

pada  anak  tantrulm,  orang  tual dapat  membantl ul            anak  mengatasil 

tantruml dan melmbelrikan rasa aman pada saat anak tantruml                      . 

3. Melngelnali Penl               yelbab Anak Tantrulm 

Menl gelnali   penl ye lbab   anak   tantrulm   adalah   langkah   pelnting 

dalam menl              gatasi telrjadiya telmperl                    tantrulm, pelnyelbab tantrulm dapat 

berl         variasi,   mull        ai   dari   kellell        ahan,   kellaparan,   keltidak   nyamanan, 

hingga keltidak mampulan anak ulntukl                      mengul nl              gkapkan keinl                      ginannya. 

Hal  telrsebl u lt  bisa  didapatkan  delngan  cara  menl gamati  pola  tantrulm 

dan  melncatat  situlasi  se lbelluml terjadinl ya  tantru lm.  Faktor  apa  yang 

sell        ama  ini  serl         ing  melmicul               anak  tantruml                      ,  dan  dampak  setl        ell        ahnya 

ketl        ika anak tantrulm. Gulru l         dan orang tula ataul         pelngasulh dapat mu llai 

menl gidelntifikasi   pelmicul                      tantruml anak   delngan   mellakulkan   hal 
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pe 
88

 

telrselbutl        . 

Hasil  wawancara  penl 

 
 

elliti  delngan  Ibul              Elka  Yulni  Asih,  sellakul 

gurl         ul                     pelmbimbing   kell        as   di   KB   Aisyiyah   Be lji   Kedl              ungbl antenl              g 

Banyulmas,   belliaul                     melnjellaskan   bahwa   ada   belberl         apa   hal   yang 

menl jadi pelnyelbab teml lr tantru lm pada anak. yaitul: 

a. Pola asulh orang tula yang tidak konsisteln 

Pola  asulh  orang  tula  melnjadi  faktor  ultama  yang  pelnting 

dalam tulmbu lh keml                      bang anak, orang tula harusl                    bisa memberikanl l 

pelratu lran   konsisteln dalam pola asuhl              . Pertaul ranl harusl                    konsisteln 

sulpaya  meml                      iliki  wibawa,  kalaul                aturanl tidak  konsistenl maka 

atulran tidak dianggap ada wibawanya. Contohnya selpelrti orang 

tual                     yang tidak memil liki batasan yang jelasl kapan ingin melaranl g 

dan kapan ingin melngizinkan anak. Kondisi ini  dapat melmbu lat 

anak dibingulngkan mana yang harusl                    taati. Olehl                       karenal itul         perll                 ul 

adanya kelkompakan pola asulh kedl              ual orang tual untl                      ukl 

melngu lrangi telrjadinya te lmpelr tantru lm pada anak. 

Penl              gasuhl              an yang konsistenl                        merul                        jl        ukl                        pada pendl ekl              atan dalam 

melndidik  anak  di  mana  orang  tula  selcara  telraturl dan  dapat 

diandalkan  melmbelrikan  aturl         an,  batasan,  dan  konselkulelnsi  yang 

sama telrhadap pe lrilakul          anak. Biasakan anak mellakukl              an sesl           uatl                     ul 

denl              gan konsisteln. Misalnya anak biasa belrmain delngan 

kakaknya,  teltapi  sulatul            ketl        ika  anak  melnginginkan  mainan  yang 

sama  selhingga  berl          elbult  dan  telrjadi  pe lrtenl              gkaran  ketil                ka  tidak 

terl         penl              uhil keinl                      ginannya.  Hal  demil kian  terkadanl g  menyebl l abkan 

anak  tantrulm.  Dalam  kondisi  orang tual                       harusl                      konsistenl denganl 

meml                      belrikan   pengetill an.   Dalam   hal   ini   adalah   tugasl ibunl              da 

meml                      berikanl penl               yataan  berul                        lanl g-ull        ang  kepadl a  anak  misalnya: 

“Ingat  bulnda  bilang  kalaul             mainan  haruls  belrgantian,  kan  adelk 

pulnya mainan yang lain, tadi adekl suldah main itu,l jadi selkarang 

gantian  delngan  kakak  ya”.  Denl              gan  membelrl ikan  pembil asaan 

terl         selbu lt,   lama-kellamaan   anak   akan   terl         biasa   melngerl         ti   haruls 
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berl          gantian  ketl        ika  belrmain  delngan  orang  lain,  ataul           bisa  denl 

melngganti pelrmainan lainya. 

gan 

Hal  sama  yang  dijellaskan  olelh  Ibu l            Elka  Yunl              i  Asih,  selakul l 

gurl         ul         pelmbimbing. Belliaul         melnyampaikan banyak orang tula/wali 

mulrid  di  KB  Aisyiyah  Belji  yang  masih  melngellulhkan  anaknya 

yang   se lring   tantru lm   dan   melrelka   tidak   melnyadari   faktor 

penl              yebabnl ya.  Padahal  perll                 ul              diketahul il                      bahwa  penyel babl utl        ama 

anak   selring   tantruml ,   salah   satul                   penl ye lbab   utl        amanya   adalah 

karelna pola asuhl orang tu la yang tidak tepl at dan tidak konsistenl              . 

Contohnya Ibul Ratna selbagai orang tula Arlelta akan 

menl              gabulkanl permintl aan   anaknya   jika   sudahl menangisl dan 

melngamukl keltika melnginginkan selsual tul. 

Dari  sini  anak  akan  melngullangi  hal  yang  sama,  karenl              a 

telrtanam  di  melmorinya  jika  ingin  perl         mintaannya  dikabullkan 

maka haruls menl angis.Yang deml ikian melru lpakan pola asulh yang 

salah.   Contoh   lainnya   keltika   berl         pelrgian   naik   mobil   anak 

dibiasakan  olelh  ibunl ya  unl tulk  melnjaga  kelamanan  anak  delngan 

dudl              ukl menggul nl              akan carseatl                      . Lalu l          pada sulatul          saat anak me lrasa 

kurl         ang nyaman melnggulnakan carseal              t keml                       udianl tantruml                      . 

Ibu lndanya  pell        an-pellan  melmberl         i  pelngelrtian  yang  logis  delngan 

meml                      biarkan  anak  tetapl dudl              ukl denl              gan  menl              ggu lnakan  carselat, 

teltapi  ayahnya  me lyulru lh  mellelpasnya.  Dalam  hal  ini  yang belnar 

adalah  ibunl danya  karenl a  pola  asu lh  ibunl da  konsisteln,  jika  yang 

diikulti  kata  ayah,  maka  sual            tul                saat  nanti  anak  akan  terbiasl a 

tantrulm  unl              tukl mendapatl kan  apa  yang  ia  inginkan,  disebabkanl 

pola asuhl yang tidak konsistenl olehl ayah.
89

 

 
 

tual 

Hal ini pelrlu l       dipelrhatikan denl              gan sangat baik olelh para orang 

, kadang kala  belbe lrapa orang tu la tidak  sadar  bahwa didikan 

yang  diberikan  melrelka  justru  yang  terkadang  menl              jadi  faktor 

penl              yebabl tantruml anak.   Maka   dari   itul                   upal ya   gurul                        l                   di   KB 

Aisyiyah   Belji   Keldulngbantelng   melnyadarkan   orang   tula   akan 
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penl 

denl 

menl 

tingnya parelnting yang belnar delngan melngadakan perl         telmu lan 

gan wali mulrid pada seltiap akhir bullan yang belrtu ljulan ulntukl 

gelvalulasi prosels pelrkeml                      bangana anak sellama bellajar 

disekl olah  selkaligusl elvalulasi  parelnting  orang  tula  adalah  sangat 

tepl              at.   Karenl              a   denl              gan   adanya   ke lgiatan   rutil                n   tersl                     ebl              utl akan 

menl              ambah pemahl aman orang tual                    akan parentil ng yang benl              ar dan 

telpat. 

Denl 

 
 
gan  delmikian  belrdasarkan  pelmbahasan  di  atas,  pelnelliti 

menl              yimpull        kan bahwa se ljauhl                        mana anak dapat mengl embanl gkan 

rasa aman, kelmandirian, dan tanggu lng jawabnya telrgantu lng pada 

pola  asulh  yang  dibelrikan  orang  tual .  Pola  asuhl yang  konsisteln 

akan   melmbantul                   anak   melmahami   konselkulelnsi   dari   pelrilakul 

melrekl              a. 

b. Obselrvasi pelnye lbab anak selring tantrulm 

Obselrvasi telrhadap pelnyelbab anak tantrulm dapat melmbantu l 

orang  tu la  melmahami  faktor-faktor  yang  meml                      icul            tantruml pada 

anak,  dan  meml                      bantu l              menghindl ari  terjadinl ya  tantrum.l Denl              gan 

meml ahami pelnyebl ab anak tantruml oran tu la akan bisa melngingat 

kira-kira apa saja yang melmbu lat anak se lring tantruml                      . 

Obselrvasi  dilakulkan  delngan  cara  melngamati  belbelrapa  kali 

dan   melncatat   kelmuldian   menl              gingat   kondisi ataul                        keljadian 

selbellulm  anak  tantrulm.  Denl              gan  demil kian  hal-hal  yang  menjadil 

faktor   penl               yelbab   anak   selring   tantru lm   dapat   dicelgah   ataul 

dihindari.  Orang  tu la  ju lga  pelrlu l               melmpelrtimbangkan  baik-baik 

perl         mintaan   anak   keltika   melrekl              a   menl              ginginkan   sesl           uatl                     u,l dan 

meml ahami batasan anak. Delngan penl delkatan yang konsisteln dan 

peml 

menl 

Keml 

ahaman akan pelnye lbab tantrulm, orang tula dapat melmbantu l 

gellola   dan   melngulrangi   frekl              ulelnsi   tantrulm   pada   anak. 

uldian  gulru l                 dapat  melnanyakan  kelpada  orang  tula  mulrid 

faktor  apa  saja  yang  biasanya  menl 

tantrulm di rulmah. 

jadi  pelnyelbab  anak  selring 

Sebl              agaimana  yang  dijell        askan  olehl Ibul               Susil Septil aningsih 
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l  l 

Wali Kellas KB Aisyiyah Belji Kedl              unl              gbanteng,l beliaul l 

menl              yampaikan   bahwa   terkadanl g   penyel babl anak   mengalamil 

tantruml karenl              a melrasa frustrasil ataul        marah ketil                ka kebl              utl        uhannl ya 

tidak  telrpelnulhi,  selpe lrti  lapar,  hau ls,  ataul             kellellahan,  sedl              angkan 

orang  tula   tidak   sadar   delngan   hal   itul,   selhingga   anak   kelsal 

kelmuldian   menl              jadi   penyel bl              ab   anak   tantrum.l Selainl itul                   anak 

munl              gkin melrasa tidak nyaman ataul tidak aman keltika 

rultinitasnya be lru lbah. Se lpelrti ketl        ika anak telrbiasa main di rulang 

tamu,l               keml                      udianl karenal ibul        maul        membersihkanll ruangl tamul        anak 

haruls  belrpindah  dari  rulang  tamul           kel            teml pat  lain.  Hal  deml ikian 

kalaul            tidak  dikomulnikasikan  delngan  baik  akan  melmbu lat  anak 

kelsal dan mellulapkan amarahnya denl gan tantruml .90 

c. Melnghindari hal-hal yang sekl  

tantrulm. 

iranya dapat menl jadi pelmicul         anak 

Anak     yang     kelinginannya     tidak     telrpelnulhi     biasanya 

mell        ampiaskan  kelinginannya  denl              gan  pelrilakul              tantrulm.  Hal  ini 

dikarelnakan     kelinginan     tidak     telrseldia     ataul dikarelnakan 

keil        nginannya     belrbahaya.     Keltika     anak     sellalul ditulrutl        i 

kelinginannya  maka  anak  akan  tulmbuhl melnjadi  selselorang  yang 

kerl         as  kelpala,  karelna  delngan  ia  nangis  dan  marah  dia  akan 

menl              dapatkan keinl                      ginannya. Jadi anak ketil                ka  keinl                      ginannya tidak 

tepl              at   harusl mendl apatkan   penolakan,l biarkan   anak   bell        ajar 

kecl ewl a, sedl              ih, marah, suapaya anak tahu rasanya.
91

 

Upl aya  yang bisa dilakulkan unl tulk melnghindari hal-hal  yang 

melnjadi pelmicul       anak melngalami tantru lm adalah delngan: 

1) Melngenl              ali   kebl              utl        uhl              an/kondisi   anak   sepl              ertil kellelahan,l 

lapar, ataul       kelbultulhan fisik lainya 

2) Tidak melru lbah rultinitas yang menl              jadi kelbiasaan anak 

3) Melmbelrikan  pelrhatian  pada  saat  anak  melnyampaikan 
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sesl           ulatul 

4) Melnghindari sesl           ulatul        yang tidak disulkai olelh anak 

5) Tidak melmbiasakan anak melmelgang handphonel 

Denl gan  melnghindari  atau  menl celgah  hal-hal  yang  melnjadi 

penl ye lbab anak tantrulm, kita dapat menl ciptakan lingkulngan yang 

lebl              ih  kondusifl bagi  perkembanl l gan  anak,  sehinl gga  anak  dapat 

merl         asa  lelbih  aman  dan  nyaman,  biarkan  merl          ekl              a  dapat  belajarl 

menl gelndalikan  elmosinya  dan  menl gatasi  seltiap  pelrmasalahan 

yang telrjadi pada anak dikell        ak nanti. Melningkatkan keltarmpilan 

komulnikasi anak dapat  mellatih anak bellajar ulntukl 

belrkomulnikasi delngan lebl              ih baik dan  melmpelrjellas 

pelmahaman yang  anak  tangkap  dari  komulnikasi  delngan  orang 

sekl itarnya,  denl gan  belgitul            dapat  melngulrangi kesl           alah  pahaman 

apa yang dismapaikan orang lain dan yang tangkap olelh anak. 
 

 
 

 

 

 

 

 

 
peml 

Gambar 6. 

Contoh Kelgiatan Menyusun Batu Membentuk Huruf L, 

Guna Untuk Mellatih Anak Melngontrol E lmosional 

Gambar   6.   Me lrupl              akan   hasil   dokulmneltasi   dari   kegiatan 

biasaan yang dibelrikan olelh gu lru l         ulntu lk melnghindari hal-hal 

yang   melnjadi   pelmicul                     anak   tantrulm   di   KB   Aisyiyah   Belji 

Keldulngbnatelng  pada  tanggal  12  Desember  2023.  Kegiatan  ini 

bertujuan   untuk   mellatih   anak   melngelndalikan   elmosionalnya 

denl              gan  membell rikan  kelgiatan   yang  mengemball ngkan  metorikl 

haluls  anak,  selhingga  anak  telrfoku lskan  delngan  kelgiatan  yang 

dibelrikan. Ke lgiatan yang dibelrikan antara lain melnyulsuln kelong 
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menl              jadi  bentl                      ukl hurl         uf.l Pertama-tamal gurl         ul              melmbagikan  kelong 

kosong,   yang   masing-masing   anak   melndapatkan   10-20   biji. 

Keml uldian  gurl         ul            melminta  pelserl         ta  didik  ulntu lk  menl yu lsuln  kelong 

melmbelntu lk  hurl         ulf  L.  Pada  saat  ke lgiatan  belrlangsulng  ada  anak 

yang tantruml dikarenl akan berl         elbult kelong, kelgiatan teltap 

berl         langsulng.  Kelmudl ian  gulru l              melmindahkan  duldukl anak yang 

tantruml kel        teml                      pat lain. Tujl        uanl diadakan kelgiatan telrsebl              utl                untl                      ukl 

mellatih   kelsabaran   dan   fokusl anak   supl              aya   te ltap   konselntrasi 

dalam melnyellesl           aikan tulgasnya. 

d. Melmbantu l       anak melmpellajari keltelrampilan baru l 

Ketl        ika  anak  selring  melngalami  tantrulm  dikarenl              akan  ketil                dak 

mampual n   anak   melnge lndalikan   elmosi   ataul                     menl gunl gkapkan 

kelinginannya,  orang  tu la  ataul                  gu lru l                  pelrlu l                  melmbantul                  melrelka 

denl gan meml berl         ikan aktifitas kelterl         ampilan barul        unl tulk melmbantu l 

melrelka  melrasa  lelbih  kompeltenl 

anak melrujl        ulk pada prosesl 

.  Melngelmbangkan  keltelrampilan 

melmbantu l anak melmpelrolelh 

penl geltahulan,   kelterl          ampilan,  berl         main  karaktelr  denl gan  selsama 

teml                      an  dan  melatihl perilakul l           yang dipe lrlukanl untl                       ukl tumbul hl dan 

berl         kelmbang selcara optimal. Prosels pelrenl              canaan untl                      ukl 

meml                      bentl                      ukl karaktelr   yang   dilakukl              an   di   KB   Aisyiyah   Bejil 

Kedl ulngbantelng Banyu lmas delngan menl ganalisis telrhadap 

lingkulngan elkste lrnal maulpunl lingkunl gan interl         n al.
92

 

Sepl elrti  yang  disampaikan  olehl ibul              Elka  Yulni  Asih  sellakul 

gurl         ul                 pelmbimbing,  ia  melnjell        askan  bahwa  ketl        elrampilan  yang 

dikeml                      bangkan dapat mencakl upl berbal gai aspek,l sepl              elrti 

ketl        elrampilan sosial, keltelrampilan motorik, keltelrampilan 

kognitif, dan ketl        elrampilan melmbantu l        diri selndiri. Ke lgiatan yang 

diberl         ikan  dari  sekl              olah  yaitul               sepl              elrti  belrmain  karakte lr  denl              gan 

menl              ggunl              akan   kardusl bekas,l dan   melatihl ketl        elrampilan   anak 

mell        aluli  kegl              iatan  meronl cel                 dan  membul atl gelanl g  dari  manik- 
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l  l            l 

manik yang suldah diseldiakan olelh gu lru l         pelmbimbing. Orang tu la 

dapat  melmbantul                 melngelmbangkan  keltelrampilan  anak  denl              gan 

meml                      berikanl penl              galaman   belajarl yang   positif,   memberikanll 

bimbingan  dan  dulkulngan,  serl         ta  melmbelrikan  kelselmpatan  anak 

ulntulk    belrlatih    dan    menl              geml                      bangkan    keltelrampilan    yang 

dipelrlu lkan.  Selhingga  anak  dapat  menl              ingkatkan  keltelrampilan 

komunl ikasi   dan   melngelksprelsikan   kebl ultulhan   ataul                   kelinginan 

secl ara lebih efektif.
93

 
 

Gambar 7. 

Contoh Kegiatan Membuat Gelang Untuk Melatih 

Kesabaran Peserta Didik 

 

Gambar  7.  Mellatih  keltelrampilan  delngan  melmbulat  gellang 

dari  manik-manik  melrulpakan  hasil  dokuml   netasl i  yang  penl  elitil 

dapatkan pada saat dilapangan pada tanggal 4 Oktober 2023, 

meml   pelrlihatkan   kelgiatan   anak-anak   di   KB   Aisyiyah   Belji 

Kedl  unl  g   Bantenl  g   Banyumasl yang   sedanl g   membul atl gelanl g 

manik-manik  delngan  melnyulsulnnya.  Kelgiatan  meml   buatl gell ang 

ini benl tulk pelngalihan pelselrta didik ulntulk menl ghindari telrjadinya 

tantruml ,   pelrtama-tama   yang   dilakukl an   gulrul   yaitul   melmbagi 

anak-anak  menl jadi  3  kellompok,  keml uldian  gulrul  melmbelrikan 

masing-masing   kellompok   4   jelnis   manik-manik,   dan   gulrul 

menl jellaskan   kelpada   anak-anak   konselp   melmbual t gelangnya, 

keml   udianl diikutil olehl pelsertal didik.   Tujl ual  n   diadakannya 

ketl elrampilan melmbulat gelang   dapat mellatih ketl erl ampilan 

motorik  haluls  anak,  sepl  elrti  koordinasi  tangan  dan  mata,  selrta 

ketl elrampilan meml   asukkl an benanl g kel dalam lubal ng kelcil. Selainl 
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itu,l  membul atl gelanl g julga dapat melatihl kreatil vitas dan imajinasi 

anak dalam melmilih warna dan desl  ain yang diinginkan. Kelgiatan 

melmbulat gellang julga dapat menl  jadi kegil   atan yang 

menl yenl angkan dan melmpelrelrat hulbulngan antara anak dan gulrul 

ataul telman selbaya. 

Dari hasil wawancara de lngan   Ibul          Elka dan  Ibul           Sulsi sellakul 

gulru l            pelmbimbing  kellas  selbagaimana  dipaparkan  di  atas,  maka 

penl elliti  menl arik  kelsimpull        an  bahwa dalam  melngelnali  pelnyelbab 

anak tantruml ada bebl              elrapa hal yang harusl                   diperhl atikan. Pelrtama 

pola asulh yang konsisteln dan positif yang dapat meml                      bantul        anak 

tuml                      buhl dan  belrkembanl g  se lcara  optimal.  Kedl              ula,  melakul kanl 

obselrvasi,   delngan   cara   menl              gamati,   keml                      udianl mencatatl dan 

menl gingat  kondisi  ataul               kejl        adian  yang  meml icul               anak  tantrulm. 

Ketl        iga melnghindari pelmicul         tantrulm pada anak unl tukl melmbantu l 

menl              celgah terjadinl ya tantruml dan menciptl akan lingkunl              gan yang 

lebl              ih kondulsif bagi pelrkelmbangan anak. Kelelmpat, 

menl              gelmbangkan  ketl        elrampilan  anak,  delngan  melngelmbangkan 

ketl        rampilan  anak,  orang  tula  dapat  meml                      bantu l           anak  tumbul hl dan 

belrkelmbang   dan   melmpelrsiapkan   merl          elka   ulntulk   melnghadapi 

tantangan di masa depl an.
94

 

4. Melngajak anak melmbanguln komu lnikasi delngan baik 

Meml banguln  komunl ikasi  yang  elfelktif  melru lpakan  prosesl orang 

tula melngelmbangkan keltelrampilan komu lnikasi yang dapat 

meml                      udahkanl anak   dalam   prosesl menl              yampaikan   dan   menl              erimal 

pelsan yang disampaikan orang lain. Sellain itul meml                      bangunl 

komu lnikasi  jugl a  ulntu lk  meml inimalkan  tingkat  kelsalahpahaman  dan 

mispelrselpsi   delngan   orang   lain   telntang   apa   yang   ditelrima   dan 

disampaikan, serl         ta melmbanguln hubl              unl              gan yang kompak dan 

harmonis dalam komunl ikasi.
95
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l  l  l  l  l  l            l 

Bebl              elrapa  hal  positif  yang  terlihatl dari  perilakul l           tantruml adalah 

anak yang sedl ang tantruml menl ulnju lkkan kelmandirian, 

menl 

menl 

gekl  

gunl 

spresl           ikan individulalitasnya, menl               yularakan pelndapatnya, 

gkapkan pelrasaan marah dan fru lstasinya. Artinya anak ingin 

menl              jelaskanl kepadl a orangnya bahwa dirinya bingunl              g 

menl yampaikan  jika  ia  lellah  ataulpuln  sakit.  Namunl ,  bulkan  berl          arti 

tantruml harusl dipujl        i dan didorong (enl courl           agel). Delngan me lrelspons 

anak  yang  baik  kelpada  anak  yang  seldang  tantrulm,  melmbelrikan 

pell        ulang elmas  kelpada  orang  tula  unl              tukl menl              gajari  anak  tentl                      ang cara 

merl         elspon elmosi  yang   normal (marah, frusl           tasi, takult, ataul          jelngkell) 

denl              gan   tepl              at   dan   bagaimana   belrpe lrilakul                     yang   pantas.   Jangan 

menl yakiti  diri  selndiri  ataul                orang  lain  keltika melrasakan  eml osi 

terl         sebl              ult Pelrkelmbangan  elmosi  anak  dipelngaru lhi  olelh  pelru lbahan 

pola intelraksi dan  komu lnikasi dalam kell        ularga 

Belrdasarkan  hasil  wawancara  de lngan  salah  satul                wali  murl         id 

yaitul Ibunl              da Ratna sellakul ibu l dari ananda AD, belliaul 

menl yampaikan bahwa Komulnikasi denl gan anak  dapat dilatih seljak 

awal lahir ataul        nelw born. Anak dilatih komulnikasi selperl         ti  waktu lnya 

minuml sulsu,l Ibu lnda  bilang:  “Ayo  kita  minulm  sulsul…”.  Waktu lnya 

mandi   ibu lnya julga bilang:   “Waktu lnya mandi… ayo.. kita mandi”. 

Contoh  telrsebl              utl                        adalah  contoh  melatihl komunl              ikasi  denl              gan  anak 

sejl        ak  awal  ketl        ika  anak  barul             lahir..  Keltika  orang  tula  melmberl         ikan 

kosa  kata  denl              gan  jelasl dapat  memberikanll peml                      biasaan  pada  anak 

menyampaikan sesuatu dengan efektif.
96

 

Adapu ln   menl              url         utl Ibul                   Lina   Kristianik   (Kepall a   Sekolahl KB 

Aisyiyah Belji Keldulngbantenl g) melmbelrikan arahan cara meml bangu ln 

komu lnikasi yang baik delngan anak, se lbagai be lriku lt: 

a. Melmbelrikan pola komunl              ikasi yang efektill f 

 
 

menl 

Inte lraksi  yang  tepl              at  sangat  pelnting  dalam  kellularga  ulntukl 

dukl              ulng perl         kelmbangan elmosi anak dan melngulrangi 

telrjadinya   tantru lm pada   anak.   Anak-anak   melmiliki   cara 
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berl         komulnikasi  yang belrbedl              a-bedl              a denl              gan orang tual                       ataul           orang 

sekl itarnya  yang lelbih delwasa, dalam belbelrapa kasuls pelrbedl aan 

ini  bisa  melnyelbabkan  salah  prelselpsi  bagi  pelnelrima  informasi 

terl         selbu lt,  selhingga  menl              yebl              abkan  perbl edal an  ekl              spektasil antara 

anak  delngan  orang  yang  melndenl              garnya.  Jika  anak  merasl a  apa 

yang ia sampaikan tidak telrsampaikan delngan baik dan berl          akibat 

pada kesl           alahan peml                       belrian resl           pon, maka anak akan 

mellampiaskan kelkesl           alannya denl              gan tantrum.l Olelh karenal itu l          di 

KB   Aisyiyah   Bejl        i   orang   tula   dibimbing   mellaluil kelgiatan 

parelnting  ulntukl mengl elmbangkan  pola  komunikasil yang  e lfektil f 

yaitul                 delngan  melndelngarkan  selcara  sekl              sama  apa  yang  ingin 

disampaikan  anak.  Keml                       udianl setl        elahl anak  bisa  menl              yampaikan 

kelinginanya, sebl              isa mungkinl orang tual                       menanl ggapi percakl apan 

dan   pelrmintaan   anak,   lalul                  mellakulkan   komu lnikasi   du la   arah 

antara orang tual                    dan  anak denganl tidak mellibatkan emosil anak. 

b. Seltellah  tangisan  melrelda  ajak  anak  komulnikasi  dual arah  agar 

anak tahul       bahwa orang tual meml ahami pelrasaanya. 

Komunl              ikasi antara orang tual                    dan anak sangatlah pentil ng, dan 

komunl ikasi melru lpakan salah satul          alat ataul                     meldia penl ghulbu lng 

dalam hubl              ulngan antar anggota kellularga. Komulnikasi 

intelrperl         sonal   antara orang tula dan anak dalam selbual            h kellularga 

merl         upl akan   elleml eln   pelnting   bagi   pelrtu lmbu lhan   pribadi   anak. 

Komu lnikasi  yang  diharapkan  adalah  komu lnikasi  yang  elfelktif, 

yakni komunl              ikasi dula arah yang dapat meniml bulkanl 

peml                      ahaman, kelnikmatan, sikap, hulbunl 

melmpelngarulhi pelrilakul. 

gan positif, dan 

c. Belrikan pelrtanyaan unl              tukl mengalil hkan pelrhatian denl              gan alasan 

logis dan delngarkan kelinginannya 

Terl         kadang anak belluml bisa meml                      ahami kosa kata yang telpat 

unl 

sehl 

tukl                       melnyampaikan apa yang ia inginkan dan yang ia rasakan, 

ingga orang tula haru ls pandai menl              elbaknya de lngan melmbaca 

bahasa tulbulhnya, dan melnggulnakan kosa kata selsulai delngan usl           ia 
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nya,  selpelrti  saat  anak  telrlihat  lelsul              ataul              melngulap  telruls,  anak 

ditanya:  “adelk  lapelr  ya?”,    ataul             “Adelk  ngantulk  ya?”,  denl              gan 

belgitul          anak akan melrasa bahwa apa  yang ia inginkan dipahami 

olelh orang tulanya. 

d. Ajak anak bicara delngan lelmbu lt dan tenl              ang 

Gunl              akaan  bahasa  yang  baik  dan  lembul tl                     supal ya  anak  bisa 

merl         asa  bahwa  anak  dibelri  pelrhatian  dan  dipahami  apa  yang 

diinginkan.   Anak   haru ls   melngeltahul                     jika   kelinginanya   haruls 

disampaikan  delngan  baik.  Hindari  melresl           pon  anak  keltika  anak 

masih  dalam  keladaan  melleldak-leld 

tahul               bahwa  orang  tula  yang  meml 

ak  amarahnya.  Anak  haruls 

elgang  kelndali,  artinya  anak 

bolehl melnyampaikan  pelndapatnya  asal  menl yampaikan  delngan 

bahasa  yang  baik.  Denl              gan  belgitu l           anak  akan  bellajar  bagaimana 

menl              yampaikan pelndapat denl              gan cara yang baik. 

e. Ajak anak ulntu lk belrnelgosiasi delngan melmpelrtimbangkan 

berl         bagai hal batasan anak 

Melskipu ln  tidak  baik  sell        alul           menl              ulru lti  keil        nginan  anak,  tetl        api 

bukl an belrarti orang tu la dapat menl olaknya denl gan melngabaikan 

kelinginann anak. Ajak anak ulntukl                       belrne lgoisasi telntang hal yang 

melngganjal  pada  hati  dan  pikiran  anak.  Apa  yang  diinginkan 

tidak selmual nya harusl ditulrutl        i, karelna selmula hal ada batasanya. 

Anak  dilatih  melmperl         timbangkan  mana  yang  dibolelhkan  dan 

mana yang tidak bolelh. 

Dari pelnjell        asan di atas, maka pelnelliti melngambil kesl           impull        an 

bahwasanya denl              gan melmbangunl                      komunl              ikasi yang efl         elktif, orang 

tual (sebal gai   komunikal tor)   dapat   membantl ul                      anak   (sebl              agai 

komunl              ikan)   mengatasil tantruml pada anak denl              gan lebihl efektill f, 

dan melmbangunl hubl unl gan yang positif denl gan merl         ekl              a 

5. Meml                      berikanl Bantuanl Solusl           i pada Anak Saat Sedal ng Tantruml 

Denl              gan menl              erl          apkan solusil bantuanl pada anak, diharapkan dapat 

melmbantul melngatasi tantrulm pada anak dan melnciptakan 
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lingkulngan   yang  kondu lsif  bagi  pe lrkelmbangan  merl         elka.  Kontelks 

penl              anganan  tantruml anak  salah  satunl              ya  yaitul            denganl memberikanll 

solusl           i  yang logis dan melndulkulng unl              tukl membal ntu l          anak mengatl asi 

tantrulm.  Meml                      belrikan  bantulan  solulsi  dapat  melncakupl melmberl         ikan 

pelrhatian    positif    pada    anak    agar    anak    bisa    merl         asa    bahwa 

pelrasaannya dihargai. 

Hal  yang  bisa  dilakulkan  ulntukl melmbelrikan  solulsi  yang  tepl              at 

pada  anak  adalah  gulru l              dan  orang  tu la  bisa  meml                      pelrlihatkan  sulatu l 

objekl yang  sekl iranya  diminati  olelh  anak,  kelmuldian  menl celritakan 

hal-hal ulnik yang te lrjadi pada objelk telrselbult. Cara ulntulk melngeltahuli 

apa  yang bisa  menl              galihkan  pelrhatian  anak  ini  bisa  diketahul il                   orang 

tual pada  saat  menl              gamati  perilakul l             anak  sehal ri-hari.  Ada  bebl              erl          apa 

cara meml                      berikanl solusl           i kepadal anak, yaitul 

a. Pahami kelbultulhan anak dan melncari solulsi yang sesl           ulai 

Meml                      beril pengell rtian pada anak untl                      ukl                       bisa memal hami situasil 

dan sulasana lingkulngan selkitar, ketl        ika anak melmbual            t kesalahl an 

ataul                 melrusl           ak  selsual tul                 jangan  melmbenl tak  anak.  Keltika  anak 

sedl ikit-dikit  dibenl tak,  itul            akan  melngilangkan  rasa  pelrcaya  diri 

anak   akibatnya   anak   akan   menl              umbul hkanl dulnianya   sendiri,l 

akhirnya akan tuml                      buhl                      menjadil kelras kepala.l Maka hal yang bisa 

dilakukl              an gulru l       dan orang tula ulntulk bisa meml                      ahami kelbultulhanya 

yaitul        delngan melngajak anak melmbulat pelrjanjian apa yang haruls 

dilakulkan keltika anak melnyampaikan kelinginanya, 

b. Atasi anak tantrulm delngan melngalihkan perl         hatian anak kel          hal- 

hal yang melnarik ataul       rellavan 

Jika   anak   tantruml keltidak   pelrcaya   atau l                        kelkhawatiran 

perl         hatikan dan penl uhl i kelbutl        uhl an anak, hal yang bisa dilakulkan 

misalnya   delngan   melngajak   anak   belrmain   melnyulsuln   balok, 

menl gelnalkan  denl gan  sulsatul                 yang  barul                bagi  anak,  melngajak 

berl         celrita  telntang  hal  yang  ada  diselkitarnya.  Be lrdasarkan  hasil 

obserl         vasi yang penl elliti lakukl an pada hari Rabul, 4 Oktobelr 2023 

Denl              gan melmbelrikan solulsi pada saat seldang tantrulm, anak dapat 
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bellajar   melngenl 

belriku ltnya 

dalikan eml osinya dan melngatasi   tantangan 

  

Gambar 8. 

Contoh Me lmbelrikan Bantuan Solulsi Pada Anak Yang 

Se ldang Temper Tantru lm 

 

Gambar 8. Pada saat peneliti sedang berada ditempat tanggal 

4 Oktober 2023. Penelitian mendapati salah satu mulrid belrnama 

AZ seldang melnangis seltellah belrelbu lt mainan denl              gan temanl nya 

kemudian  AZ  meminta  pull        ang  sebl              ell        uml waktul                 pembelajaran 

selesai, maka dari itul       pelnell        iti melmbelrikan solulsi delngan melncari 

mainan   yang   lain   yang   telrseldia   di   kell        as   telrselbult.   Denl              gan 

deml                      ikian,  membelrl ikan  bantuanl solusil pada  anak  saat  sedanl g 

tantruml dengan memberikan kegiatan mengecap daun singkong 

ke kertas kodong dengan cat, kemudian setiap anak diberikan 

sikat gigi masing-masing satu, guna sikat gigi untuk 

menyipratkan pewarna ke kertas yang kosong sehingga 

membentuk  daun  singkong,  hal  tersebut  dapat  melningkatkan 

intelraksi   positif   delngan   anak,   serl         ta   melmbantul                  anak   bell        ajar 

melngelndalikan   elmosinya   dan   melngatasi   tantangan   di   masa 

depl              an. Demil kian  hal ini memberikanll bantuanl solusl           i yang tepat,l 

gurl         ul        maulpunl                      orang tual                    dapat membantl ul        anak melngatasi tantruml 

denl gan  lelbih  efl         elktif  dan  meml banguln  hulbulngan  yang  positif 

denl              gan melrelka. 

6. Menghindari perilaku kekerasan pada anak 

Pelrilaku l           kekl              erl         asan  merl         ulpakan  tindakan  melru lgikan  yang  dapat 

menl yakiti fisik maupl uln melntal anak selhingga melnimbullkan dampak 
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secl ara fisik hingga menl tal. Selmelntara ada bebl elrapa orang tu la yang 

bellulm  melmahami  dampak  nelgatif  te lrsebl              ult.  Kelkerl         asan  fisik  pada 

anak   dapat   belrdampak   jangka   panjang   pada   kelselhatan   fisik, 

kesl           elhatan  melntal,  dan  kelhidu lpan  anak  di  masa  delwasa,  Kekl              erl          asan 

fisik  selpelrti  melmukl ull  ataul           melnelndang  anak  saat  tantrulm  bukl anlah 

cara  yang  baik  unl              tukl mengatasil tantruml dan  dapat  menyebll abkan 

dampak nelgatif pada anak. 

Penl ting ulntu lk diingat bahwa ketl        ika anak seldang tantruml , orang 

tual haruls  teltepl telnang  dan  tidak  melmu lkull  ataupl uln  melnculbit  anak, 

sikap  cu lelk  julga  bisa  me lnjadi  cara  ampuhl untl                      ukl menghadl api  anak 

yang  tantrulm.  Karenl              a  terkadanl g  orang  tual seril                  ng  mempl erlakl ukl              an 

anak-anak selperl         ti orang delwasa, orang tu la lulpa bahwa anak otaknya 

bellulm  tuml                      bulh  selmpurl         na  selhingga  anak  kadang  tantrulm  bisa  jadi 

dikarenl              akan orang tu la yang tidak bisa memahl ami kemaul anl anak. 

Ketl        ika  anak  belrada  dalam  kondisi  yang  tidak  nyaman,  anak 

akan merl          asa kelsal dan bisa belrujl        unl              g pada telrjadinya tantru lm. Orang 

tual biasanya  akan  sepol ntan  mellakukanl tindakan  yang  dirasa  akan 

cepl at melredl akan tantrulnya, misalnya denl gan melmarahinya, sampai 

perl         lakual n   fisik   yaitu l                       denl gan   menl culbitnya   ataul                       melmulkullnya. 

Melnghadapi anak tantrulm delngan mell        akulkan kelkelrasan  tidak akan 

meml bulat  tantruml melrelda,  yang  ada  akan  selmakin  melmbulat  anak 

merl         asa  te lrancam.  Jika  teml pelr  tantruml anak  telrlalu l               serl         ing  telrjadi 

dapat   melnyelbabkan   cidelra,   maka   selbaiknya   konsulltasi   delngan 

doktelr spesl           ialis anak unl              t ukl tindakan sell        anj utl        n ya.
98

 

Berl         dasarkan hasil wawancara yang pelnelliti lakulkan delngan Ibu l 

Susl           i Selptiningsih, sell        akul          gulru l          peml                      bimbing kelasl , berikl utl                  cara agar 

tidak   telrjadi   kekl 

diantaranya: 

erl         a san   fisik   dalam   menl              ga tasi   anak   tantruml                      . 

a. Belru lsaha unl              tukl                     belrsikap tenanl g dan sabar dalam menl              yikapi 
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Melnghadapi anak yang sedl              ang tantruml memangl 

meml bu ltuhl kan   elnelrgi   kelsabaran   yang  belsar,   karelna   telrdapat 

berl         macam-macam  tipel           anak  tantrulm,  ada  yang  mulngkin  hanya 

denl              gan  menjl                      elrit  dan  ada  yang  hingga  menl              gamuk,l membul angl 

dan  melru lsak  selmula  be lnda  yang  ada  diselkitarnya.  Kelsalahan 

yang se lring dilaku lkan orang tual                       saat menl              ghadapi tantruml anak 

yaitul             tidak  tenl ang  dan  tidak  sabar.  Sebl agai orang  tual suldah 

menl jadi   konselskulenl sinya   ulntu lk   tidak   muldah   melnyelrah   dan 

menl              urul                        til keinginanl ya.  Apalagi  jika  tantruml telrjadi  di  tempatl 

ulmulm, telrkadang orang tual                       memberikanll tindakan cepatl denl              gan 

menl 

meml 

culbit   karenl 

bu lat  tantruml 

a   malul,   maka   kondisi   telrselbu lt   julstru l                     akan 

selmakin  parah  dan  tidak  terl         kelndali.  Keltika 

anak tantrulm orang tula bisa melndiamkan dullul         seml                      entara,l tetapil 

tetl        ap di dalam jangkaulan, ataul         merl         ulsaha melngalihkan pelrhatian 

anak  delngan  aktivitas  lain,  unl tukl melnghindari  keltidak  stabilan 

diri selndiri, selmbari menl              ulnggu l       anak relda denl 

b. Pastikan kelamanan anak 

gan elmosilnya. 

Menl yingkirkan   belnda-belnda   sekl itarnya   ulntulk   melnce lgah 

dapat mellukl ai dirinya dan melleml par belnda-belnda di selkitarnya. 

Keltika  anak  seldang  tantruml biasanya  akan  menl              jadikan  benda-l 

benl da  yang  ada  diselkitarnya  sebl agai  sasaran  kelmarahan.  Jika 

sudl ah  delmikian  hal  yang  bisa  dilakulkan  orang  orang  tual dan 

gurl         ul          yaitu l         delngan melngamankan belnda-belnda yang terl         bulat dari 

kaca  ataul                belsi  yang  mulngkin  dapat  mellulkainya  keltika  anak 

melnye lntu lhnya. 

c. Hindari tindakan kekl              ekl              erl          asan 

Teltap menjaga kelsabaran dan hindari ulcapan yang tidak baik 

ulntulk  anak  supl              aya  anak  tidak  semakinl agresif.  Sepl              ertil yang 

disampaikan   olelh   Ibul                       Sulsi   sell        akul                       gulrul                       kellas   pada   saat 

wawancara,  belliaul            melnyampaikan  ulntukl melnghindari  tindakan 

kelkelrasan  sebagai  orang  tua  harus  bisa  memahami  emosional 

anak, bahwa anak memiliki emosional yang berbda dengan orang 
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dewasa sehingga cara penanganannya juga sudah pasti berbeda, 

hal  yang  mungkin  bisa  dilakulkan  untuk  menghindari  perilaku 

kekerasan pada saat menangani anak pada saat temper tantrum 

adalah melnunl              ggul         amarah anak melrelda dan pastikan anak dalam 

keal            daan  aman.  Karenl              a  keltika  anak  sedl              ang  marah  nasehatpl unl 

tidak akan didelngar jadi harusl sabar. Kelmudl ian melngajak orang 

tual unl tulk  bisa  belkelrja  sama  dalam  melmberl         ikan  didikan  yang 

sama  di  selkolah  dan   di  rulmah,  misalnya  di  selkolah  suldah 

diajarkan  pelmbiasaan  konsisteln  maka  helndaknya  dilanjultkan 

orang tual di rulmah sulpaya pola asulh sama dan konsistenl . Orang 

tula bisa  melnjaga  komulnikasi  yang  baik  delngan  anak  agar 

meml                      udahkanl pemberianll stimullusl           , Apabila perilaku tantrum pada 

anak terjadi terlambat untuk ditangani oleh orang tua, maka 

perilaku tantrum akan menjadi sifat yang menetap pada anak 

ketika menjelang dewasa.
100

 

Orang tua dan pendidik dituntut untuk dapat bertindak 

dengan tepat dalam mengatasi perilaku temper tantrum pada 

anak di KB Aisyiyah Kedungbanteng Banyumas, beberapa cara 

dapat berjalan efektif untuk mengurangi terjadinya teper tantrum 

seperti : 

1. Guru memberikan nasehat pada anak agar melatih 

pembiasaaan pada diri anak bahwa ketika anak merasa dalam 

keadaan tidak nyaman, maka disampaikan baik-baik tidak 

dengan marah. 

2. Guru memberikan pelatihan aktivitas yang dilakukan sehari- 

hari seperti berdoa sebelum beraktivitas, berdoa sebelum 

tidur dll, agar anak terbiasa lakukan kegiatan diawali dengan 

baik. 

3. Selain itu guru juga melatih komunikasi anak dengan guru 

memberikan kegiatan-kegiatan belajar mengenal kegiatan 

baru agar anak dapat bisa melatih komunikasi, fokus dan 

100
 Hasil Wawancara dengan Ibu Susi Septiningsih, Guru Pembimbing Kelas di 

KB Aisiyah Beji Kedungbanteng, Pada Tanggal 12 Desember 2023. 
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melatih sosial emosional anak seperti kegiatan bermain 

karakter dan permainan bertukar peran. 

4. Guru memberikan keterampilan seperti meronce, membuat 

gelang, menyusun baru dan kegiatan-kegiatan lain yang 

berfungsi melatih kesabaran anak. 

5. Guru mengadakan kegiatan sosialisasi parenting ayah pada 

awal tahun ajaran baru yang bekerja sama dengan pihak- 

pihak terkiat guna untuk mengedukasi orang tua khususnya 

ayah bahwa pentingnya pemberian pola asuh melalui peran 

ayah bukan hanya dengan ibu. 

6. Guru mengadakan kegiatan evaluasi parenting pada setiap 

akhir bulan bersama orang tua untuk memberikan stimulus 

dan mendidik anak dengan baik dan konsisten. 

Hal ini maka bagi ibu disarankan untuk lebih dapat mengenal 

pribadi anaknya dan bagaimana perilaku anak ketika sedang 

marah atau sedang emosi, Sehingga diharapkan bagi orang tua 

memberikan pola asuh yang sama baik yang diberikan guru 

maupun orangtua agar mengurangi terjadinya temper tantrum 

yang berlebih pada anak. Namun karena beragam macamnya 

pola asuh yang diterapkan pada setiap masing-masing orang tua, 

sehingga masih ada beberapa orang tua yang masih belum 

mengikuti arahan dengan guru, berikut yang dilakukan orang tua 

seperti: 

1. Memberikan anak gadget ketika anak sedang marah sehingga 

anak kecanduan dan menjadikan alasan meminta gadget 

untuk andalan ketika sedang marah 

2. Namun dengan begitu banyak orang tua yang kemudian 

memberikan pola asuh yang konsisten sesuai dengan arahan 

dari guru, sehingga dengan begitu akan memudahkan guru 

sekaligus orang tua mencegah terjadinya temper tantrum 

yang berkepanjangan. 

Maka dari itu mencegah terjadinya tantrum dapat dilakukan 
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dengan mengenali kebiasaankebiasaan anak dan mengetahui 

secara pasti pada kondisi-kondisi seperti apa tantrum terjadi pada 

anak. Misalnya, pada anak yang aktif bergerak dan gampang 

stres maka orangtua perlu mengatur kondisi agar anak tidak 

dibuat bosan agar selama perjalanan diusahakan sering-sering 

beristirahat di jalan, untuk memberikan waktu bagi anak berlari- 

lari di luar mobil. Mendampingi anak mengerjakan tugas-tugas 

sekolah dan mengajarkan hal-hal yang dianggap sulit, akan 

membantu mengurangi stres. Mendampingi anak bahkan tidak 

terbatas pada tugas-tugas sekolah, tapi juga pada permainan- 

permainan, sehingga ketika ia mengalami kesulitan orangtua 

dapat membantu dengan memberikan petunjuk. Adanya pola 

asuh yang sama dan konsisten menunjukkan bahwa perilaku 

tantrum adalah sebuah persitiwa yang umum dialami oleh anak, 

sehingga orangtua tidak perlu terlalu risau jika menghadapi anak 

yang seperti ini. Yang terpenting adalah bagaimana guru dengan 

orangtua atau pengasuh anak dapat mengontrol emosi dan 

mengambil tindakan yang tepat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Dari hasil penl              jell        asan selrta kajian dalam bab selbell        ulmnya pelnelliti 

menl              arik  kesiml pulanl yang  menjadil rujl        ukl              an  akhir.  Kelsimpulanl sebl              agai 

berl         ikult: telrkait Pelnanganan Telmperl                 Tantruml Pada Anak Olehl                      Gurul                        l        Dan 

Orang  Tu la  Di  KB  Aisiyah  Bejl        i  Kedl              unl              gbantenl              g  Banyumasl dikatakan 

berl         hasil  delngan  indikator  pelnanganan  yang  baik  telrhadap  anak  yang 

sedl              ang  menl              galami  tantruml olehl seoranl g  gurul                        l            dapat  memil liki  dampak 

positif dalam melnciptakan lingkulngan bellajar yang kondulsif, melmbantu l 

anak melngelndalikan elmosi, dan menl 

anak delngan baik. 

ingkatkan ketl        elrampilan komu lnikasi 

Penl              elil                tian ini dapat berhal sil karenal adanya kerjasal ma antara gu lru l 

dan orang tula dalam melmbelrikan bimbingan  yang sama dan pola asulh 

orang  tu la  yang  konsisteln.  Telmperl                      tantruml anak  dapat  diatasi  denl              gan 

penl 

penl 

delkatan bijaksana   dan   sabar.   Kelberl         hasilan   penl              ellitian   dalam 

anganan telmperl                    tantrulm pada anak  yang dilakulkan gu lru l          dan orang 

tual denl gan   melnerl          apkan   belbelrapa   cara,   selperl         ti   belrsikap   telnang, 

meml 

menl 

belrikan  kasih  sayang delngan  pelrhatian  dan  penl              gelrtian  pada  anak, 

galihkan  pelrhatian  anak  delngan  melmbelrikan  solulsi,  melmbelrikan 

pilihan  pada  anak,  menl gelnali  penl ye lbabnya,  me lmbanguln  komu lnikasi 

yang  elfelktif  delngan  me lmbelrikan  pelngerl         tian  batasan  dan  konsekl              uensill 

yang  jellas,  selrta  menl              ghindari  tindakan  kekl              erasl an.  Gurl         ul           dan  orang  tual 

perl         lul               melresl           pon  pelrilakul               tantruml selcara  tepl at dan proporsional agar 

tidak melmpelrbu lrukl                      situasi.l Penl              elil                tian ini menl              unjul kanl adanya e lfektil vitas 

pola asulh yang jell        as dan konsisteln antara gulru l       dan orang tula melnjadikan 

tindakan  yang tepl at  dalam  penl anganan  telmpelr  tantru lm  pada  anak  ulsia 

pra sekl              olah di Kb Aisiyah Bejil                       Kedl              unl              gbantengl 

Orang tu la helndaknya mellatih diri unl              tukl menjadil dewasl a se lcara 

elmosional  u lntu lk  dapat  melnghindari  pelrilakul                 marah-marah  te lrhadap 

anak  yang  seldang  tantrulm.  Pelnting  ju lga  ulntu lk  meml                      ahami  jelnis-jenl              is 
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tantruml dan cara menl              gatasinya selcara efektill f, delngan pendl ekatanl yang 

telpat, orang tual bisa me lmbantul        anak melngatasi tantruml dan yang paling 

penl ting   melmbelrikan   pola   asulh   yang   konsisteln   denl gan   mellakulkan 

kerl         jasama antara orang tula denl 

yang sama. 

B. Saran 

gan gulru l         dalam meml belrikan pelndidikan 

Setl        ellah   mellihat   kondisi   yang   telrjadi   di   KB   Aisiyah   Belji 

Kedl ulngbantelng Banyulmas menl genl ai pelnanganan telmpelr tantru lm pada 

anak  olelh  gulru l             dan  orang  tula,  penl 

masulkan selbagai belriku lt: 

elliti  melnarik  belbelrapa  saran  selrta 

1. Kelpada Kelpala Selkolah supl aya dipe lrbanyak lagi kegl iatan pelrtelmu lan 

dan penl yu llu lhan gulna ulntukl melmbantu l       arahan bagi sellurl         uhl orang tual 

ulntu lk   menl gelnal   lebl ih   dalam   parelntting   yang   baik   dan   cara 

penl anganan telmperl tantrulm pada anak delngan bijak 

2. Bagi  gu lru l               belrikan  stimulluls  dan  pelmbiasaan  yang  melngfokulskan 

pada  faktor  penl               yebabl anak  mengalamil temperll tantrum,l agar  dapat 

menl gulrangi telrjadinya tantruml pada anak yang telrjadi diselkolah 

3. Bagi Orang tula lebl              ih untl                      ukl bisa lebihl baik dan telrusl                     bellajar dalam 

menl gikulti pelrtuml bulhan dan perl         kelmbangan anak ulsia dini, dan bisa 

lelbih bijak dalam melnangani teml                      perl                  tantruml yang pasti akan terjadil 

pada  seltiap  anak,  sellain  itul             haruls  bisa  melngenl              ali  dan  memahamil 

penl              yebabl anak   tantrulm   denganl mellakukanl evall uasil parentil ng 

denl gan kellu larga dan pelndamping anak ataul       denl gan gulru l 

4. Bagi  Pelnell        iti  Lain  diharapkan  hasil  pelnell        itian  ini  dapat  dijadikan 

sebl agai salah satu l relfelrelnsi keldelpanya ulntu lk melmudl ahkan 

penl anganan  teml perl tantrulm  yang  te lrjadi  pada  fase l            pelrtu lmbu lh  dan 

keml                      bangan  anak  usial dini,  apabila  telrtarik  melakul kanl penl              elil                tian 

yang sama diharapkan dapat dijadikan relfelrelnsi dan bisa 

meml pelrlu las rulang lingkupl peml bahasan lelbih rinci dan pelmahaman 

dalam prosels penl              ganan anak telmperl                 tantruml                      . 
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